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BACA PART 12 DULU! ITU YANG MASIH NAN YA-N AN YA 
MATA MASIH BERFUNGSI KAN? 


Hallo! 
Pembaca baru or ulang? 


Selamat siang, sore, malam, pagi buat pembaca 
Aglanta. Aku mau ucapin banyak terimakasih yang 
udah mampir, apalagi yang mau menetap. 


Happy Reading! Enjoy. 


"Lo Agla?" 


Gadis dengan surai sebahu itu menggangguk pelan. Untuk 
pertama kalinya ia bertemu dengan seorang Rio, mahasiswa 
yang ternyata masih membutuhkan ASI. 


Gadis itu tampak ragu apa iya cowok setinggi itu masih 
menyusu. 


"Rio Mahendra," Agla menerima uluran tangan Rio yang 
mengajaknya berkenalan. 


"Aglanta," jawab singkat Agla. 


"Gue panggil lo Tata?" Tanya Rio seraya mengedikkan 
bahunya. Nampak tidak yakin gadis di depannya itu mau 
menyetujui panggilan singkatnya itu. 


"Mama udah ngasih tau elo kan?" 


"Udah," 
"Gue kira lo kuliah," 


Agla sempat tertegun sejenak. Apa cowok di depannya ini 
memang mudah beradaptasi dengan orang baru. 


Agla duduk di boncengan Rio. Cowok itu segera 
menjalankan motornya dan meninggalkan area sekolah. 


Agla hanya diam tidak menjawab gumaman cowok itu. 
Sampai akhirnya mereka sampai di rumah besar dengan cat 
putih tepat di komplek perumahan mewah. 


"Kamar gue dimana?" Tanya Agla dan melirik Rio yang 
tengah berbaring di sofa lebar. 


Gadis itu mendekat. Menatap wajah tenang Rio di sela 
tidurnya. 


"Rio?" Ucap Agla lagi. 


Gadis itu turut duduk di sofa. Mengamati rumah yang akan 
ia tinggali entah sampai kapan. Tampak luas juga elegan. 


Agla kembali melirik Rio. Tidak! Maksudnya melirik tangan 
cowok itu yang melingkar di perutnya. 


Sepertinya ia memang harus membiasakan diri dengan 
cowok tampan itu. Pertama kali bertemu sudah seperti ini, 
bagaimana nanti? 


"Mas," 


"Apa?" Rio membuka matanya membawa tangan Agla untuk 
mengusap rambutnya. 


"Kamar gue dimana?" Tanya gadis itu lagi. 


"Sekamar sama gue," 
"Yaudah dimana? Cape," 
"Disini aja dulu," 


Rio menarik pinggang gadis itu sampai Agla terbaring dan 
memeluknya erat. 


"Gue mau mandi," 
"Biarin, lo wangi." 


Rio mengendus sela leher gadis itu. Menutup matanya dan 
mengeratkan pelukan pada gadis itu. 


"Mas," 

"Apalagi?" Dengus Rio dan melepaskan pelukan itu. 
"Gerah ih, gue mandi dulu." 

"Yaudah sana, cium dulu!" 


"Cium?" Tanya gadis itu ragu. Namun tak urung Agla 
mendekatkan wajahnya dan mencium pipi Rio. 


Cup. 
"Lah pipi doang?" 
"Udah, gue mandi dulu. Kamar lo di atas?" 


Rio mengangguk saja dan mencuri kecupan di bibir gadis 
itu. Membuat Agla mendesis seketika. 


"Bawain tas gue entar," 


"Ngelunjak lo!" 


Selamat datang di kisah Tata dan Rio. 
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Selesai mandi Agla menuruni tangga. 


Disana masih ada Rio yang berbaring dengan santainya. 
Tapi cowok itu sudah berganti baju, apa sudah mandi juga? 


Merasa ada orang Rio mematikan ponselnya dan melirik 
Agla. Ah tepatnya pakaian yang di pakai gadis manis itu. 


Tanktop crop juga celana pendek hitam. 
"Gak apa-apa kan gue pake baju begini?" 
"Yes, no problem." 

"Syukur deh," 


Agla meninggalkan cowok itu. Berjalan ke ruang tv dan 
duduk di sofa panjang disana. 


la tidak tau jika ternyata Rio mengikutinya. 


Agla menyalakan tv dan duduk dengan memeluk bantal 
sofa. Sebenarnya ia masih canggung berduaan dengan Rio 
seperti ini. Apalagi mengingat ciuman kilat tadi. 


"Lo udah mandi?" Tanya Agla. 


Sementara Rio menjatuhkan kepalanya di paha gadis itu. 
Memeluk perut ratanya dan sesekali menciuminya. 


"Udah, dikamar bawah." 


Agla tampak mengangguk dan mengusap kembali rambut 
tebal Rio. 


"Ta?" 
"Mau sekarang?" 


Rio mengangguk cepat. Tidak salah memang gadis pilihan 
Bundanya itu. 


"Mau dimana?" 

"Disini aja. Emang kenapa?" 

"Gak bakal ada yang liat?" 

"Gak ada. Pembantu rumah udah pulang," 
Agla ber-oh ria saja. 


Gadis itu ikut berbaring di sebelah Rio. Membuka 
tanktopnya perlahan. 


la malu tapi yasudahlah. 
"Lo gak pake bra?" Tanya Rio. 
"Nggak. Emang kenapa?" 


Rio menggelengkan kepala pelan dan mulai menyusu. Agla 
yang terdiam merasa kegelian. 


Untuk pertama kalinya. 


Tangan Rio sedari tadi anteng. Agla yang menetralkan rasa 
kejutnya mengusap perlahan rambut cowok itu dan 
mengusap kening Rio berkali-kali. 


Kulit cowok itu mulus bahkan tidak ada jerawat satupun 
disana. 


Isapan kuat dari cowok itu menyakini dirinya. Jika sedari tadi 
cowok itu memang lapar. 


Gadis itu tidak bingung. Karna ibu dari cowok itu sudah 
menceritakan bagaimana anaknya. Semuanya tanpa 
tertinggal sedikitpun. 


"Ta?" 
"Apa?" 
"Thanks yah," 


Agla hanya tersenyum menanggapinya dan Rio kembali 
menyusu dan berganti ke sebelah kiri. 


Benda kenyal gadis itu ternyata lebih enak dari pada milik 
ibunya. 


Hingga beberapa menit setelahnya Rio tertidur. Mulutnya 
mangap dan puting gadis itu masih disana. 


Agla terkekeh melihatnya. 
"Tetep aja ganteng," gumam gadis itu. 


Setelahnya ia juga ikut tertidur. Dengan pelukan erat dari 
Rio. 


Orang baru di hidupnya. 


Rio terbangun dengan pemandangan dada tepar di 
wajahnya. Ternyata Agla juga masih disana. 


Menutup matanya dengan tenang. 


Tidak terasa sekali, ternyata hari sudah malam. 


Rio setengah bangkit. Bertumpu siku dan melihat Agla yang 
masih nyenyak dengan tidurnya. 


Rio menumpukkan kepalanya di dada gadis yang terlentang 
itu. Sesekali menciumnya dan mengecup bibir merah muda 
Agla. 


la terkekeh sendiri. 
"Ta?" 


Agla hanya mengerang dan kembali tertidur. Tidak 
menghiraukan Rio yang menatapnya geli. 


"Pindah ke kamar ya?" 


Agla hanya diam. Dengan segera Rio mengangkat tubuh 
Agla ke pangkuannya. Menggendong gadis itu seperti koala. 


Membawanya ke kamar dan menaruhnya pelan-pelan. 
Rio ingin bermain dengan gadis itu. 


Di ranjang dengan sprei hitam itu Rio menindih Agla. 
Mencium berkali-kali bibir gadis di bawahnya hingga Agla 
melenguh. 


"Ta bangun!" 
"Ngantuk, pliss deh jangan ganggu!" 
"Ta?" 


"ya apa?" Agla membuka matanya. Membuka-menutup 
matanya, ketara sekali jika gadis itu masih ingin tidur. 


Rio terkekeh dengan ekspresi alami gadis itu. 


"Bangun! Belom makan kan?" 
"Belom laper," Jawab singkat Agla. 


Rio mengusap sebelah pipi Agla dan mengecup bibirnya 
perlahan. 


"Yop?" 
"Apa?" 
"Lo goda que ya?" 


Rio mengangkat sebelah alisnya. Sementara Agla mendesis 
kesal. 


Rio melanjutkan aktivitas tertundanya. Mencium kembali 
bibir gadis itu dan membelit lidahnya perlahan. 


Agla turut membuka mulutnya dan memudahkan Rio 
menuntaskan aksinya. 


Hingga kamar yang di dominasi warna hitam itu penuh 
dengan suara kecupan-kecupan keduanya. 


Agla membuka matanya dan menemukan wajah Rio yang 
tengah tersenyum. 


"Bibir lo enak," 


Next or lanjut? 


Saat Agla mendudukan dirinya di ayunan kayu. Terdengar 
langkah seseorang mendekati dirinya. 


"Ngapain disini?" 
"Salah emang?" Tanya balik gadis itu. 


Rio tidak menjawab lagi ia ikut duduk di samping Agla. 
Keduanya menikmati semilir angin sore di belakang rumah. 


Tangan Rio merapihkan rambut Agla. Menyelipkannya ke 
belakang telinga lalu terkekeh pelan. 


"Bingung deh gue sama elo. Dari kemaren ketawa-ketawa 
gak jelas," ungkap Agla. 


"Seneng aja kenapa gak dari dulu Bunda bawa lo ke rumah," 
Jawab Rio dan Agla mendadak diam. 


"O-oh ya?" 


Rio berdeham menjawabnya. la bangkit dan mengulurkan 
tangannya pada gadis itu. Membuat Agla menaikan sebelah 
alisnya. 


"Kemana?" 
"Dalem. Disini dingin, entar masuk angin." 
"Gendong," ucap Agla dan menahan senyumnya. 


Gadis itu berdiri di ayunan kayu itu dan menaiki punggung 
lebar Rio. Cowok itu mendesis pelan dan berjalan memasuki 
rumah. 


"Nempel banget dada lo," ungkap Rio. 
"Ya maaf," 


Agla minta di turunkan di dapur. Gadis itu ingin sekali 
memakan mango smoothie dan segera membuka kulkas. 
Sementara Rio hanya duduk di meja bar dengan tenang. 


Hampir seminggu keberadaan Agla di rumahnya membuat 
dirinya terbiasa. Bagaimana cara berpakaian gadis itu jika di 
rumah. 


Jika tidak tanktop dan celana pendek. Agla hanya akan 
mengenakan kaos pendek crop. 


Agla mencepol rambutnya dan menyalakan blender yang 
sudah terisi penuh dengan buah mangga dan tanpa air. 


"Seksi banget," ucap Rio dan Agla hanya memutar matanya 
malas. 


Setelah selesai Agla menuangkan mango smoothie itu ke 
dalam mangkok. Menaburinya dengan potongan sisa 
mangganya tadi. 


"Udah?" Tanya Rio. 

Agla mengangguk dan mendekati Rio. Duduk di dekatnya. 
"Mau?" 

"Mau susu," 


Agla tidak merespon lagi. Sampai Agla menghabiskan 
mango smoothie-nya Rio masih duduk anteng disana. 


Menjatuhkan kepalanya dan menumpukkannya di tangan. 
Senang sekali ia melihat ekspresi Agla yang sedang makan. 


"Mau gak?" Tanya Agla lagi. Sebenarnya ia risih di tatap 
seperti itu. 


Deg-degan jantungnya. 
"Ayo a?" 


Agla menyuruh cowok itu mangap dan akhirnya menerima 
suapan darinya. 


Daripada memperhatikannya lebih baik Agla menyuapi 
cowok itu. 


"Enak?" 

Rio mengangguk saja. 

"Lebih enak susu lo sih," lanjutnya. 
"Laper beneran?" Tanya Agla. 


"Gak sih, tapi kalau lo mau ngasih ya gak nolak." Ungkap 
Rio sembari mengusap bibir Agla yang terkena smoothie 
dan melumatnya sendiri. 


"Ih," desis Agla. 


Sampai Agla menghabiskan smoothie-nya dan langsung 
mencuci mangkok itu. 


"Ayo! " 


"Ngapain?" Tanya Agla ketika Rio mengambil jongkok di 
depannya dan membelakanginya. 


Mengerti apa maksudnya. Akhirnya Agla menaiki kembali 
punggung Rio dan dan duduk lesehan di karpet bulu depan 
tv. 


"Ngapain kesini?" 
"Ada film bagus," 


Agla hanya mengangguk mengiyakan dan duduk berpindah 
ke depan Rio. Menempatkan dirinya tepat di tengah kedua 
paha cowok tinggi itu. 


Sementara Rio menyandarkan punggungnya di sofa. 


Rio menarik pinggang Agla dan menyandarkan di dadanya. 
Sebelum itu film baru lah mulai. 


Di hari biasa seperti ini jarang-jarang ada film bagus di tv. 
Walaupun ingin sebenarnya gampang. Tinggal 
menyambungkannya dengan youtube bahkan neflix. 


Dengan tangan panjangnya Rio mengambil setoples kue 
kering yang tergeletak di nakas pinggir sofa. Dan 
menempatkannya di paha Agla. 


"Yo, lo ada pacar?" 
Rio mengernyit sebelum menjawab. 
"Ada," 


Agla ber-oh ria saja. Matanya fokus ke tv dan sesekali 
memakan kue kering dengan taburan coklat di atasnya itu. 


"Mau satu," 


Agla menyodorkan sebiji kue itu dengan tangannya namun 
tidak segera cowok itu terima. 


"Nih," 
“Gigit dulu!" 


"Gigit dulu pake gigi lo!" 
"Ribet tau gak," 


Agla menggigit kue itu dan menyodorkannya pada Rio. 
Cowok itu menerimanya dengan senang hati. Mencuri 
kecupan di bibir gadis itu dan mengunyah kuenya. 


"Tapi boong, gue jomblo kok." Lanjut Rio. 

"Gak percaya," 

"Gak percaya gimana?" 

"Lo kan ganteng mana ada jomblo," 

"Kalo kenyataannya emang gitu ya mau gimana?" Ucap Rio. 
"Ya berarti gak laku," ungkap Agla tanpa beban. 


Rio yang merasa di tertawakan mencubit pinggang gadis 
itu. Di posisi seperti ini memang sangat memudahkannya. 


"Kalo lo gimana? Pasti jomblo lah," 
"Sotoy," 
"Lah terus?" 


"Ya emang iya sih hehee," 


Ini udah malem kan? 
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Hari-hari berikutnya berjalan dengan baik. 


Siklus hidup Agla tidak jauh-jauh dari sekolah, pulang, 
makan terus rebahan depan tv. 


Sedang Rio. Beberapa kali ia harus mengerjakan tugas 
kuliah dan sering pulang malam. 


Dan lihat sekarang. 


Sepulang sekolah dan dijemput Rio. Ia harus ikut terdampar 
di cafe dan menemani cowok tinggi itu mengerjakan tugas 
kelompoknya. 


Sepuluh menit yang lalu ketiga temannya itu sudah pergi. 
Sedangkan dirinya masih fokus mengerjakan bagiannya. 
Karna telat dan ia harus menjemput gadisnya. 


Dengan laptop di depannya juga segelas jus Alpukat. 
Agla menopang dagunya, bosan sekali. 
Beberapa kali menguap dan melirik isi dari laptop Rio. 


Hingga benar-benar bosan dengan keadaan sekitar. Agla 
menjatuhkan kepalanya dan menumpukkan tangannya. 


Menatap lekat wajah Rio yang tengah serius. 


Sebelah tangannya terangkat. Menyentuh rahang cowok itu 
dengan jari telunjuknya lalu mengelusnya pelan. 


Rio masih nampak tidak perduli. Akhirnya Agla bangkit dari 
duduknya dan menyampirkan tas ke sebelah bahunya. 


"Ta, mau kemana?" Sadar gadis itu berdiri Rio segera 
menahan tangannya. 


"Mau pulang, gue bisa sendiri kok." Jawab Agla ketus. 
"Sama siapa? Bareng sama gue," 


"Berapa jam lagi gue harus nunggu hah?" Mata Agla 
mendelik. Menatap cowok yang duduk dibawahnya itu. 


"Sekarang," tegas Rio. 


Cowok itu segera memasukan laptopnya. Mengantongi 
ponsel dan mengeluarkan uang dari dompet dan 
menaruhnya di bawah gelas sisa jusnya. 


"Ayo! " 


Agla masih menatapnya tanpa minat. la sudah terlanjur 
kesal sedari tadi hanya di angguri. Tau akan begini, ia akan 
langsung pulang sendiri saja. 


Sampai rumah. Agla masih saja diam. Lebih tepatnya sih 
malas berbicara dengan cowok itu. 


Agla langsung memasuki kamar dan mandi. 
Lengket sekali badannya. 


Seperti biasanya. Agla hanya akan memakai tanktop tanpa 
bra dan celana pendek saja. 


Rasanya sesak jika ia memakai bra. 


Keluar dari kamar mandi. Agla mengaca sebentar dan 
mencepol rambutnya ke atas. 


Gadis itu merasa lapar sekali. 


Akhirnya gadis itu berjalan ke dapur dan mendapati 
makanan lengkap masakan Art rumah. 


Daging rendang lengkap dengan prekedel kentang. 


Setelah mengambil makanannya itu Agla berjalan ke ruang 
tv. Disana ada Rio dengan laptopnya. Lagi. 


"Yo?" 
"Hah, kenapa ta?" 


Agla duduk di samping cowok itu. Menyingkirkan laptop dan 
menggantinya dengan makanan yang ia bawa. 


"Tunda dulu bisa? Makan yah," 

Rio menutup laptopnya dan tersenyum ke arah gadis itu. 

Rio mengangguk dan menggusak rambut Agla. 

"Suapin!" 

"Hih," 

Agla mendesis tapi tak urung ia mengambil piring itu. Maaf 
ya Agla makannya pake tangan, jadi ia menyuapi Rio juga 
langsung dari tangannya. 


Makanan yang seharusnya ia makan sendiri jadi di serahkan 
ke cowok itu. Tidak apalah. 


"Ayo a," 


Rio merespon cepat. Agla terkekeh melihat tingkah cowok 
itu. Selain kebutuhannya minum susu, Rio juga sangat 
manja. 


"Lo udah makan?" Tanya Rio. 

"Iya entar," 

"Jadi belom?" Tanya Rio lagi dan Agla mengangguk. 
"Kenapa belom makan?" 

"Belum laper, udah buruan abisin." 


Sampai Rio menghabiskan makannya Agla segera ke dapur. 
Mencuci tangannya dan membuka kulkas. 


Sepertinya ia memiliki nugget ayam dan lantas 
menggorengnya. 


Rencana makan dengan rendang juga prekedel kentang 
mendadak tidak jadi. 


Bukannya sudah habis. la mendadak tidak selera saja. 


Sedang asik makan sendiri di meja bar. Agla dikagetkan 
dengan kedatangan Rio yang tiba-tiba. 


Memeluknya dari belakang dan sedikit meremas payudara 
Agla pelan. 


"Katanyan belom laper," ucap cowok itu. 
"Mendadak laper. Gimana dong?" 


"Bohong," Rio masih menempel di punggung Agla. Sesekali 
mengendus dan mengecup tengkuk telanjang gadis itu. 


"Mas, diem dulu deh!" 


"Mendadak sange. Gimana dong?" 


Agla mendesis tertahan. Untung saja acara makannya sudah 
selesai kalau tidak 


Tidak akan di kasih susu lah cowok itu. 

Sampai gadis itu selesai dan beranjak dari kursi. Rio masih 
menempel di punggungnya. Tidak sadarkah jika ia amat 
berat? 


"Gue mau tidur dan lo belum mandi," ucap Agla saat mereka 
sudah berada di kamar. 


"Pamali perawan tidur sore-sore," 


"Dari pada di sangein sama elo. Mending tidur," ketus Agla 
dan gadis itu menarik selimutnya. 


"Ta?" 
Agla berdeham. Sudah pasti cowok itu ada maunya. 


"Apaan?" Tanya Agla saat tidak ada lagi jawaban dari cowok 
itu. 


"Mau nyusu ih," 

Yah sudah pasti bayi itu merajuk. 
"Lo nyusu gue tidur. Adil!" 

"Iye," Balas Rio malas. 


Cowok itu turut menaiki ranjang dan memeluk pinggang 
Agla agresif. 


Agla yang akan membuka tanktopnya ke atas tertahan saat 
Rio menahan tangannya. 


"Kenapa?" 
"Karna gue cowok baik, gue aja yang bukain." 
"Terserah elo," 


Rio dengan senang hati membuka tanktop gadis itu dan 
segera melahap sumber kehidupannya. Menikmati 
sedotannya sendiri. 


"Jangan remes ya! Payudara gue lagi sakit banget." 
"Yah, kenapa?" Tanya Rio dengan ada kecewanya. 
"Kayaknya mau mens," 

"Bisa gitu ya," 


Agla hanya mengangguk mengiyakan dan mulai menutup 
matanya. 


"Yaudah cium dulu," lanjut Rio. 
"Ta?" 

"Apaan si," 

"Cium dulu!" 


Detik berikutnya Rio terjengkit. Bukan ciuman yang ia dapat 
melainkan bibirnya kena gigit gadis tomboy itu. 


"Aww," 


Tbc. 
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Hari libur seperti ini Agla memanfaatkannya untuk bersantai 
saja. Rebahan di gazebo pinggir kolam renang rumahnya. 
Ah maksudnya rumah Rio. 


Dengan segelas jus Alpukat juga kripik upi manis di 
sebelahnya. 


Fyi, Agla dan Rio sama-sama menyukai jus buah hijau itu. 


Celana pendek sepaha juga tanktop cropnya. Agla 
menjemur badannya dengan sinar matahari sore. 
Rambutnya yang ia cepol menambah kesan seksi dan Rio 
tersenyum melihatnya. 


Cowok itu datang dan tiba-tiba menindihnya. 
Menenggelamkan wajahnya di belahan dada Agla. 


"Katanya ke kampus?" 


Agla menarik rambut Rio alhasil cowok itu menegakkan 
kepalanya. Cowok itu bilang ada keperluan dengan 
temannya. 


Tepatnya sih bertemu di cafe depan kampus. 


"Cuma bentar," Rio kembali menenggelamkan kepalanya. 
Sesekali mencium payudara Agla dan membuat gadis itu 
berdecak. 


"Titipan gue mana?" 


Rio berhenti dengan aktifitasnya dan menatap Agla 
bingung. 


"Titipan apa?" 


"Hih," Agla menghembuskan nafas kasarnya. Bangkit dan 
duduk bersila di hadapan Rio. 


"Seblak, boci, telur gelung, cha time sama baso pelakor 
mana?" 


Rio meneguk ludahnya. Meski sudah terbiasa dengan porsi 
makan gadis itu tetap saja ia selalu merasa tidak percaya. 


"Kapan lo pesennya?" 


Agla bersungut sebal. Cowok ya gitu, tadi sebelum 
berangkat bilangnya iya tapi pas pulang gak inget sama 
sekali. 


Kalo kata anak jaman sekarang bullshit! 
"Bodo amat ah. Beli sendiri gue," 


Agla hendak beranjak namun tangan besar Rio segera 
menahannya. Menahan pinggang gadis itu agar tidak 
kemana-mana. 


"Tapi boong, ada di dapur." 
"Beneran?" 
"Iya," jawab Rio malas. 


Agla tersenyum sumringah dan kembali duduk di depan Rio. 
Oke, Rio sepertinya orang yang bisa di percaya. 


"Yaudah ambilin!" 


Rio menatap Agla dengan datar sementara gadis itu 
terkekeh ringan. Akhirnya Rio berjalan ke dapur dan 


mengambilkan semua pesanan gadisnya itu. 
"Ini level berapa?" Tanya Agla menunjuk seblaknya. 
"Mana gue tau," 


Tanpa bertanya lagi. Agla menghabiskan semua makanan 
itu. Iya semuanya dan Rio? Cowok itu hanya menatapnya 
takjub. 


Pantas saja semakin kesini Agla semakin montok. 


"Tadinya mau nawarin, tapi tau lo gak bakal mau ya gak jadi 
hehe," ucap Agla dan Rio menatapnya malas. 


Lihat saja setelah gadis itu makan. Rio akan nenen 
sepuasnya. 


"Ini lo belinya di depan rumah sakit kan?" Tanya Agla 
memastikan. 


"Iya dodol. Makan yang cepet, bacot bae." 
"Mau ngapain emang?" 
"Nyusu," 


Agla mendesis dan melanjutkan makannya. Sementara Rio, 
cowok itu memainkan ponselnya sembari tengkurap depan 
Agla. 


Makanan habis dan perut Agla sudah kenyang. Ia 
membereskan nampan serta mangkok itu dan menyimpanya 
ke dapur. 


Lalu kembali dengan cha time yang masih tersisa. 


"Yo masa tadi ada cewek ke rumah," ucap Agla dan duduk 
bersila dekat Rio. 


"Siapa?" Tanya Rio tanpa menoleh. 

"Gak tau, pokoknya pendek." 

"Pendek? Segimana?" 

"Segue keknya," 

"Ngapain?" 

"Gak tau. Gue bilang lo gak ada terus dia pergi," 
"Gak penting amat," 


Agla memandang langit sore dan tidak menjawab Rio lagi. 
Matanya menyipit kala melihat ke langit. Rio yang diam- 
diam memotretnya sampai terpana. 


"Ta, pengen nyusu!" 
"Gak usah pake nada manja yo. Geli gue," 
Rio terkekeh dan mengusap tengkuk Agla. 
"Jangan mulai deh," 


Rio mendekatkan wajahnya ke depan. Menatap Agla 
sembari terkekeh pelan. 


Pelan tapi pasti Rio menggapai tengkuk Agla dan 
menciumnya. Mengecup dan melumatnya perlahan. 


Agla yang tadinya kaget berusaha mengimbangi. 


Mengalungkan tangannya ke leher Rio. Cowok itu membawa 
Agla berbaring dan menindihnya. 


Agla menatap Rio yang tersenyum menenangkan. Lalu 
cowok itu kembali melumat bibir Agla. Tangannya yang 
semula hanya diam menarik tali tanktop Agla agar terlepas. 


Agla menahan desahannya kala Rio mengecup dan menjilat 
lehernya. Menyedotnya hingga menimbulkan bercak merah. 


"Gak usah di tahan ta," 
"Ah," 


Rio tersenyum senang lalu mengecup payudara Agla. 
Merembet ke atas dan menemukan intinya. Rio mengulum 
puting Agla hingga isinya keluar. 


Segar sekali rasanya. 


"Nghh mas gatel," nafas Agla terengah. Dan Rio segera 
meremas payudara Agla yang lainnya. 


"Ahhh mas iyo," 


Agla merasakan sesuatu tepat di bawahnya. Mengalir deras 
dan itu apa? 


Rio membuka kaos putihnya lalu kembali melumat bibir 
Agla. Gadis itu meremas rambut hitam Rio. 


"Enak?" Tanya Rio jahil. 


"Ihh," Agla memalingkan wajahnya. Kesal sekali ia ditanyai 
seperti itu. 


Paha Agla terbuka lebar dan Rio tepat di tengahnya. 
Sementara gadis itu yang merasa asing dengan aktifitas ini 


hanya mengikuti saja. 
"Yo?" 


"Iya," Rio masih dengan aktifitas menggeseknya. Menatap 
Agla yang terengah di bawahnya. 


"Pengen pegang perut," 


Gesekan Rio terhenti seketika. Agla mendesah kecewa. 
Sebentar lagi ia akan mencapai puncaknya. 


"Gak boleh?" 


Senyum terbit Rio muncul kala melihat ekspresi sange juga 
bersalah Agla. 


"Boleh anjir," ucap Rio sembari terkekeh. 


Cowok itu membiarkan tubuhnya terlentang dan mengajak 
Agla agar duduk di atasnya. Rio tersenyum menatap 
tanktop Agla yang tidak karuan. 


"Kok gue yang di atas?" 


Meski heran Agla tetap mengikuti apa yang cowok itu 
katakan. 


Seperti menciumnya terlebih dahulu. 


Tangan Agla hanya menyentuh perut sixpack Rio. Iya hanya 
menyentuh saja. Geli sendiri ia meraba perut Atletis itu 
untuk pertama kalinya. 


Hingga keduanya lelah. Agla menjatuhkan tubuhnya di atas 
Rio dan menutup matanya perlahan. 


Rio membawa gadis itu ke pelukannya. 


Cowok itu mengecup singkat dahi Agla kemudian mengecup 
bibir merah akibat ulahnya itu. 


"Yo, laper lagi." 
"Makan lagi?" 


Agla menggelengkan kepalanya. Terlalu lelah jika harus 
berjalan ke rumah. 


"Mau tidur disini aja deh," ucap Agla tanpa membuka 
matanya. 


"Dingin ta," 
"Peluk lah!" 


Rio tertawa mendengar nada ngegas gadis di depannnya. la 
membenarkan letak tanktop hitam Agla yang melorot. 


Dan mereka berdua akhirnya tertidur sambil berpelukan. 


Tbc 


"MAS IYO PINJEM MOTOR!" 


Agla berlari kecil namun tergesa, menyambar kunci motor di 
nakas kamar yang di dominasi warna hitam itu. Rio baru 
saja selesai mandi. 


Masih dengan handuk yang melilit pinggangnya. Rio 
menatap heran gadis yang sudah rapih itu. 


Rapih dalam artian ingin pergi. 
"Mau kemana?" 


Gadis dengan kemeja pantai juga jeans hitam itu menoleh 
tepat dirinya berdiri di ambang pintu. 


"Ada urusan bentar," 


Rio berjalan mendekat ke arahnya. Menundukan kepalanya 
dan memberi sebuah kode. Agla berdecak tapi tak urung ia 
mencium singkat cowok itu. 


"Jangan lama-lama," 
"Iya," 


Langkahnya masih tergesa hingga Agla sampai di garasi dan 
menjalankan motor sport Ninja hitam milik cowok bertubuh 
atletis itu. 


Ternyata Rio mengikutinya dari belakang. Berani sekali 
cowok itu keluar dengan masih telanjang. 


"Jangan ngebut ta," Peringat Rio dan Agla mengangguk. 


Menyalakan klakson dan meninggalkan pekarangan rumah. 
Rio kembali masuk ke rumahnya. Setelah memakai baju ia 
mengambil ponsel, dompet, juga kunci mobil. 


Pajero sport melaju di jalanan komplek dengan kecepatan 
sedang. Sesekali melirik ponsel yang ia taruh di depan. 
Guna memantau kemana gadis itu melaju dengan 
bermodalkan GPS. 


Katakan saja ia penguntit. Tapi rasa khawatir mengalahkan 
segalanya. 


Rio mendengar kabar jika Agla berkelahi dengan salah satu 
temannya di sekolah. 


la tidak tau percis siapa. Maka dari itu ia mengikuti Agla 
kemana gadis manis itu pergi. Hingga setengah jam 
akhirnya ia sampai. Tidak maksudnya motor yang di 
kendarai Agla sudah terhenti. 


Dan kenapa jauh sekali? 


Ah tidak penting. Rio harus tau apa yang akan gadis itu 
lakukan. Ini seperti jalan perkampungan namun sepi. 


Hanya perkebunan pinus juga lapangan kosong. 


Terlihat Agla membuka helm full facenya dan berjalan ke 
arah gerombolan cowok berpakaian jaket hitam. 


Rio masih di dalam mobil. Kemungkinan besar Agla tidak 
akan mengenali mobil yang ia pakai. Terdengar tawa renyah 
saat gadis itu mendekat. 


Gerombolan yang masih duduk-duduk santai di atas motor 
mereka. 


"Lo mau perang apa mau ke pantai?" Tanya berkulit coklat 
juga bertindik itu menatap Agla. 


Gadis yang memakai kemeja pantai, celana jeans juga 
snekers putih itu bukan tanpa alasan. 


"Kamuflase," Menghindari kecurigaan Rio. Padahal cowok itu 
sudah menaruh curiga sebelumnya. 


"Mana anak-anak Xarier?" Lanjut Agla dan duduk di motor 
hijau, milik Tompi. 


"Mungkin lagi di jalan," jawab cowok bertopi. 


"Jadi ide siapa yang katanya kalian udah berantem dari tadi 
siapa?" 


Terdengar tawa renyah kembali dan Agla sudah menebak 
jika ia baru saja di kerjai. 


"Sialan!" desis Agla dan gadis itu mengambil sebatang 
rokok milik cowok yang ada di dekatnya. Menyalakan 
pematik dan menghembuskan asap rokok perlahan. 


Di persembunyiannya Rio tersentak melihat itu. 
Jadi selama ini Agla merokok? 
la masih tidak percaya. 


Tidak lama kemudian gerungan banyak motor baru saja 
datang. Rio memperhatikan semuanya namun matanya 
masih fokus pada satu titik, Aglanta. 


Rio mendengar beberapa teriakan yang ia tak mengerti 
hingga pertarungan terjadi begitu saja. 


la tidak menyangka jika Agla seliar ini. 


Disana gadis itu beberapa kali menyeka keringatnya 
sebelum melawan musuhnya lagi. Rio tidak tinggal diam ia 
segera menelpon polisi agar datang ke lokasi. 


Ingin rasanya melindungi Agla kala melihat tulang pipi 
gadis itu mengeluarkan darah. Tapi jika begitu ia akan 
ketahuan sudah mengikuti gadis itu. 


Hingga setengah jam kemudian. 


Tembakan ke udara menggema di lapangan kosong itu. 
Tawuran dengan tangan kosong itu seketika terhenti. 


"ANJING!" 
"KABUR-KABUR CEPET!" 


Sebagian orang-orang bisa kabur dengan motornya dan ada 
juga yang berlari terbirit ke hutan berakhir dengan dibekuk 
polisi. 


Kenapa tiba-tiba ada polisi sih? 
"AGLANTA MOTOR LO DISINI BEGO!" 


Agla panik dan berlari ke arah motor yang ia pinjam dari Rio 
sebelum--- 


"Anak brandalan, cewek satu-satunya kamu. Masuk ke 
mobil, cepat!" 


Agla mengangkat tangannya. Menundukan kepalanya 
sampai ia melihat kaki laki-laki yang tidak asing di 
depannya. 


Gadis itu mengangkat pandangannya hingga bertatap 
langsung dengan Rio. Iya Rio Mahendra. 


"M-mas?" Cicit Agla. 


Di depannya Rio hanya diam. Menatap datar dan nampak 
kekecewaan disana. 


Rio berbalik masuk ke dalam mobilnya. 

"MAS?!" 

"MAS IYO!" 

Rio tidak perduli dan melajukan mobilnya menjauh. 


Sedang Agla dan kedua teman genknya di masukan ke 
mobil juga semua motor yang tersisa di sana di angkut 
serta. 


Selagi tangannya di borgol. Agla menatap ke arah jendela 
dan tidak terasa air matanya luruh begitu saja. 


"Agla lo kenapa?" Tanya teman di sampingnya. 
"Diem deh!" Sarkas Agla dan temannya itu diam. 
Kembali ke Rio. 


Cowok itu kini tengah di cafe hujan depan kampus. 
Menenangkan pikirannya akibat kejadian tadi dan 
menunggu seseorang menelponnya. 


Bukan Agla tapi dari kantor polisi. 


Rasanya campur aduk kala ia mengetahui Agla seliar itu. 
Meski ia tidak berekspetasi tinggi terhadap gadis itu tapi 
tetap saja kaget. 


Menyesap kopi hitamnya. Rio merogoh ponselnya dan 
mengangkat panggilan dari nomor tidak di kenal itu. 


"Iya pak saya kesana sekarang," 
Benar saja. Pihak kepolisian menghubunginya. 


Jika tidak mau ke siapa lagi Agla meminta tolong. Sedang 
ayah dan ibunya jauh dari jangkauan gadis itu. 


Rio mendatangi kantor polisi hingga urusannya selesai dan 
membawa Agla pergi. 


Pulang ke rumahnya. 


Gadis itu masih saja menunduk. Tidak bisa dipungkiri Rio 
khawatir dengan gadis itu. Luka di wajahnya juga goresan 
kuku di lehernya. 


Kenapa pula matanya jadi bengkak? Menangisi apa gadis 
itu. Rio menyuruh gadis itu duduk di sofa tv dan pergi ke 
dapur. 


Agla bernafas dengan lega. Tidak pernah ia setakut ini pada 
seseorang. 


Rio datang dan duduk di sebelahnya. Untuk mengindari 
rasa canggung gadis itu menyalakan tv. Tapi sesaat Rio 
mematikannya kembali. 


"Ngadep sini!" 


Ucapan Rio terdengar dingin. Cowok itu masih marah? 
Sebenarnya tidak. la hanya sedikit tidak menyangka saja. 
Rio mengikat rambut Agla yang acak-acakan itu. 


Mulai membasuh luka-luka itu dengan air hangat juga 
mengobatinya. Rio melepaskan kemeja gadis itu hingga 
terpampang tanktop hitam yang pas sekali dengan tubuh 
Agla. 


Agla memiringkan kepalanya saat Rio mengobati lehernya. 
"Maaf," 


Rio menghembuskan nafas kasarnya dan menaruh kotak 
p3k itu. 


Rio terkekeh melihat ekspresi Agla jika sedang seperti ini. 
Seperti anak kucing dengan matanya yang sembab. 


"Kenapa ketawa?" Tanya Agla. 


"Gue gak bisa larang elo buat ini-itu ta. Apa bisa gue larang 
lo buat gak berteman sama mereka?" 


Agla terdiam. Ia bingung mau menjawab apa. 

"Bisa berhenti ngerokok?" Agla memandang Rio sendu. 
Jadi cowok itu melihat perkelahian itu dari awal. 

"Kalo gak bisa ya gak apa-apa ta---" 

Rio tersenyum teduh dan mengusap rambut Agla pelan. 
"Tapi inget! Gue aja yang cowok gak ngerokok," 


Rio hendak pergi namun tertahan kala Agla menariknya 
kembali untuk duduk. 


Kalimat yang Rio ucapkan barusan adalah alasan kenapa 
Agla tidak pernah merokok di rumah. Membuang bungkusan 
rokok jika sudah jam pulang. 


"Bisa kok yo. Gue bakal usaha," 


"Usaha apa?" 


"Buat berhenti ngerokok," 
"Ya bagus!" 


Agla menatap mata Rio dalam. la tau pasti Rio kecewa berat 
padanya. Agla mengecup singkat bibir Rio membuat cowok 
itu berdecak. 


"Bau rokok," 
"Ya maaf," 


Agla menunduk lagi hingga keduanya pipinya di raih cowok 
itu. 


Mengecup beberapa kali hingga jadi lumatan kasar. 


Rio mencium Agla dengan gairah. Mencecap dan 
mengabsen mulut gadis itu juga mengajak lidahnya 
bergelut. Rio memasukakan tangannya ke dalam tanktop 
gadis itu. 


Mengusap punggung Agla dan melepas kaitan bra-nya. 
Menggendong seperti ibu koala dan membawa Agla ke 
kamar. 


"Gue mau lebih dari ini ta," 


Tbc 


"Gue pengen lebih dari ini ta," 
"Lebih apa?" 


Rio masuk ke dalam kamar bernuansa hitam itu. 
Mendudukan dirinya dengan Agla masih berada di 
pangkuannya. Menghadap ke jendela besar dengan gorden 
terbuka. 


"Jangan belaga gak tau deh," 


Agla terkekeh dan mengalungkan tangannya ke leher cowok 
dengan tinggi 182 itu. 


"Ya apa?" Tanya Agla lagi dan berusaha menahan 
senyumnya. 


"Ngeue," ucap Rio tanpa beban. 


Agla tampak santai dan masih terkekeh membuat Rio 
menaikan sebelah alisnya. 


Kekehan kecil itu membesar. Hingga tawa Agla tidak 
tertahan sembari memegangi perutnya. 


"Apaan sih?" Tanya Rio heran dan menyelipkan rambut Agla 
ke belakang telinganya. 


"Orang gue lagi mens," kekeh Agla lagi dan menggigit jakun 
Rio karna gemas. 


"Gak percaya," ungkap Rio dengan raut datar. 


"Ya terserah," 


Agla nampak memperhatikan sekitar. Hingga ia kaget kala 
tangan Rio tepat menyentuh vaginanya. 


Menekannya kecil-kecil seperti mencari sesuatu. 


"Arghhh," geram Rio dan mencubit pipi gadis di 
pangkuannya itu setelah menyadari sesuatu mengganjal 
disana. 


"Sakit ih," ucap Agla dan mengusap pipinya. 
"Kenapa pake menstruasi segala sih?!" 
"Berarti ini belum waktunya gue di jebol haha," 


Rio menatap Agla datar seketika menindihnya dan 
mengukung gadis itu di bawahnya. Tampak seringaian halus 
disana. 


Rio menatap Agla dan mengusap lembut sekitaran dadanya 
dengan telunjuknya. 


"Geli anjing," ucap Agla pelan. 
"Tapi gue lagi sange gimana dong?" 


Agla mengalihkan pandangannya. Menatap ke luar dengan 
Cuaca yang cerah. Agla tersenyum dan memandangi 
kembali wajah Rio. 


"Terus?" Tanya Agla memiringkan wajahnya. 


Gadis yang hanya memakai jeans hitam juga tanktop itu 
tampak heran. Karna cowok dihadapannya ini hanya diam. 


Detik selanjutnya. 


Rio mencium kedua pipi gadis itu. Beralih ke kening, 
hidung, dagu juga bibirnya. 


Melumatnya dengan begitu pelan dan lembut. Rio 
memegangi kedua sisi pipi Agla dan mencium bibir gadis itu 
kembali. 

Mencecap dan sesekali menggigit bibir gadis itu. 


Sedangkan Agla hanya bisa meremas sprei hitam itu. 
Memejamkan matanya kuat-kuat. 


la seperti terbang diperlakukan seperti ini. 


Bibir basah Rio turun ke leher Agla. Menjilatnya perlahan 
dan mengecupnya. Menggigit kecil area itu hingga 
menimbulkan bercak-bercak merah. 


Rio membuka kaosnya dan melemparkannya sembarangan. 
Mencium kembali bibir merah gadis itu dan memasukkan 
tangannya ke dalam tanktop gadis itu. 


Agla bergelinjang dan menendang-nendang. 
"Ahh mas iyo!" 
"Panggil gue daddy!" 


Agla menatap Rio dengan keringat di dahinya dan 
megalihkan kembali pandangannya. 


"Geli bagong!" Damprat Agla. 
Rio menampar pantat Agla membuat gadis itu berdecak. 
"Ayo panggil!" 


"Jadi selama ini lo anggap gue anak?.---" 


"Gila lo, anak sendiri di cabulin." 


Rio menggigit pipi Agla dan gadis itu berteriak kesal. Agla 
membalas gigitan cowok itu, dengan menggigit bahunya. 


"Sakit woy!" 


"Dahlah gak jadi," lanjut Rio dan menggulingkan tubuhnya 
ke ranjang. 


Memeluk Agla dari belakang dan keduanya menikmati 
matahari senja dari balik kaca besar. Sesekali Rio mengelus 
perut Agla pelan dengan memasukkan tangannya ke dalam 
tanktop gadis itu. 


Agla membalikkan tubuhnya. Memeluk Rio dan 
menelusupkan wajahnya ke dada cowok itu. 


Perlahan menutup matanya namun tidak tidur. 


la hanya menikmati aroma tubuh Rio. Aroma maskulin yang 
entah parfum apa yang dipakai cowok itu. 


Rio menunduk dan mengecup bibir Agla singkat membuat 
gadis itu membuka matanya dan mengadah menatap Rio 
dengan tampang datarnya. 


"Yo besok gue berangkat," 
"Kemana?" 


"Hihh," Agla berdesis dan tidur tengkurap di hadapan Rio. 
Membuat kedua payudara itu seketika menggantung. 


Rio mendekat dan menghirup payudara kesayangannya itu. 


"Yo denger gak?" Tanya Agla dan menarik rambut hitam Rio. 


"Iya denger ta," 
"Minta duit hehe," 
"Cium dulu!" 
Cup! 


Agla mengecup bibir Rio dan mengadahkan keduanya 
tangannya. Percis seperti anak kecil yang meminta jajan 
kepada orang tuanya. 


"Dua hari kan acara api unggunnya?" Agla mengangguk 
saja. 


"Lama banget," ungkap Rio. 
"Dua hari doang, lebay." 


Rio berdecak dan menyuruh Agla mengambil dompetnya. Di 
kantong sebelah kanan jeans tengah ia pakai. 


"Awas nyenggol!" Agla berdecih dan membuka dompet itu 
tanpa permisi. 


"Kenapa kalo nyenggol?" Agla bertanya dengan raut wajah 
yang dihiasi semburat merah. 


la tidak polos. la mengetahui apa yang cowok itu maksud. 
"Bahaya deh pokoknya," 


Agla terkekeh dan mencabut kartu tanda penduduk milik 
Rio. Nampak wajah senyum kecil menghiasi disana. Rio 
dengan kemeja putihnya. 


"Fotonya pas lo SMA?" Tanya Agla penasaran. 


"Iya. Ganteng kan?" 
Agla mendelik dan menganggukan kepalanya. 
"Iya sih," 


Gadis itu rebahan kembali menaruh dompet Rio di perutnya 
dan ia menjadikan tangan besar Rio sebagai bantalnya. 


"Kenapa sih?" 


Mata Agla masih menatap kartu tanda penduduk itu sesekali 
tersenyum dan mengusap foto wajah cowok di sebelahnya 
ini. 


la jadi penasaran dengan sesuatu. 


"Siapa cewek yang lo sukain pas SMA?" 


Ada visual yang cocok buat Aglanta gak? 
Rekomendasi-in dong! Mau Korea, thailand, jepang, 
china gak apa-apa. 


Thanks! 
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Agla tidak dirumah dan Rio mengungsi ke Apartemennya 
sendiri. Malas sekali ia harus pulang ke rumah jika Agla 
tidak ada. 


Lucu sekali jika mengingat sebelum berangkatnya Agla 
sempat merajuk. Pasal gadis SMA yang di sukai Rio. 


"Siapa cewek yang lo sukain pas SMA?" 
"Gak ada," jawab Rio singkat. 
"Bohong!" 


"Ya ada sih," Agla segera mengubah posisinya. Yang tadi 
tiduran di ketiak Rio jadi tengkurap di hadapannya. 


"Siapa?" 

"Pokoknya ada lah," 

"Yah. Siapa anjir?" 

"Kepo amat ta!" Ucap Rio mendelik. 


"Gak ngasih tau gak nyusu!" Ancam Agla dan mengubah 
posisi tidurnya lagi ke semula. 


Tiduran diketiak. 
"Siapa ih?" Agla menggigit kecil dada Rio. 
Rio tersenyum sebelum menjawab. 


"Pokoknya cantik, anak Osis." Ungkap Rio dan mengusap 
rambut Agla lembut. 


"Good girl?" Mata Agla memicing. 
"Ya gitu deh," 


Agla hanya mengangguk dan membalasnya dengan 
dehaman singkat. 


"Mau kemana?" 

"Mandi," 

Agla beranjak dari tidurnya dan keluar dari kamar. 
"Kenapa harus keluar kamar?" Gumam Rio. 


Dan sampai kepulangannya hari ini dari acara api unggun 
Agla masih cuek bebek pada Rio. 


Ditanya seadanya, jawabnya singkat pula. Sekedar iya-tidak 
dan nggak apa-apa. 


Rio menunggu Agla mendekat. Cowok itu berdiri di sebelah 
mobilnya. Kacamata hitam bertengger manis di hidungnya. 


Panas sekali hari ini. 


Banyak juga orang tua yang mungkin menjemput anaknya. 
Di depan sekolah gadis itu Rio menunggu. 


Bus terakhir atau bis ke lima baru saja sampai. Murid-murid 
di dalamnya turun perlahan. 


Hingga tatapan Rio tertuju pada Agla dan--- 
Seorang cowok. Siapa dia? 


Cowok itu membantu Agla turun dari undakan tangga bus. 
Manis sekali hingga membuat Rio berdecih. 


Rio membuka kacamatanya dan memastikan siapa cowok 
itu. Mungkin salah satu dari temannya yang kemarin 
tawuran. 


Tapi Bukan. 


Seperti merasa ada yang memperhatikan. Agla menoleh 
pada Rio. Mahasiswa teknik itu tersenyum dan Agla segera 
membalasnya. 


Dari ia berdiri. Rio melihat Agla berpamitan singkat pada 
cowok asing itu hingga mata kedua cowok yang sama-sama 
tinggi itu bertubrukan. 


Rio memutuskan untuk mendekat dan mengambil alih tas 
abu yang terisi penuh milik Agla. Melepasnya dari 
punggung gadis itu. 


"Bang," Sapa cowok itu. 


Rio melirik ke arahnya dan menepuk bahu cowok berambut 
rapih itu. 


"Thanks bro," Rio tersenyum dan merangkul bahu Agla. 
Mungkin cowok itu yang sudah menjaga Agla selama dua 
hari. 


"Ayo sayang kita pulang," Agla menatap Rio malas dan 
mencubit pinggangnya. 


"Aduh," 


"Rey gue duluan yah!" Cowok yang ternyata bernama 
Reyhan itu mengangguk sembari tersenyum manis. 


Kedua insan itu berjalan mendekati mobil. 


Rio membukakan pintu mobil dan menyuruh Agla masuk. 
Terik matahari membuatnya tidak tega pada gadis itu. 


Rio memutari mobil dan masuk. Menaruh tas abu Agla di 
kursi belakang. 


"Cape?" Tanya Rio melirik Agla yang ternyata sedang 
membuka minuman kaleng. 


Minuman yang sudah tidak dingin lagi yang Rio taruh di 
dasbor mobil. Agla meneguk minumannya sebelum 
menjawab. 


"Lumayan," 


Rio menatap gadis itu, mengusap rambut dan turun ke 
pipinya. Mencubitnya pelan membuat Agla menoleh. 


"Kulit lo gosong merah gini ta," ungkap Rio. 


Agla meraba pipinya dan berkaca di cermin mobil yang 
menggantung di depannya. 


"Parah emangnya?" 
"Nggak sih," 


Rio mulai menjalankan mobilnya. Range rover hitam melaju 
sedang di jalanan. 


Agla menyenderkan kepalanya. Kedua kaki gadis itu naik ke 
kursi dan duduk bersila. Sesekali meminum minuman 
kaleng itu. 


"Kita pulang ke Apart ya," 
"Kok?" Tanya gadis itu bingung. 


"Udah lama aja gak di isi," 


Agla hanya diam saja. Matanya menelisik jalanan yang 
dipenuhi jajanan menjelang sore. Ia jadi merasa lapar. Gadis 
itu melirik Rio dan minum kembali. 


"Sejak kapan?" Tanya Agla bermaksud sejak kapan cowok 
itu mengisi kembali Apartemennya. 


"Dua hari yang lalu," 


Rio memberhentikan mobilnya. Dipinggir jalan dan di 
depannya ada warung pecel. 


"Makan dulu ya," 


Agla mehanan senyumnya. Cowok di sebelahnya ini 
memang peka sekali. Rio turun duluan dan di susul Agla. 
Mereka berdua masuk ke warung makan itu. 


Di dalam hanya ada beberapa pelanggan yang sedang 
makan. Rio duduk sementara Agla memesan makanannya. 


Gadis itu kembali dengan satu pelayan di belakangnya. 


Dua porsi nasi juga tiga piring menu makan berupa nila 
bakar, ayam goreng, juga tumis cumi. Dengan beberapa 
sambal di sampingnya. 


Dua puluh menit berlalu dan keduanya telah mengabiskan 
makanan mereka. 


Baru saja membuka pintu mobil. Penglihatan Agla teralih 
pada tukang bakso cuanki, yang berjualan tepat di pinggir 
warung pecel. 


"Sebentar!" 


Rio menggelengkan kepalanya pelan. Gadis menyusui itu 
tidak kenal kenyang. Rio memperhatikan Agla, bertopang 
dagu di pintu mobil kemudi yang terbuka. 


Agla kembali dengan plastik hitam ditangannya dan masuk 
ke dalam mobil dengan wajah datarnya. 


"Perut gak ada kenyangnya ya bun," gumam Rio dan 
menjalankan mobilnya. 


"Diem deh bangsat," 


Rio terkekeh kecil. Hingga keduanya sampai di Apartemen 
dan Agla langsung memasuki kamar. 


Sebenarnya ini pertama kalinya gadis itu kesini. Rasa ingin 
menjelajah isi tempat tinggal cowok itu menguap kala ia 
merasa badannya lelah sekali. 


Bakso yang ia beli saja ia menyuruh Rio agar 
menyimpannya di kulkas. 


Membuka kaos hitamnya. Agla masuk ke dalam kamar 
mandi dan membersihkan diri. 


Agla keluar dengan wajah segar. Di ranjang kamar sudah 
ada Rio yang tiduran dan sudah berganti pakaian. Kaos 
putih tanpa lengan juga celana kolor hitam. 


"Di lemari ada baju-baju lo," ucap Rio. 
"Sejak kapan?" 


Agla berjalan ke arah lemari dan membukanya. Mengambil 
celana trening dengan stript putih di kedua sampingnya. 
Masuk kembali ke kamar mandi dan keluar menghampiri Rio 
dan langsung tidur tengkurap di samping kirinya. 


Rio mengusap punggung Agla membuat gadis itu terbuai 
dan menutup matanya tidur. Menarik rambut sebahu gadis 
itu dan menaruhnya ke belakang telinga. 


"Ta?" 


Agla berdeham guna menjawab. Rio membawa gadis itu ke 
pelukannya. Membuat Agla lebih menyusupkan wajahnya. 


"Gimana, udah belum mensnya?" 


Walaupun berat mata Agla membuka matanya. Menampar 
dada Rio dan membuat cowok itu kesakitan. 


Agla menjauh dari Rio dan membentangkan jarak dengan 
guling. Rio menatap Agla heran. 


"Kenapa?" Tanya Rio dan mendekat. Melingkarkan 
tangannya ke pinggang gadis itu. 


Agla beranjak dari sana dan mengambil bantal. 
"Gue jadi takut sama elo yo," ungkap Agla. 


Gadis itu keluar kamar dan memilih tidur di sofa ruang 
tamu. Bisa gawat ia jika berada di ruangan yang sama 
dengan Rio. 


"Lah mau kemana?" 


Agla tidak menjawab dan meninggalkan Rio yang 
termenung keheranan. 


"Kan gue cuma nanya. Gue juga gak bawa pembalut dia 
juga ke sini," 


"Salah paham nih bocah," Rio terkekeh dan menyusul Agla 
keluar kamar. 


Belum nemu cast yang cocok hemm. 


Part ini kayaknya gaje banget ya. Jadi maaf kan! 
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Rio berjalan keluar dan menemukan Agla meringkuk di sofa 
dan memeluk bantal yang ia bawa dari kamar. 


Cowok itu tampak tersenyum geli dan duduk di sebelahnya. 
Memegangi bahu Agla dan gadis itu menyentaknya. 


Rio tentu saja kaget ditambah ia mendengar isakan dari 
gadis itu. 


"Hey kenapa ta?" 


Isakan Agla yang mengeras juga sedotan ingus membuat 
Rio khawatir. Selama ia tinggal bersama gadis itu ini 
pertama kalinya Agla menangis. Meraung-raung pula. 


"Pake nanya lagi!" Damprat Agla. Sementara Rio terkekeh 
dan menarik kedua tangan gadis itu agar duduk dan 
menghadap padanya. 


"Kenapa sih haha?" 
"Ihh," 


"Aw," Rio meringis keras. Agla memang tidak main-main jika 
mencubit kulitnya. 


"Kenapa?" Tanya cowok itu lagi. 


Sebercanda itu dan Rio menertawakan Agla yang menangis. 
Bahkan mata juga hidungnya nampak merah. 


"Takut," cicit Agla. Rio menarik gadis itu dan mendekapnya 
ke dalam pelukan hangatnya. Mengusap-ngusap punggung 
berbalut tanktop hitam itu. 


"Takut di coblos?" 
"Akhhh, ta kulit gue copot lama-lama." 


"Mangkanya mulut tuh di filter," Agla menarik dirinya dan 
duduk bersila. 


"Lo aja pikirannya ngeres," 
"Lah?" Tanya gadis itu heran. 


"Gue tuh tadi nanya karna emang gak bawa pembalut elo 
ta, ke sini. Lo masih mens kan?" 


"Hah?" Pipi Agla bersemu merah. Merah karna sehabis 
menangis juga setelah mendengar penjelasan Rio. 


Detik selanjutnya. 
"Haaaa, ihhh anjing bener ya!" 


Agla memukul Rio bertubi-tubi. Dari dada juga bahu cowok 
itu. Bukannya kesakitan Rio justru tertawa dan menangkap 
kedua tangan Agla dan ia peluk tubuhnya. 


Agla masih meraung kesal. Dalam dekapan Rio gadis itu 
menggigiti kecil leher cowok itu. 


Rio tersenyum karna Agla tidak pernah semanja ini. 


"Gue udah takut banget Rio," ungkap Agla dan Rio 
menjawab di sela tawanya. 


"Iya-iya maaf," 


Rio melepaskan pelukannya menangkup kedua pipi gadis 
itu dan mengecup bibir Agla singkat. 


"Gue gak bakal ngejebol lo sebelum kita sah kok ta," 


Agla berusaha menahan senyumnya. Apa sah? Cowok itu 
serius dengan gadis yang baru saja masuk ke dalam 
kehidupannya itu. 


"Ta," 
"Hm?" 


"Dua hari gue gak nyusu," ungkap Rio dan Agla mencubit 
lagi paha cowok itu. 


"Gue kan udah siapin stok di kulkas," Agla mendelik dan Rio 
menggulingkan tubuhnya ke sofa dan menumpukkan 
kepalanya di paha gadis itu. 


"Gak enak ta," 
"Terus?" 


"Ya gak gue minum lah. Lo nyiapin di dot bayi," ucap Rio 
dan memicingkan matanya. 


"Lo kan emang bayi---" 
"Bayi gede," lanjut Agla. 


Rio menunjukan wajah cemberutnya dan menggigit perut 
Agla. 


"Sakit tau," 


Rio mendudukan dirinya dan berdiri. Menyodorkan sebelah 
tangannya dan Agla menggapainya. 


"Mau kemana?" 


"Kamar," 


Agla melompat ke punggung Rio. Membuat cowok itu sedikit 
kaget. Keduanya masuk ke kamar dan-- 


"Ke balkon yuk!" Ajak Agla dan menepuk pundak Rio. 
"Gue kan mau nyusu," 
"Ada sofa kan diluar," 


Rio berjalan ke balkon kamarnya dengan Agla berada di 
gendongannya nyaman. Pemandangan lampu kota menjadi 
keindahan setiap malam. 


Agla tersenyum dan turun dari punggung Rio. Berjalan ke 
pembatas balkon dan Rio memeluknya dari belakang. 


"Kenapa gak dari dulu ngajak ke Apart," 


"Gila bagus banget yo!" Agla nampak antusias melihat 
pemandangan di depannya. 


Kota jakarta yang penuh warna. 


Rio mengalihkan pandangannya ke wajah Agla. Nampak 
berseri-seri. Bekas tangisan tadi lenyap entah kemana. 


Merasa di perhatikan Agla mendongak menatap Rio dari 
bawah. Mencium bibir cowok itu dengan sedikit berjinjit. 


"Thanks yo," ucap gadis itu. 
"Sama-sama. Buat apa tapi?" 


Agla menggelengkan kepalanya. Saat akan menikmati lagi 
pemandangan di depannya Rio segera menangkup kedua 
pipi gadis itu dan menciumnya perlahan. 


Melumatnya lembut dan mendorong pelan Agla ke sofa abu 
di depannya. Menindih gadis itu dan melanjutkan aksinya. 


"Yg," 
"Apa? Gue gak akan coblos lo kok," 

"Ih bukan! Dada gue keteken sakit bego!" 
"Maaf," 


Rio kembali mencium gadis di bawahnya itu. Mencecap dan 
menyusu pada Agla. Rasanya rindu sekali sudah dua hari 
tidak bertemu. 


Rio saja yang lebay. Agla tidak terlalu rindu tuh. 

Jelas saja Rio seperti itu. Agla pergi yang tengah merajuk 
dan mendadak jadi cuek padanya. Di telpon juga jarang 
mengangkatnya. 

Membuat Rio kalang kabut saja. 


"Ah," 


"Yo jangan di gigit!" 


Update cepet? Komen yuk! 
Ini Apartemen Rio. 


Sumber: Pinterest 
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Maaf yah guys baru Update, dua hari saya tidak enak 
badan. 


So happy reading! Enjoy. 


"Mulut lo kok panas banget yo?" 
"Masa?" 


Agla mengangguk di bawah kukungannya. Sementara Rio 
kembali menyusu, dengan replexs Agla terjingkat saat dahi 
cowok itu mengenai payudaranya. 


Panas sekali. 


"Lo sakit?" Agla membenarkan tanktopnya dan duduk di 
hadapan 
"Nggak tau. Dua hari gak nyusu mungkin." 


"Panas banget yo astaga. Masuk yuk!" 


Agla menarik tangan Rio dan membawa cowok itu ke kamar. 
Membaringkan tubuh tinggi itu dan menyelimutinya. 


Kenapa Agla baru merasa jika suhu tubuh Rio sepanas itu? 
"Mau kemana?" 
"Dapur," 


Agla beranjak dari sana. Mengambil sebaskom air hangat 
juga handuk kecil. Tidak lupa juga obat penurun panas dan 


segelas air putih. Agla kembali ke kamar dan mendapati 
cowok itu tengah menutup matanya. 


Tanpa banyak bicara Agla mengompres dahi Rio. Membuat 
cowok itu tersadar dan membuka mata. 


"Masih laper ta, pengen nyusu lagi." Ucap Rio pelan. 


Agla menoleh padanya dan menganggukan kepalanya. 
Namun sebelum itu Agla meminumkan pil obat itu pada Rio. 
Setelah selesai Agla menyingkirkan baskom air hangat itu 
dan berbaring di sebelah Rio. 


Membuka tali tanktopnya dan menyodorkan sebelah 
payudaranya pada Rio. 


Rio menyedot dengan haus. Efek dua hari tidak minum 
susu. Bukan salah Agla sih, Rio saja yang tidak mau jika 
tidak langsung dari fabriknya. 


Tidak mau jika susunya sudah berpindah tempat seperti dot 
kemarin. 


"Pelan-pelan!" 


Puting Agla terasa sakit. Bagaimana Rio menyedotnya 
begitu rakus. 


Gadis yang masih berusia delapan belas tahun itu 
membenarkan letak selimut cowok itu yang tersingkap. 
Sesekali mengusap dahi juga rambut Rio dengan sayang. 


"Sebelah lagi ta," 


Agla berganti mengeluarkan payudaranya. Disambut hangat 
mulut Rio yang benar-benar kehausan. 


Agla mengecup kening Rio membuat cowok itu diam-diam 
tersenyum di sela menyusunya. 


Hingga lima belas menit kemudian. 


Rio selesai urusan menyusu pada Agla ia menyelusupkan 
kepalanya ke dada gadis itu mencari kehangatan di setiap 
jengkal jika bersama gadis remaja itu. 


Pagi harinya. 


Agla terbangun karna mendengar percikan air dari kamar 
mandi bersamaan dengan bangkitnya gadis itu untuk duduk 
Rio keluar dengan handuk yang melilit pinggangnya. 


"Mandi ta," 


Gadis itu terkesiap. Mengerjapkan matanya karna ketahuan 
melamun. 


"Udah gak apa?" 


Rio menggelengkan kepalanya tanda ia sudah baik-baik 
saja. Wajahnya segar dan badannya terlihat err--- seksi. 


"Lo kuliah?" Tanya Agla. 
"Kantor," jawabnya singkat. 


Cowok itu berjalan ke walk in closet Apartemen-nya ini. 
Kembali dengan membawa kemeja merah maroon juga 
celana bahan hitam dan sepatu pentopel hitam mengkilat. 
Menaruhnya di ranjang dan mulai memakainya. 


Iya, di hadapan Agla. 


Gadis itu berbaring kembali. Malas rasanya pergi ke sekolah. 
Gadis itu menutup wajahnya dengan selimut kala Rio 


memakai sempaknya. Merek Calvin klein yang terlihat 
begitu jelas. 


Sepertinya Rio biasa-biasa saja. 
"Ngapain ke kantor?" 


Agla membuka lagi selimutnya. Nampak Rio terkekeh kecil 
dan meresleting celana bahannya. 


Rio mendekat dan mengecup kening Agla singkat. 
"Morning," 


Percis seperti pasutri yang suaminya akan pergi bekerja. 
Padahal mereka hanya--- 


"Ada klien dari Malaysia. Dia pengen ketemu anak Triadi," 
Lanjut Rio. 


"Triadi siapa?" 
"Bapak gue," 


Agla menggangguk saja dan menutup matanya perlahan. 
Pegal menggerogoti tubuhnya. Lelah sekali rasanya. 


"Lo gak sekolah?" Rio duduk di ranjang. Tangannya 
mengusap dahi Agla pelan. 


"Males, cape." 
Rio mengecup bibir Agla yang kering itu singkat. 


"Cape kenapa?" Gadis itu mengedikkan bahunya. Padahal 
kemarin baru saja pulang dari bumi perkemahan sekolahnya 
tidak memberi libur. 


Sementara itu Rio mulai mengancingkan kemejanya. 
"Sakit?" 
"Nggak juga," ucap Agla pelan. 


Rio menghembuskan nafasnya pelan. Cowok itu mengecup 
kedua pipi gadis itu. 


"Basah ih," Rio terkekeh dan Agla mengusap pipinya. 
"Atau mau ikut gue ke kan---" 

"Nggak," 

"---tor?" 


"Yaudah istirahat aja. Jangan kemana-mana, entar gue izinin 
elo kalo gitu," lanjut Rio. 


"Ke siapa?" 
"Wali kelas lo siapa?" 
"Bu Windi," 


Rio tidak menjawab lagi. Wajah cowok itu mendekat dengan 
gerakan sensual. 


Membuat gadis yang masih rebahan itu dengan otomatis 
memejamkan matanya. Rio mencium bibir gadis itu pelan. 
Hingga menjadi lumatan dan menimbulkan suara kecipak di 
ruangan itu. 


Agla melingkarkan tangannya di leher cowok itu. Sesekali 
meremas rambut hitam Rio yang di atasnya yang setengah 
merebah. 


"Eh sorry-sorry hehe," 


Rio menoleh ke arah pintu kamarnya. Disana ada Rian, 
sekertaris Ayahnya. 


"Ck, kenapa?" Tanya Rio. 


Cowok yang memegang kenop pintu itu menjawab dengan 
menggaruk belakang kepalanya. Percis kebanyakan orang 
jika mengalami gugup. 


"Dirut Decany gruop udah sampe di kantor dan dia nunggu 
di ruang meeting," 


"Oke," setelah itu Rian pergi. 


Agla yang merasa malu hanya menutupi wajahnya dengan 
selimut. Membuat Rio terkekeh lagi. 


"Siapa?" Tanya gadis itu. 
"Sekertaris Ayah," 

"Oh--yo pengen pulang deh." 
"Kemana?" 

"Rumahlah," 


Rio mengerutkan keningnya bingung. Tidak sadar jika 
mereka berdua masih berada di Apartemen. 


"Bareng sama gue ya," 
"Gak, kan ada motor lo di bawah." 


Rio nampak berpikir tapi tak urung ia menganggukkan 
kepalanya. 


"Yaudah hati-hati," 


Agla menganggukkan kepalanya. Rio kembali mengecup 
bibir gadis itu, meninggalkan Agla dan pergi ke kantor. 


Gadis itu menoleh ke pintu kamar yang terbuka kembali. Rio 
berjalan cepat mengambil jas hitamnya juga dasi dengan 
warna senada. 


Agla terkekeh melihatnya. 


Memakai jas sembari berjalan juga dasi yang melingkar di 
leher cowok itu. 


Rio berjalan kembali ke meja rias. Mengambil sejumput 
pomade dan menyisir rambutnya. 


Dirasa sempurna Rio menoleh melihat Agla yang tengah 
duduk memangku bantal hitamnya. 


Cup. 


"Gue di omelin Rian. Ke kantor kek karyawan magang 
katanya," 


"Suruh siapa begitu?" 

"Lupa sayang---" 

"Yaudah gue berangkat yah, lo hati-hati pulangnya. Oke?" 
"Oke," 

Cup. 

"Dah," 


Dan Rio akhirnya pergi dari sana. Mahasiswa itu hilang dari 
pandangan Agla. 


Agla tersenyum mengingat beberapa detik lalu cowok itu 
memanggilnya dengan sayang? 


Gadis itu kembali berbaring. Mencak-mencak tidak karuan 
sembari teriak-teriak tidak jelas saking senangnya. 


To be continued 
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"Mama kenapa pulang?" 
NAww---" 


Agla terkekeh melihat itu. Cowok yang duduk di sebelahnya 
meringis kala Ibunya mencubit kecil lengannya. 


"Kamu ini mama sendiri pulang mukanya jutek gitu," 


Rio menghembuskan nafasnya pelan. Menarik jus Alpukat 
milik Agla dan meminumnya. Cowok itu menoleh kala Agla 
memperhatikannya. Mengecup singkat pipi gadis itu. 


"Ish," desis Agla dan mengusap pipinya yang basah. 
"Gak ada malu," ucap Sita, Ibu Rio. 


Sepulangnya dari kantor Rio membelokkan arah kala ia 
dapat pesan jika gadis itu sedang di cafe dengan Ibunya 
yang baru saja pulang. 


Rio dengan dasinya yang sudah tidak karuan juga jas yang 
sudah ia tenteng. 


"Mama gak nginep di rumah kan?" Tanya Rio waspada. 
"Kenapa emang?.---" 


"Ta Rio gak aneh-aneh kan?" Lanjut Sita dan Agla 
menggelengkan kepalanya. 


"Nggak tan--eh Ma hehe," 


Sita membelasnya dengan kekehan kecil. Kedua perempuan 
itu larut dalam obrolan-obrolan ringan. Sementara Rio sibuk 


dengan ponselnya dengan kepala yang ia taruh di bahu 
gadis di sebelahnya. 


"Yo berat," ungkap Agla. 


Tapi cowok itu diam saja. Memainkan ponsel miringnya 
dengan santainya. 


"Mama nginep?" Tanya Agla dan Sita menjawab. 


"Nggak, habis ini balik lagi. Lagian anak cowok mama gak 
tau diri." Ungkap Sita menyindir anaknya itu. 


"Bagus deh," ucap Rio tanpa menoleh membuat Sita 
melemparnya dengan kentang goreng. 


"Ck, percis Papanya ta," ungkap Sita dan Agla hanya 
tersenyum kecil. 


"Sperma papa keluar banyak kali mah," 


"Heh!" Sita tidak habis pikir dengan sifat anaknya itu. Bicara 
tanpa di saring dan di tempat umum pula. Syukur orang- 
orang tidak ada yang mendengar. 


Dan Rio tetap pada posisi nyamannya. Bersandar pada bahu 
kecil Agla. 


"Gimana tadi ketemu klien dari Malaysia?" 

Sita bertanya sedangkan Rio masih dengan ponselnya. Agla 
yang melirik cowok itu masih diam lantas merebut ponsel 
mahal itu. 


Mematikkannya lalu menaruhnya di meja. 


"Apaan?" 


"Mama lo nanya. Punya kuping kan?" 


Rio berdecak dan mengecup bibir Agla sekilas. Menoleh 
pada Sita dan Ibunya itu bertanya kembali pasal kantor. 
Sebenarnya Rio tidak suka pembahasan ini. Bosan rasanya. 


"Nggak gimana-gimana mah, cuma tadi---" 
"Tadi apa?" Sela Sita 

"Botak kumis bawa anaknya," 

"Siapa botak kumis? Ada-ada aja kamu," 
"Ya itu klien papa bawa anaknya," 
"Cowok?" 


"Ceweklah," dengus Rio. Memangnya dia apa disuguhkan 
pedang. 


"Ngapain?" Tanya Sita lagi. 


"Suruh kenalan," ungkap Rio dan cowok itu melirik Agla 
yang juga mendengarkan. 


"Kenapa?" Tanya gadis itu kemudian. 

Rio tidak menjawab. Cowok itu beralih lagi pada Ibunya. 
"Terus?" 

"Nggak terus-terus mah," 

"Kamu ini gak jelas. Cantik gak ceweknya?" Tanya Sita. 


Rio menoleh kembali pada Agla. Gadis itu tengah meminum 
jus Alpukatnya. 


"Kenapa sih?!" Tanya gadis itu sewot. Risih ia diperhatikan 
seperti itu. 


"Cantik doang gak cantik banget," ungkap Rio dan mencium 
pipi Agla yang ranum. Merah muda menghiasi pipi atasnya. 


"Emang siapa yang cantik banget?" Tanya Sita. Wanita 
berumur 42 tahun itu senyum-senyum sendiri. 


"Ini loh cewek yang duduk di samping iyo," ucap Rio 
membuat pipi Agla tambah panas saja. 


"Dasar bucin!" 
"Dih mama tau istilah bucin," 


Tidak kuat dengan situasi ini. Agla permisi ke toilet 
membuat cowok di sampingnya itu gemas saja. 


"Kamu gak ngapa-ngapain Agla kan yo?" Tanya Sita. 
"Nggak ma, belom." 

"Awas kamu sampe kelepasan!" Ancam Sita. 
"Tinggal nikah," jawab Rio singkat. 

"Ndasmu," 


Setelah Sita pergi lagi ke Negara tetangga dan menyusul 
suaminya. Kini Agla dan Rio sudah kembali ke rumah. 


Kalau tidak di telepon bahwa Sita menunggu di cafe 
mungkin Agla sudah rebahan sedari tadi sampai disini. Agla 
yang tidak enak menolak alhasil membelokkan motornya ke 
arah cafe. 


Agla merebahkan tubuhnya di sofa ruang tv. Ruangan 
favorit Agla jika bersantai. Sementara Rio ia sudah sejak tadi 
memasuki kamar untuk membersihkan diri. 


"Mandi dulu ta," ucap Rio yang sudah memakai piama warna 
Abu menghampiri Agla yang terlentang dengan sebelah 
tangan menumpu di dahinya. 


"Iye," Jawab Agla. Namun gadis itu dengan santainya 
menggulingkan badan dan memunggungi Rio melanjutkan 
tidurnya. 


"Gue nyuruh mandi bukan tidur," 
"Iya ah bawel!" Agla berdiri dan meninggalkan Rio. 


Sementara Rio menonton tv yang menanyangkan berita. 
Agla masuk ke kamar. 


Seperti apa yang cowok itu suruh. Agla mandi lalu turun 
kembali. 


"Gila dada gue sesek banget," gumam Agla yang datang 
dengan wajah segarnya. 


Gadis yang hanya memakai tanktop putih juga celana 
piama dengan corak abu sama dengannya itu duduk di 
sebelahnya. 


"Gak usah pake bra," ucap Rio. 


"Ini juga nggak yo," Agla mendengus dan menatap Rio. 
Mengadahkan tangannya. 


"Duit?" 


"Ck, pinjem hape." 


Rio memberikannya ponselnya. Agla membuka kunci ponsel 
itu dengan mudah dan mulai berseluncur di aplikasi belanja 
online. 


"Mau ngapain?" 
"Nonton bokep," jawab asal Agla. 


Gadis itu bersandar di dada Rio sementara cowok itu 
menghirup bahu Agla dan sesekali menciumnya. 


"Bayarin yah!" Ucap Agla dan menunjukan nominal 
belanjaannya itu. Sejumlah bra juga beberapa tanktop. 


"Kenapa harus gue?" 
"Tanggung jawablah, dada gue gede gara-gara siapa." 


"Iya deh," Rio hanya mengangguk. Mengambil ponselnya itu 
dari tangan Agla dan menaruhnya di meja. 


"Cium dulu!" 


Agla mencium bibir Rio singkat dan duduk di hadapan 
cowok itu dengan kedua kaki yang berada di kedua paha 
Rio. 


"Murah amat gue," ungkap Agla dan Rio menyentil bibir 
gadis itu. 


"Ngomong sembarangan gue unboxing nih," 


"ye nggak," ucap Agla dan Rio mencium bibir gadis itu 
perlahan. 


Rio mencecap, melumat bibir gadis di hadapannya. 


Tangan cowok itu melepas tali tanktop Agla agar melorot 
hingga dadanya terekspos setengah. 


Rio membaringkan Agla dan kembali mencium bibir gadis 
itu. 


"Ahh," 


"Jangan di gigit bangsat!" Damprat Agla dengan wajah 
kesalnya. 


"Sorry ta," 
"Besoknya di ulangin lagi lu," 
"Hehe iya maaf beneran, lupa." 


"Udah deh nyusu yang bener!" Agla berdecak. Sementara 
Rio menatapnya sedih. 


"Jangan marah!" 
"Nggak marah. Cuma ini pentil gue sakit," ujar Agla. 


"Iya sini mas isepin biar sembuh," 


Otak Buntu. 
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Hai! 


Sekali lagi ini cerita fiksi yah. Guna untuk menghibur 
diri saja haha. 


Gila ini part panjang banget. Jadi yang santai ya 
bacanya. 


Happy Reading! Enjoy. 


"Dia di rawat sebulan yang lalu. Depresi terus nyoba buat 
bunuh diri, dia overdosis Sita. Kasian gue!" 


"Dia beneran anak Amel temen kita pas SMA?" 
"Iya, gue yakin." 


Sita menghembuskan nafas lelahnya. Wanita dihadapannya 
itu bersikeras yakin jika gadis yang ia maksud adalah anak 
dari teman mereka. 


Gadis yang malang. 


Setelah perceraian kedua orang tuanya. Amel jatuh sakit 
dan beberapa hari kemudian meninggal dunia. 
Meninggalkan gadis remaja itu dalam kesendirian. 


"Lo bisa jadiin dia sebagai ibu susu Rio ta," lanjut wanita di 
depan Sita. Namanya Rumi. 


"Gue gak yakin dia mau," 


"Belum di coba kan. Bahkan pas dia koma tiga hari air 
susunya merembes gitu ta," 


"Kelebihan hormon gitu?" 


"Mungkin, gue juga gak percaya kasus gituan ternyata 
beneran ada." 


"Siapa namanya?" 


Rumi meraih ponselnya. Menampilkan gadis dengan 
seragam SMA dan tersenyum sumringah. 


"Aglanta Adia," 
Sita mengangguk paham. 


"Dia sekolah dimana?" Tanya Sita. Raut wajah Rumi seketika 
berubah. 


"Dia udah gak sekolah," jawabnya. 

"Terus?" 

"Gue denger kabar dia kerja di bengkel gitu ta," 
"Bengkel? Yang bener aja mi," 


"Beneran Sita. Kalaupun dulu dia mau udah gue angkat jadi 
anak, hidupnya sekarang gak jelas." 


"Bapaknya kemana?" 


Rumi mengedikkan bahu tanda ia tidak mengetahui 
apapun. Sita merasa kasihan dengan gadis bernama Aglanta 
itu. 


Harta ibunya raib dibawa Ayahnya juga selingkuhannya. 
Dipengadilan pun--- 


Gadis itu bahkan tidak bisa berpikir jernih. Terlalu muak 
dengan hidupnya yang berantakan. 


"Jam istirahat gue abis. Lo mending pulang!" Ungkap Rumi 
dengan kekehan kecilnya. 


Wanita di depannya ini memang sedikit sombong. Sita 
mendengus lalu berdiri dari kursi itu. 


"Iya deh bu dokter. Thanks yah!" 


Setelah bersalaman dan cepika-cipiki ala ibu-ibu. Sita 
meninggalkan ruangan Rumi dan pergi dari Rumah sakit 
besar itu. 


"Namanya Aglanta Adia dan kerja di bengkel. Cepetan cari!" 
Sita menutup teleponnya. 
Aglanta Adia. 


Gadis itu menghembuskan beberapa kali asap rokok yang 
keluar dari mulutnya. Di malam minggu seperti ini biasanya 
Agla keluar dari kontrakan. 


Menikmati semilir angin malam dengan teman-temannya. 
Namun, sekarang gadis itu menyendiri. Berdiri di jembatan 
penyebrangan dan melihat kendaraan hilir mudik di 
bawahnya. 


"Agla ada yang nyari elo tuh," Agla menoleh pada Jery. 


Temannya itu membawa seorang ibu-ibu. Sepertinya ia dari 
kalangan atas. 


"Siapa?" Tanya Agla dan Jery mengedikkan bahunya lalu 
meninggalkan Agla dengan ibu sosialita itu. 


Sita. 


"Kamu Aglanta?" Meski tampak bingung Agla menjawabnya 
dengan anggukan kepala. 


Sita tersenyum melihat gadis itu dan memeluknya erat. 
Mata gadis itu sayu dan nampak kantung matanya yang 
besar. 


"Tante siapa?" 


Sita tersenyum dan menjabat tangan gadis itu. Agla yang 
sedari tadi sudah membuang rokoknya terdiam dan heran 
dengan situasi ini. 


"Di deket sini ada cafe. Ngobrol di sana yuk!" 


Agla mengangguk dan berjalan beriringan dengan Sita. 
Gadis itu bingung tapi enggan bertanya lebih dulu. 


Sita ingin menangis rasanya. 


Melihat penampilan urakan Agla juga membayangkan 
bagaimana gadis itu hidup di jalanan. 


Celana jeans dengan sobekan compang-camping. Kaos 
hitam yang ia gulung lengannya juga sepatu convers putih 
yang sudah tidak putih lagi. 

Penampilan Agla terlihat begitu---menyedihkan. 


Sita membiarkan Agla duduk di depannya lalu memesan 
makanan. Agla yang masih bingung hanya diam saja. 


"Saya Sita, teman Amel. Mama kamu." 


"Lalu?" 
"Mau tinggal sama tante yah!" 


"Atas dasar apa?" Sita sepertinya harus banyak-banyak 
sabar menghadapi gadis yang rambutnya di cepol itu. 


"--kasihan?" Lanjut Agla. 


Sita menggelengkan kepalanya pelan dan mengguman kata 
bukan tanpa suara. Wanita itu tidak ingin memancing emosi 
Agla. 


"Kenapa kamu gak sekolah?" Agla tampak kaget karna Sita 
mengetahui fakta itu. 


"Sekolah jadi bahan ghibah ya ngapain juga," meski 
terkesan judes Sita tetap tersenyum menanggapi jawaban 
gadis itu. 

"Mau sekolah lagi?" 

"Tante mau biaya-in?" Sita mengangguk. 

"Asal jangan di sekolah lama," 


"Jadi kamu mau?" Agla mengangguk kecil. 


"Beneran?" Tanya Sita sekali lagi dan Agla mengangguk 
lagi. 


"Mulai besok kamu sekolah yah!" Lanjut Sita. 


"Harus banget besok?" Sita berpindah duduk di sebelah 
Agla. Wanita itu memeluk kembali tubuh ringkih gadis itu. 


"Iya sayang, semuanya udah tante urus dari kemarin. Tante 
yakin kamu mau sekolah lagi ta. Besok kamu sekolah dan 


jangan inget-inget masa lalu lagi yah. Inget boleh, asal 
jangan sedih. Tante mau hidup kamu kembali kayak dulu. 
Jadi remaja yang baik. Ya Agla?" 


"Iya," 


Tidak lama kemudian supir Sita menyusul ke dalam. 
Membawa beberapa bungkusan dan menaruhnya di meja 
depan Sita. 


"Ini perlengkapan kamu. Mau liat?" 
"Boleh," 


Sita menarik bungkusan yang lebih kecil. Membuka kotak 
persegi panjang itu dan memberikannya ke Agla. 


"Kamu gak ada hp kan ta?" 
"Nggak punya tante," 


"Mulai sekarang ini di pake yah. Udah ada nomor tante juga 
di situ," ucap Sita mengusap rambut Agla dengan sayang. 


"Makasih tante," ucap Agla bergetar. 

la merasa hidupnya ke depan akan jauh lebih baik. 

"Dan ini seragam SMA kamu," 

Agla hanya mengangguk dan berucap terimakasih kembali. 
Rasanya ini mimpi. Ada orang baik yang mau merawatnya 


kembali. 


Hidup di jalanan memang tidak menyenangkan. Agla 
berkali-kali menekan dirinya agar tidak termasuk ke orang 
jajaran yang ia anggap sesat. 


Bahkan ia pernah di ajak berjualan narkoba. 
Sepertinya ia harus banyak terimakasih pada Sita. 


"Mau denger cerita tante gak?" Sita mengusap kembali 
rambut Agla. Gadis yang nampak masih malu-malu itu 
mengangguk kecil. 


"Tante punya anak cowok dan sampe sekarang masih---" 
"nyusu?" Sela Agla. 

"Kok tau sih?" Agla terkekeh kecil. 

"Padahal nebak doang," jawabnya kemudian. 


"Saya ada Asi tante. Dokter Rumi yang kasih tau saya pas 
sadar dari koma," lanjut Agla. 


Sita tidak menyangka jika Agla akan sejujur secepat ini. Ia 
harus berterimakasih pada Rumi. 


"Terus Asinya kamu kemanain?" 
"Buang," jawab Agla pelan. 


"Hah?" Ucap Sita tidak menyangka. Wanita itu terkekeh 
kecil. 


"Ya saya pompa terus buang," jawab Agla lagi. 
"Kenapa gak disumbangin ke rumah sakit?" 
"Emang ada sumbangan Asi?" 


Sita terkekeh lagi mendengar penuturan Agla. Gadis itu 
memang benar-benar--- 


Antara bloon dan polos sepertinya. 


"Mau gak disumbangin ke anak tante?" Tanya Sita dengan 
hati-hati. 


"Kenapa nggak," 
"Serius ta? Anak tante cowok loh," 


"Emang kenapa kalo cowok? Nyedot Asinya kenceng gitu," 
dan Sita terkekeh lagi. 


"Sebentar yah," Agla mengangguk dan Sita mengangkat 
teleponnya. 


Disebrang sana anaknya meraung mulas. Akibat meminum 
susu formula. Alhasil cowok itu sakit demam dari kemarin 
dengan perut mulas. 


"Iya ini mamah udah ketemu sama orangnya," ucap Sita 
tersenyum ke arah Agla. 


Wanita itu menutup sambungan telepon itu dan menatap 
kembali pada Agla. Banyak harapan di mata beningnya. 


"Anak tante udah gede loh," 

"Segede apa?" 

"Menurut kamu cowok umuran 21 segede apa?" 
"Kuliah mungkin," jawab Agla santai. 


Lihat bagaimana reaksi Agla. Bahkan gadis itu tidak kaget 
sama sekali. Ya mungkin saja kaget cuma ia tidak 
mengekpresikannya dengan mudah. 


"Iya anak tante udah kuliah dan masih nyusu," 


"Saya mau aja tante, gak masalah. Anggap aja balas budi 
saya," 


"Ya ampun ta! Tante gak tau cara berterimakasih paling baik 
gimana. Makasih banget yah," 


"Bahkan saya yang harus banyak-banyak terimakasih sama 
tante," 


"Gak masalah sayang," 
"Nama anak tante siapa?" 
"Ros" 


"Rio mahendra. Pulang sekolah besok di jemput dia yah. 
Mau kan?" Dan Agla menggangguk. 


"Tante! Saya gak bisa pulang sama tante hari ini," 


"Mau siap-siap dulu kan? Mangkanya besok pagi supir tante 
jemput kamu di kontrakan. Oke?" 


"Iya," 
"Pak sugi udah ada di depan kontrakan kamu ta," 
"Ah iya tante ini mobilnya udah keliatan," 
"Hati-hati yah, sekolah yang rajin." 

"Makasih tante," 

"Iya sama-sama sayang," 


Sambungan itu terputus dan pak Sugi hendak membukakan 
pintu untuknya. 


"Saya aja pak," pak Sugi tersenyum lalu duduk di kursi 
kemudi. Agla bahagia bisa memakai kembali seragam Abu- 
abunya. 


Hingga lima belas menit kemudian gadis itu sampai. 

"Ini sekolah baru saya pak?" Tanya Agla ingin menyakinkan. 
"Iya non, sing rajin yah non." 

"Hah iya pak," 


Agla keluar dari mobil. Sontak membuat murid yang berlalu 
lalang melihat ke arahnya. 


Agla mencoba ramah. Ternyata siswa siswi disana langsung 
tersenyum padanya. Entah karena apa Agla merasa lega. 


"Anak baru ya?" Meski agak jauh Agla dapat mendengar 
suara itu. Gadis dengan rambut poni juga panjang 
sepunggung. 


"Iya. Hai!" 
"Ruang TU dimana yah?" Lanjut Agla. 


Gadis itu menunjukkan arahnya dan Agla menjauh setelah 
mengucapkan terimakasih. 


Gerbang utama yang melompong ke arah lapangan itu 
membuat mata seseorang terpusat pada Agla. Gadis itu 
melewati lorong kecil sebelum sampai pada jajaran Ruang 
guru. Hingga--- 


"AGLAAA!" 


Agla menoleh secara spontan. Disana banyak sekali anak 
cowok yang tengah bermain basket. 


Entah atensi darimana Agla berlari ke arahnya begitupun 
sebaliknya. Cowok yang memakai celana abu juga kaos 
hitam itu memeluk erat tubuh Agla di pinggir lapangan. 


Banyak orang yang mengarahkan matanya pada mereka. 
Apalagi sorakan teman cowok berbulu mata lentik itu. 


"Apa kabar lo?" Tanya cowok itu. 
"Baik. Lo gimana?" 

"Seneng banget gue ta serius," 
Dariel. 


Dariel Jonathan, teman paling dekat dengan Agla dulu. 
Sebelum cowok itu pindah sekolah dan hidup gadis itu 
masih tertata rapi. 


"Lo gimana, baik?" 
"Baik. Tambah baik ketemu elo hehe," 


Agla menampar bahu cowok itu. Membuat Dariel 
mendengus kesal. 


"Gak ada yang berubah. Masih aja suka nampar," ungkap 
Dariel. 


"Pengen peluk lagi ta," 


Agla menyambut pelukan hangat Dariel. Sebenarnya Agla 
juga sangat merindukan sahabatnya ini. Bagaimana mereka 
terpisah takdir juga bertemu kembali. 


"Dada lo makin gede ya," ungkap Dariel dan mendapat 
tamparan lebih keras lagi. 


"Ngomong sembarangan gue perkosa!" Ungkap Agla. 
"Enak di gue dong," 


"Anjing deh riel, geli tau gak! Dan lo kenapa makin tinggi 
hah?" 


Dariel terkekeh dan menjawab gadis itu. 
"Lo juga tinggi bego. Dada lo aja kena perut gue," 
"Hihhh," 


Agla mencubit perut Dariel keras membuat cowok itu 
mengaduh kesakitan. 


"Bahkan sampe sekarang gue nyesel temenan sama cowok 
cabul kayak elo," 


"Bahkan sampe sekarang gue seneng banget temenan sama 
cewek montok kayak elo," 


"Pliss deh riel," 
"Pliss deh ta," 
"Bagong!" 

"| miss Tata," 


Agla membiarkan Dariel meledeknya. Bairkan saja satu 
tahun setengah membuatnya rindu berat pada cowok itu. 


Ada yang bilang jika berteman dengan cowok itu tidak 
mungkin tidak melibatkan perasaan. 


Ada yang pernah dengar? 


Mungkin banyak. Namun ini tidak, bahkan Dariel saja 
mempunyai kekasih. 


Gadis yang bersanding dengan Dariel itu baik, supel juga 
manis. Di mata Agla saja seperti itu apalagi di mata Dariel 
sendiri. 

Entah sekarang masih berlanjut atau sudah berakhir. 


Yang Agla tau mereka memang hubungan jarak jauh. Pacar 
Dariel yang bernama Diva itu di sekolahnya dulu. 


Jadi Dariel meninggalkan dua sosok gadis yang amat ia 
sayangi. 


Hari pertama sekolah Agla melepas Rindu dengan teman 
cabulnya. Cowok yang menyandang predikat bad itu 
berdecak kala ia tidak sekelas dengan Agla. 


"Lo pulang sama siapa?" 
"Di jemput," 


Kini kedua teman lama itu berjalan ke arah gerbang. Pulang 
sekolah gerbang sampai penuh dengan kendaraan yang 
keluar. 


"Gojek?" 

"Bukan anjing," 

"Pacar? Cie anjir, baso aci langganan kita lah ta." 
"Diem deh riel," 


Agla melihat motor Ninja hitam di depannya. Sosok tampan 
yang duduk dan sesekali melihat ke arah gadis yang lewat. 
Mungkin itu orang yang harus ia jemput. 


"Itu dia," ucap Agla. 
"Dih motornya nyama-nyamain gue," ungkap Dariel. 


"Dahlah gue duluan," Agla berjalan menjauhi Dariel. 
Sementara cowok itu mendengus kesal dengan kelakuan 
gadis berkuncir kuda itu. 


"Dianterin ke gerbang gak ada terimakasihnya. Setan!" Dan 
Dariel melangkah menuju parkiran. 


Rio melihat sorang gadis yang menghampirinya. Cowok itu 
tersenyum kecil lalu bertanya. 


"Lo Agla?" 
"Lo Rio?" 


Keduanya mengangguk kompak dengan pertanyaan singkat 
itu. 


Di depan gerbang sekolah Agla tersenyum menyambut 
uluran tangan Rio. Mengajaknya kenalan terlebih dahulu. 


"Rio Mahendra," 
"Aglanta," 


Dan kisah meraka bermula dari sana. 


Gak ada otak. 
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Maafin ya kalau tidak ngefeel. 


"Sini turun!" 
"Nggak," 


Rio terkekeh melihat gadis itu tengah berdiri di atas balkon 
kamar. Sore itu cuaca teduh membuat Rio tiba-tiba ingin 
berenang santai di kolam renang rumahnya. 


"Gak bisa berenang ya?" Rio tertawa lagi. 
"Sotoy," 


Agla mendelik tidak suka. Entah kenapa hari ini moodnya 
benar-benar tidak bisa di atur. 


Apa ia bergabung saja dengan Rio? 
Berenang. Biar kepalanya ikut dingin. 
Tapi ia takut. 

Takut di terkam cowok tinggi itu. 
"Adem loh ta," 

"Iyalah kan di aer!" Balas Agla. 


Agla meninggalkan balkon kamar. Selain moodnya yang 
tidak bisa di atur juga perutnya yang lebih sering merasa 
lapar. 


Dan seminggu ini juga Rio sesering itu menyusu. Membuat 
Agla makan berkali-kali lipat. la bersumpah kalau ia gendut 
orang pertama yang akan ia salahkan adalah Rio. 


Agla mengambil mie instan dalam wadah cup lalu 
menyeduhnya. Mengambil jus buah dari kulkas lalu 
menyusul Rio. 


Cowok itu telanjang dada membuat Agla berusaha untuk 
mengatur ekspresi mupengnya. Rio naik ke atas dan duduk 
tepat di depan Agla. Gadis itu duduk di kursi panjang 
macam di pantai-pantai. Apa sih namanya? 


Sedangkan letak gazebo tepat di ujung kolam renang. 
la jadi bersemu mengingat gazebo itu. 
"Mau," 


"Ngambil ih," kesalnya. Rio merebut garpu Agla dan mulai 
memakannya tanpa dosa. 


"Minta sedikit," 


Agla menghembuskan nafas kasarnya. Menatap wajah 
basah cowok itu di depannya. Mie yang ia pegang dan Rio 
yang memakannya. 


Alis tebal, rahang kokoh, hidung mancung dan sorot mata 
yang tajam namun menenangkan. Tubuh tinggi, dada 
bidang, juga punggung yang lebar. Apa ini definisi tampan? 


Tak! 
"Aww," 


"Mas apaan sih?!" 


"Kagum lo sama gue?" Memilih tak menjawab Agla 
mengambil alih garpu mie-nya dan mulai memakannya 
dalam tenang. 


Garpu yang baru saja mendarat di dahinya. 
"Ta?" 
"Apa?!" Jawab Agla sewot dan Rio terkekeh kecil. 


Bukannya menjawab Rio mengambil alih kedua benda di 
tangan Agla itu. Menyuapi Agla membuat kening gadis itu 
mengerut. 


"A," 


Agla membuka mulutnya dan menyambut suapan besar dari 
cowok itu. 


"Masih ngerokok ta?" Agla terkesiap mendadak bisu dan 
bingung akan menjawab apa. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya. Namun, detik 
selanjutnya gadis itu menganggukan kepalanya dua kali. 


"Yang bener yang mana?" 
"Masih. Tapi gak sering---" 


"Maaf yo," lanjut Agla dan Rio tersenyum manis. Menggusak 
rambut gadis itu dan menyelipkannya ke belakang telinga. 


"Nggak apa," 


"Gak suka ya yo?" Rio diam tak menjawab membuat gadis 
itu menggigit bibirnya dalam-dalam. 


"Gigit bibir gue aja---" 


"Aduh," Rio mengusap pentil dadanya. Gadis itu tidak main- 
main jika mencubitnya. 


"Masss," rintih gadis itu manja. Jarang sekali Agla merengek 
seperti itu. 


"Benci ya sama cewek perokok?" 
"Nggak juga sih ta, gue sayang aja sama lo." 
"Sayang?" Rio mengangguk pelan. 


Lama terdiam akhirnya Rio berdiri. Mengulurkan tangan 
kepada gadis itu. 


"Mau kemana?" Agla menatap cowok itu dari bawah. 
Mengadah menatap wajah tampan itu. 


"Lama," 
"Aaaaa," 


"Apa-apaan sih yo?!" Teriak histeris Agla kala Rio 
menggendongnya. Dengan bridal style Rio membawa Agla 
masuk ke dalam kolam. 


"Dingin ih," Agla mengalungkan tangannya ke leher cowok 
itu dan berusaha mengangkat kakinya agar tidak mengenai 
air. 


Namun sayang usahanya tetap tidak berhasil. Bagaimana 
Rio membawa gadis itu ke dalam dasar kolam renang. 


Awalnya Agla menutup matanya. Namun dengan gerakan 
menuntun Rio melingkarkan tangannya di pinggang gadis 
itu dan perlahan Agla membuka matanya. 


Di dalam air Rio tersenyum lebar. Sementara Agla merasa 
takut karna kedalaman kolam renang itu. Rio menuntun 
tangan Agla agar melingkar kembali di lehernya. 


Agla tidak bisa berenang. Kalau menahan nafas ia jagonya. 
Menahan nafsu agar tidak menyerang Rio saja ia kuat. 


Perlahan Rio membawa gadis itu ke dasar kolam yang 
memiliki kedalaman tiga meter itu. Kaos yang di pakai Agla 
menerawang membuat fokus cowok itu hampir saja buyar. 


Menit selanjutnya Rio membawa Agla ke permukaan air 
setelah mengecup singkat bibir gadis itu. 


Nafas kedua terengah. Mungkin karna memang lama 
menahannya di bawah sana. 


"Gimana?" 


"Dingin," Agla memeluk tubuh cowok tinggi di depannya itu. 
Rio membalas pelukan gadisnya. 


la gadisnya. 
Selama ini Rio menganggap Agla memang seperti itu. 


Agla menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Rio. 
Beberapa kali menggusakkan wajah di permukaan kulitnya. 


"Geli ta," 


Agla melepaskan pelukannya menatap lekat wajah Rio 
dengan muka datarnya. 


"Eh mau ngapain?" Agla mengerjapkan matanya kala Rio 
bertanya. Kenapa cowok itu terlihat gugup? 


"Mau ci-um," Rio mengerjap kaget. Tentu saja. 


Agla dengan wajah datarnya berani berucap seperti itu. Rio 
membawa gadis itu ke pinggir kolam. Namun, tidak untuk 
naik. 


"Sekarang boleh?" 


Ini sebenarnya Agla kenapa? Ngidam, tapi tidak mungkin. 
Rio cukup waras dan tidak mengunboxing gadis SMA itu. 


Meski terlihat gugup juga amatiran. Agla mendekatkan 
wajahnya dan menempelkan bibirnya di atas bibir cowok itu. 


Hanya menempel, tidak lebih. 


"Kok gak gerak?" Agla membuka matanya dan menemukan 
mata Rio yang menatapnya lekat. 


"Ck, lo yang mulai lah. Masa gue!" 


Oke. Tidak akan ada yang berubah dari Agla. Gadis itu akan 
tetap jadi gadis judes seperti biasanya. 


"Oke!" Jawab Rio tegas. Rio mengecup bibir gadis itu 
beberapa kali. Hingga berubah menjadi lumatan lembut di 
sore itu. 


"Besok gue anter lo ke sekolah ya ta," ucap Rio. 
"Kenapa?" 

"Kok kenapa?" 

"Ya tumben aja," 


"Gue sayang sama elo," ungkap Rio dan kembali mengecup 
bibir gadis itu sekali. 


"Sebagai adik?" 


"Istri," 


Gak ada kepala. 


Saya tuh pusing gak ada ide, tolong! 
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"Aw," 


"Sakit bibir gue," Rio terkekeh mendengar gadis itu 
mengaduh. Menyentil bibir gadis itu sepertinya akan jadi 
kebiasan baru. 


"Cepet mangkanya," 
Seperti apa kata Rio kemarin. 


Pagi ini cowok beralis tebal itu akan mengantarkan Agla ke 
sekolah. Rio tengah berdiri sementara gadis itu duduk dan 
tengah menalikan tali sepatunya. 


"Ck," 
Adegan klise pun terjadi. 


Rio berjongkok dan membantu Agla menyampulkan talinya. 
Agla terdiam beberapa saat dan menatap Rio yang tengah 
menunduk. 


"Ayo cepetan!" 


Detik selanjutnya Rio berjalan ke arah mobilnya. Iya mobil, 
karna cowok itu akan pergi ke kantor. 


Rio mengeluarkan ponsel dan memotret tangan kirinya yang 
dihiasi jam tangan itu, dengan mobil range rover hitam di 
depannya. 


Entah kenapa Agla tidak tau. Akhir-akhir ini cowok itu sering 
menggantikan Ayahnya di kantor yang berpusat di Jakarta. 
Ibarat magang sebelum lulus kuliah katanya. 


"Cepet masuk ta!" 

"Gue udah di deket pintu, lo yang narsis. Ngapain disitu?" 
"Eh, hehe. Sorry ta," 

"Cepetan sat entar gue telat," 


"Gampang. Kalo lo telat tinggal gue kedip bu Windi!" Ucap 
Rio yang sudah duduk di kursi kemudi dan mengedipkan 
sebelah matanya ke arah gadis itu. 


Sementara Agla mengernyit geli dengan akting ingin 
muntahnya. Dan Rio membalasnya dengan kekehan kecil. 


Kenapa ia bisa terdampar dengan cowok seperti Rio? 
Iya sih kaya tapi cenderung bego. 


Seperti kebiasaan buruknya seorang Agla. Gadis itu 
menaikan kedua kakinya di kursi mobil. Bersedekap dada 
dan melihat jalanan dari jendela. Posisi santai yang 
sesantai-santainya. 


"Idih lipstik siapa nih?" Fokus Agla itu teralih. Gadis itu 
mengambil benda panjang itu tepat berada di samping kaki 
Rio. 


Merk mahal dan warna merah darah yang merona. 
"Curiga gue," 

"Bukan punya gue," ucap Rio. 

"Gue gak nanya tuh," balas Agla malas. 


"Serius bukan punya gue ta," 


Agla tidak menjawab lagi. Bahkan gadis itu iseng membuka 
lipstik itu dan memakainya. 


"Macam tante-tante," ungkap Rio membuat gadis itu 
menoleh. 


"Lo pernah main sama tante-tante?" 
"Kagaklah!" 
"Ya santai," 


Agla berkaca dan memonyongkan bibirnya ke arah Rio. 
Membuat cowok itu bergidik ngeri. 


"Jujur lipstik siapa nih?" 
"Punya mama kali," jawabnya singkat. 


"Menggoda gak?" Tanya Agla sambil mengedipkan sebelah 
matanya. Percis seperti apa yang cowok itu lakukan tadi. 


Agla menopang dagunya dan tersenyum centil. 
"Gak nafsu gue," ucap Rio dan fokus kembali ke jalanan. 
"Oh ya?" Dan Rio mengangguk dua kali. 


Dengan perlahan gadis yang belaga jadi binal itu mendekat 
ke arah Rio. Berniat mencium namun dengan gerakan 
replexs Rio menyingkirkan kepala Agla dengan tangannya. 


"Aww, shh." 
"Ta?!" 


Entah bagaimana kejadian jelasnya. Pipi Agla tergores kuku 
tajam Rio hingga menimbulkan rembesan darah yang keluar 


dari pipi mulus gadis itu. 
"Sini gue liat!" 

"Gak!" 

Mampus. 


Rio memberhentikan mobilnya. Sementara gadis itu 
mengambil tisu yang ada di depannya dan mengelap 
bibirnya yang dipenuhi lipstik itu. 


"Sini gue liat!" 


"Gak mau," Agla berusaha meraba lukanya dan darah 
merembes dari sana. 


Apa sedalam itu kuku Rio memasuki pipinya? 
"Ck, sini gue bilang." Ucap Rio dingin. 


Cowok itu menggapai kedua pipi Agla dan menangkupnya. 
Tanpa aba-aba gadis itu terjingkat kala merasa Rio 
menghisap darah yang keluar dari pipi gadis itu. 


"Itu kuku apa silet?" 
"Ya sorry. Lo juga sih!" 


Rio merekatkan plester dan mengecup pipi Agla singkat dan 
menggumamkan kata maaf sekali lagi. 


Padahal kerah kemeja putihnya juga terkena lipstik itu juga 
bibir Agla tercetak jelas. 


Setelah itu Rio menjalankan kembali mobilnya dan 
menggenggam tangan Agla yang ia taruh di pahanya. 


Hangat rasanya meski gadis itu masih nampak kesal dan 
berdiam menatap jalan. 


Kemarin kudengar kau ucap kat... 
"Hallo?" 

"Iya tan--eh ma, ini lagi di mobil," 
"Hehe oke," 


Rio melirik sekilas dan Agla kembali pada posisinya. 
Menatap jalanan pagi yang cerah berawan seperti hari ini. 


"Mama?" Tanya Rio. 

"Iya," jawab Agla tanpa menoleh. 

"Ada apa mama nelpon? Kok ke gue nggak," 
"Mana gue tau," 


"Semenjak ada lo mama lebih pro ke elo ya ta," ucap Rio 
sembari mengecup tangan Agla sekali. 


Entah apa maksud dari cowok itu. Namun, sanggup 
membuat Agla merasa tercubit. Agla benci dengan moodnya 
yang tidak beraturan seperti ini. 


Padahal cowok di sebelahnya sudah biasa bicara ceplas- 
ceplos dan tanpa di saring. 


"Jadi maksud lo, gue ngerebut mama lo gitu?" Tanya Agla 
pelan. la jadi teringat sosok bundanya dulu. Apa Rio tau 
latar belakang dirinya? 


Apa Sita sudah menceritakan kehidupan Agla sebelumnya? 
Wajah Agla mendadak pias. Perasaan minder muncul begitu 


saja. 
"Gak gitu, apaan sih? Kok baperan." 


Rio memberhentikan mobilnya tepat di depan gerbang 
sekolah Agla. Sudah sepi bahkan gerbang pun sudah di 
tutup. 


"Ck, gara-gara elo nih!" Ucap Agla menuduh Rio. 
"Gue anterin ke dalem," jawab Rio. 
"Noleh dulu sini," 


"Apa?" Tanya Agla malas. Rio sedikit kaget melihat bekas air 
mata yang menggenang di kedua pipi gadis itu dan segera 
mengusapnya. la jadi merasa bersalah. 


"Kenapa nangis?" 


"Gak kenapa-napa," Agla menjawab sekenanya. Sementara 
Rio mengambil selembar tisu dan membersihkan sudut bibir 
gadis itu yang masih terdapat bekas lipstik sialan itu. 


"Bohong," 


"Ih cepetan anter ke dalem," Agla menarik lengan baju Rio 
agar segera mengantarnya ke dalam sekolah. Ia tidak mau 
di hukum, apalagi harus membersihkan toilet siswi. Tidak! 
Tidak mau. 


Bisa saja sih Agla langsung turun dari mobil dan mencari 
tembok belakang yang bisa ia lompati. 


Tapi hari ini ia tidak mau. Selain malas melompat dan 
menaikkan rok tinggi-tinggi Agla juga tidak mau menambah 
absen di mata pelajaran yang tengah berlangsung tanpa 
keterangan apapun. 


la tidak mau Sita menanggung malu dan menyesali sudah 
merawatnya. 


Tuh! Agla bahkan mengingat lagi kehidupannya dulu. 
Rio tau tidak yah kira-kira. Jangan kasih tau ya! 
"Yo ayo cepet---" 


Bibir Agla dibungkam Rio seketika. Bullshit ia tidak nafsu 
dengan bibir gadis itu bahkan memakai lipstik semerah 
darah itu. Bahkan Agla terlihat begitu dewasa saat 
menggigit sebelah bibirnya dengan wajah mesum yang di 
buat-buatnya tadi. 


Perlahan Rio membawa gadis seragam putih-abu itu ke 
pangkuannya. Melumat bibir gadis itu dan mencecapnya 
dengan mesra. 


Rio mengusap punggung sempit Agla dan memperdalam 
ciumannya. 


"Yo!" Pergerakan Rio terhenti kala mendengar suara Agla. 
"Kenapa?" 

"Gue mau sekolah anjing, udah ayo anterin!" 

"Ck, pulang sekolah ke kantor." 


"Lah ngapain?" Keduanya keluar dari pintu kemudi. Berjalan 
masuk ke dalam saat satpam yang baru saja datang 
membukakan gerbang dengan mudahnya. 


Mobil mahal, penampilan bak sugar daddy membuat Rio jadi 
pusat perhatian guru maupun murid yang berlalu lalang di 
koridor. 


Agla menunduk saja. Apalagi bukan gandengan seorang 
kekasih yang ia dapat. Melainkan gandengan tangan seperti 
seorang Ayah kepada anaknya. 


"Pelan-pelan jalannya," langkah Rio lebar dan cowok itu 
tidak menyadari jika Agla bersusah payah menyamainya. 


Meski Agla termasuk gadis berkaki jenjang tetap saja 
terlihat pendek jika bersanding dengan Rio yang memiliki 
tubuh tinggi dan tegap itu. 


"Dimana kelasnya?" 
"Lantai dua, IPA 3." 


Saat melewati lapangan mata Agla tertarik melihat sesuatu. 
Disana ada Dariel yang menunjukan wajah bertanyanya. 
Kalau dekat mungkin terdengar seperti ini. 


Sama siapa lo? 


Dariel pernah melihat cowok itu. Namun, ia merasa asing 
karna cowok yang tengah memegang tangan Agla itu 
terlihat begitu dewasa dengan jas hitam juga kemeja putih 
didalamnya. Bahkan Dariel kaget melihat bekas bibir di 
kerah kemeja pria itu. 


Meski mengerti Agla tidak menjawab. la menjulurkan 
lidahnya ke arah cowok tengil itu yang tengah di hukum 
berdiri di lapangan dengan tangan hormat itu. 


Dariel pun membalasnya dengan juluran lidah kembali. 


"Ta," panggil Rio. la menyadari interaksi dua remaja itu. 
Awas saja kalau ada apa-apa. 


"Iya kenapa?" 


"Ada tangga. Selain pake kaki jalan juga harus pake mata," 
jelas Rio. 


"Iya ih," 

"Siapa cowok tadi?" 
"Dariel?" 

"Gak penting namanya," 
"Cuma temen sekolah," 
"Oh," 


Agla mengembuskan nafasnya lelah. Kadang ia tidak bisa 
mengerti apa yang Rio mau. 


"Yaudah sana masuk!" 


"Duit?" Rio mengambil dompetnya dan mengambil dua 
lembaran biru dan memasukkannya ke dalam saku kemeja 
putih Agla. 


"Sana belajar. Awas macem-macem!" 

"Iya ih nggak," 

"Aku sayang kamu," 

"Aku sayang kamu nyinyinyi," Agla mengulang kembali 


sudah jedar-jeder mendengar Rio memanggilnya dengan 
kamu. 


Rio membuka pintu kelas dan detik selanjutnya semua 
perhatian mengarah padanya. 


"Permisi," 


"Iya ada apa pak?" Guru perempuan sekitar 25 tahunan itu 
berjalan mendekat. 


"Ini Tata telat, hukum aja bu!" 
"Isss," 


Agla mendesis tidak suka. Apalagi teman perempuan 
sekelasnya hampir tidak berkedip melihat sosok Rio yang 
berdiri di ambang pintu. 


"Ayo Agla masuk!" Ucap guru bernama Fira itu. 


"Iya bu," lalu Agla masuk ke dalam kelas. Saat berjalan 
beberapa temannya bertanya siapa yang datang dengannya 
itu. Banyak sekali yang menyangka jika cowok bernama Rio 
itu adalah kakak Agla. 


Dariellllll 


Agresif lo ya, gincu sampe nempel di kemeja. Btw, Gila 
cowok lo ganteng banget! 


Hah?!! 
Masih gantengan gue sih wkwk. 


Sialan. Baru saja ia akan mengutuk Dariel dengan sumpah 
serapah panjangnya karna menyukai batangan. Pesan yang 
sungguh tidak berfaedah. 


"Kalau begitu saya permisi bu," Agla yang sudah duduk di 
tempatnya melihat ke pintu dan Rio berlalu setelah 
tersenyum padanya. Iya benar, nampak lipstik bentuk bibir 
di kerahnya. 


Jadi Rio masih disana dan menunggu Agla duduk di 
kursinya? 


Hallo! Masih ada orang? 


Kepalaku cekot-cekot loh tapi pengen update. 
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Sepulang sekolah kamu kita berangkat ke bandung yah ta, 
tunggu mas dari kantor. Oke? 


Agla mengkerut kala ia mendapat notifikasi dari whatsApp- 
nya. Sok kenal banget ini orang, dan ternyata itu seorang 
Rio. Jadi Agla belum pernah menyimpan kontak cowok itu? 


Astaga! 


Gayanya yang songong membuat Agla menghela nafas. 
Kenapa ia baru menyadari jika kaki cowok itu err---seksi 
sekali. 


Kok nomornya lain? 


Sambil menunggu balasan gadis yang tengah duduk di 
kantin bersama teman-temannya itu segera menyimpan 
kontak baru Rio. 


Mas Iyoo 

Ganti lagi sayang... 

Ngapain ke bandung? 

Mau ketemu sama kolega bisnis Ayah. Ikut yah ta, 
Boleh gak nggak? 

Udah siap di unboxing?! 


Selalu itu ancamannya. Sepertinya Rio memang sudah 
ngebet dan tidak sabar menunggu Agla lulus sekolah. Bisa 


habis dirinya. 
Iya deh. 


Gadis itu kembali memakan kembali nasi goreng di 
depannya. Namun, balasan chat dari Rio terdengar kembali. 
Sampai-sampai Agla tidak sadar ketiga temannya diam- 
diam memperhatikan gadis manis itu. 


Mas Iyoo 
Kapan gue tidur beg... 
"ABANG LO GANTENG BANGET SIH AG!" 


Tuh! Seperti apa yang kemarin Agla katakan. Banyak sekali 
yang menganggap Rio kakaknya. 


Agla terbengong. Seketika ia memasukan kembali 
ponselnya pada saku kemeja putihnya. Sialan Jian! Untung 
gadis itu terfokus pada foto profil Rio saja. 


Beberapa detik pandangan semua orang disana mengarah 
pada gadis itu. 


"Eh nggak maaf-maaf," ucap Jian. Gadis itu menangkup 
kedua tangannya dan meminta maaf pada penghuni kantin 
yang terganggu oleh suaranya. 


"Mulut tuh toa banget ji," ujar Deti. Perempuan dengan 
rambut panjang itu menggelengkan kepalanya pelan. 


"Yah sorry Ag, sorry ya? Hehe," Meski nampak kesal Agla 
menganggukan kepalanya. Berniat tidak membalas pesan 
dari cowok itu. 


"Cowok kemarin emang siapanya Agla sih?" Tanya Senja. 


"Pasti Abangnya lah. Ya kan Ag?" Ujar Jian optimis. 


Agla menggelengkan kepala pelan dan Deti bersuara. 
Seperti memberi petuah pada kedua temannya yang masih 
penasaran dengan cowok tadi pagi yang mengantar Agla ke 
kelas. 


"Dibilang pacar Agla masih gak percaya. Udahlah jomblo- 
jomblo aja," 


"Kek elu gak jomblo aja det," ucap Senja mendelik. 
"Seenggaknya gue gak berharap sama cowok orang haha," 
"Apalagi Agla yang udah taken," lanjut Deti 

"Beneran Ag? Kapan nikah?" 


"Hah? Gak tau, setelah lulus mungkin." Agla menggigit 
bibirnya dalam-dalam. Ia saja tidak tau tapi yasudahlah dari 
pada ia terus-terusan di desak teman sekelasnya agar 
mencomblangkan mereka dengan Rio. 


"Patah hati gue. Dia ada adik?" Tanya senja yang dianggukin 
Jian. 


"Dia anak tunggal," 

"Yahhh," ucap dua gadis itu berbarengan. 
"Kakak sepupu kek atau Om-nya Ag?" 
"Mana gue tau," jawab Agla mendelik. 


"Kalo ada kontek gue ya," Jian menggerakan kedua alisnya 
ke atas yang di setujui oleh senja dengan kejapan mata di 
buat-buat. Dan Deti dengan ekspresi bergidik gelinya. 


Sepulang sekolah benar saja Rio susah nangkring depan 
mobil dan menunggu tuan putrinya. Tuan putri dengan 
seragam putih-abunya. 


Rio dengan kemeja putih dan celana bahan hitamnya. Entah 
sudah kemana jas mahalnya itu. 


"Hai om," 


Yah Agla di ikutin tiga temannya itu. Dua diantaranya 
tersenyum centil dan dadah-dadah pada Rio yang dibalas 
senyuman canggung olehnya. 


Di godai anak SMA membuat dirinya macam pedofil. 
Padahal ia juga masih Mahasiswa. Ditambah apa tadi 
katanya, Om? 


"Dah Aglaa," Jian juga Senja dadah-dadah kembali pada 
pada mobil hitam itu yang perlahan meninggalkan sekolah. 
Sedangkan Deti hanya bersedekap dada saja. 


"Gantengan juga gue," 
"Astagfirullahaladzim," 


"Anjing bener lo," Deti mengelus dadanya kesal. Dariel 
dengan kelakuan tengilnya dan mengagetkan Deti dengan 
berdiri santai di sebelahnya. 


Sedangkan Agla dan Rio masih terdiam. Agla sempat kesal 
sih perihal foto yang Rio kirim. Dimana dirinya tidur hanya 
dengan selembar tanktop juga celana pendek saja. 


Sedang Rio, meski kesal karna tidak mendapat balasan dari 
gadis di sampingnya itu mengambil paper bag di kursi 
belakang. 


"Ganti ta!" 

"Loh. Gak ke rumah dulu mas?" 

"Nggak sayang, udah cepet pake. Aku yang beliin loh hehe," 
"Oh ya?" Dan Rio menggangguk samar. 


Agla membuka paper bag coklat itu. Pajamas putih dengan 
celana model joger. 


"Disana dingin. Suka?" 


"Lumayan," Agla mulai mencepol rambutnya ke atas. 
Membuka kemeja putihnya seolah-olah tidak ada siapapun 
disini. Gadis itu berkaca saat dirinya hanya memakai 
tanktop hitam saja. 


"Gak perlu gue tanya. Ini bekas elo kan?" Tanya Agla dan 
menunjuk dadanya yang terdapat dua merah dan bekas 
bibir cowok itu. 


"Mungkin," 
"Kok mungkin?" 
"Mungkin bener haha," 


"Garing banget sih," Selepas Agla sudah berganti baju. Rio 
kembali menyodorkan paper bag dengan ukuran lebih besar. 
Ternyata isinya makanan. 


Mulai makanan berat juga cemilan ringan. 
"Dimakan jangan diliatin," 


"Iya," Agla membuka kemasan kotak yang ternyata isinya 
paket nasi lengkap dengan ayam tepung. 


Agla memakannya dalam diam dan Rio sesekali melirik 
gadis itu. 


"Gimana sekolahnya?" Tanya Rio. Cowok itu mengusap 
lembut rambut gadis itu. Meski tanpa menoleh ia tau jika 
Agla meliriknya singkat. 


"Gitu-gitu aja," 
"Nikah aja yuk mendingan," 


"Dihh," Agla menolehkan pandangannya ke jalanan. Pipinya 
memanas. Apalagi ia mengingat obrolan bersama temannya 
di kantin. 


"Udah delapan belas tahun kan?" Agla mengangguk pelan. 
"Udah ada ktp?" Tanya Rio lagi. 

"Ada," 

"Yes!" 

"Lah?" 


"Udah makan lagi!" Ucap Rio mengulum senyum dan 
mengacak rambut gadis itu. 


"Ke bandung ngapain aja?" 


Rio mengambil tangan gadis itu dan membawanya ke paha. 
Hangat sekali tangan gadis itu. 


"Gue lagi makan," 
"Aku," 


"Apanya?" 


"Aku lagi makan, coba!" 


"Aku lagi makan," Ulang Agla. Gadis itu berdecak dan 
menghempaskan tangan besar Rio. 


Saat memasuki jalan tol. Agla masih sibuk dengan 
cemilannya. Kripik kentang juga minuman sodanya. 
Sementara Rio masih fokus ke jalanan. Agla takut cowok itu 
lelah mengendari mobil. 


Padahal bisa kan menyuruh sopir saja. 

"Mas?" 

"Iyata," 

"Ke bandung ngapain?" 

"Liburan, bulan madu, bikin anak." 

"Awsh, ta sakit!" 

"Seriusan mangkanya!" 

"Pertemuan doang sih," 

"Formal?" 

"Nggak juga. Pokoknya setelah itu kita liburan deh!" 


Agla menghembuskan nafasnya. Bersandar kembali pada 
kursi dan memakan kentangnya dengan kesal. 


"Kenapa gak ngomong-ngomong?" 
"Apanya?" Tanya Rio bingung. 


"Kenapa gak ngomong mau ke bandung?" 


"Taunya juga barusan dari Rian sayang, jadi aku pikir 
sekalian liburan aja sama kamu. Toh kolega Ayah cuma mau 
ketemu sama aku doang," 

"Mau ke danau," gumam Agla. 


"Gampang. Situ patenggang?” Jawab Agla dengan 
anggukan antusiasnya. 


"Boleh. Cium dulu!" Rio mendekatkan pipinya. Dengan 
sekejap Agla mengecup rahang kokoh Rio. Hembusan nafas 
Agla seketika membuat cowok itu meremang. 


"Ada lagi gak? Masa danau doang," 

"Ada. Tapi takut mas Iyo gak bisa wujudin," 
"Ngeremehin banget!" Ucap Rio memicingkan matanya. 
"Apa coba?" Tanya Rio lagi. 

"Pengen jalan kaki di Asia afrika---" 

"Ya gampang atuh," 

"Tapi suasana tahun 1990," 


"Hah?" 


Yuk ikut liburan! 
Btw, disini ada yang pernah ke sana? 
Ngerokok sih nggak kalo nge-vodka iya. 


-Rio M- 
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Bisa gak komennya lebih dari Next? 

Saya kan juga mau tau pendapat kalian gimana cerita 
Agla sama Rio dari part ke Part. Bukan sekedar 
komen Next juga lanjut yang kadang buat saya 
kehilangan ide. 


Kalo masih ada yang gitu aing Update minggu depan. 
Maaf jika update kali ini kurang ngefeel. 


So happy Reading! Enjoy. 


"Cepet mandi!" 


Agla menoleh saat Rio keluar dari kamar mandi. Keduanya 
sudah sampai satu jam yang lalu. Bukannya rebahan karna 
lelah gadis itu dengan senang memandangi pemandangan 
kota Bandung dari balik jendela besar hotel yang Rio sewa. 


Lampu-lampu kota bertabur dengan indahnya. Rio yang 
merasa di kacangi mendekat ke arah gadis itu. Memeluk 
pinggang Agla dengan hangat. 


Rio yang masih menggunakan bathrobe sepaha itu 
menghirup aroma Agla dalam-dalam. Meski belum mandi itu 
tidak masalah bagi Rio. 


"Pengen cepet-cepet nikah deh," ungkap Rio yang di balas 
dengan cubitan maut di tangannya. 


"Biar apa?" Tanya Agla. Gadis itu turut menyenderkan 
kepalanya pada dada cowok itu. 


"Ya gitu," 
"Ya gitu apa?" 
"Hubungan 21 ples," 


Agla terdiam sesaat. Masih menikmati kota Bandung malam 
hari dari balik jendela bening itu. Apa Rio seserius itu akan 
menikahinya? 


"Kenapa sih hm?" Tanya Rio dan mengecup pelipis gadis itu 
singkat. 


Agla meremas kedua tangannya. Menyakini dirinya yang 
memang sudah terjatuh pada sosok yang memeluknya ini. 
Bagaimana ia sudah sepenuhnya menaruh hatinya pada 
cowok ini. 


"Kenapa sih ta? Kok keliatan banyak pikiran," 
"Hah? Nggak kok," 


Rio menggangguk saja. Padahal ia memang merasa jika 
gadis itu tengah melamun. Rio mengeratkan pelukannya. 
Menyembunyikan wajahnya di ceruk leher gadis itu. 


Rio tidak tau akan jadi seperti apa jika ibunya tidak 
membawa Agla ke rumah. Sedangkan mamanya juga harus 
turut menemani Ayahnya bekerja di cabang luar Negeri. 


Sebelumnya memang cowok itu menyusu pada ibunya--- 
Siapa lagi? 


"Ta kok nangis sih?" 


Rio terjingkat kala mendengar isakan Agla. Gadis itu 
berbalik, memeluk leher Rio dan sedikit berjinjit. 


Kenapa jiwa tomboynya? 


Besok. Tepatnya pukul tujuh malam Rio akan mengadakan 
pertemuan itu dan tentu di hotel ini. Restoran mewah yang 
terdapat di lantai bawah gedung ini. 


Agla masih terisak pelan dan Rio membawa gadis itu duduk 
di ranjang. Tidak---maksudnya duduk di pangkuannya. 


"Coba ngomong pelan-pelan. Mas gak tau kalo kamu gak 
ngomong," 


Duh manisnya. 


Rio membenarkan rambut Agla dan menyelipkan helaiannya 
di belakang telinga. Mata gadis itu sedikit sembab dan 
merah. 


Rio menepuk kedua pipi gadis itu pelan. 


"Coba ngomong. Kenapa hm?" Tanya Rio dan mengecup 
bibir gadis singkat. 


"Mas iyo serius mau nikahan aku?" 


Kenapa terdengar lucu seorang Aglanta menggunakan kata 
Aku? 


"Ya kenapa nggak," 


"Aku cewek yang pernah terdampar hidup di jalanan loh 
mas," 


"Udah tau," jawab Rio. Cowok yang masih memakai 
bathrobe itu tersenyum kecil. 


"Terus apa masalahnya?" Lanjut Rio dan Agla 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Image-nya gak baik banget kan aku?" 


"Nggak ta, mau gimana pun kepribadian kamu ya mas 
terima kok." 


"Bualan!" Rio terkekeh mendengar sarkasan gadis itu. 


Gadis itu memang tidak pernah mau jika digombali seperti 
itu. Terdengar menggelikan. 


"Mau mandi gak?" Tanya Rio dan Agla menggelengakan 
kepalanya. 


"Dingin," 
"Kan ada air anget," 


"Males," Agla menaruh kepalanya di bahu Rio. Cowok itu 
masih enggan memakai baju sepertinya. Di posisi seperti ini 
Rio menang banyak. 


Cowok itu mengelus punggung Agla hingga merasa uapan 
angin menerpa lehernya. Ternyata gadis itu cukup 
mengantuk. 


"Ngantuk?" 

"Tapi laper," 

"Mau delivery makanan?" 
"Nggak deh," 


Agla bangkit dari paha Rio dan membaringkan tubuhnya. 
Rio yang melihat itu tidak bisa menahan senyumnya. Apa 
hal seperti ini juga akan terjadi setelah mereka berdua 
menikah. 


Rio menindih gadis itu namun dengan masih menopang 
dengan tangannya. Agla memicingkan matanya. 


"Apa?" 


Tanpa menjawab Rio mencium bibir gadis itu. Mencecapnya 
dengan lembut juga mengajak lidah gadis itu bergelut. 


"I love you," 


Sesaat setelah ciuman itu berakhir Agla tertidur dan 
memeluk Rio erat disebelahnya. Rio mengecup bibir gadis 
itu sekali dan menyusul Agla masuk ke dalam mimpi 
indahnya. 


Pagi harinya Agla terbangun lebih dulu. Hotel yang mereka 
tempati begitu nyaman. Sehabis mandi Agla 
membangunkan Rio yang tertidur dan masih menggunakan 
bathrobe. Dadanya yang lebar terekspos begitu saja. 
Untung cowok itu menggunakan boxer pendek meski ketat 
itu. 


"Mas iyoooo," ucap Agla yang seperti desisan tepat di 
telinga Rio dan di jawab dehaman oleh cowok tinggi itu. 


"Pengen susu ih," ucap Rio tanpa membuka matanya. 
Membuat Agla berdecak kesal dan menampar pinggang 
cowok itu. 


"Bangun dulu!" 
"Masss," 


"Apa?" Tanya Rio dan menggaruk kepalanya. Agla 
mengacup bibir Rio dengan berani, membuat cowok itu 
tersenyum lalu kembali memonyongkan bibirnya dan 
mendapat tamparan halus di bibirnya. 


"Katanya mau ada pertemuan itu," 

"Malem sayang," 

"Jam berapa?" 

"Tujuh," jawab Rio dan duduk bersila di depan Agla. 
"Jadi sekarang mau ngapain?" 

"Kawin, Awshh---ya ampun ta," 


Rio mengusap tangannya. Bekas cubitan Agla membuatnya 
merah. 


"Kapan ke danaunya?" 


"Besok yah, sekarang kita jalan-jalan aja dulu di Asia Afrika. 
Masih mau kan?" 


"Susana 1990?" 


"Bukan Dilan ta, aku aja belum lahir. Mana aku tau suasana 
begitu." 


Agla ini ada-ada saja. Mana bisa manusia mengulang waktu 
yang sudah tertinggal. 


"Oh ya? Mas iyo lahir tahun berapa?" 
"98," 
"Aku 2001," 


"Kenapa jadi ngomongin tahun?" Tanya Rio dan Agla 
mengedikkan bahunya. 


"Pengen sarapan," 


"Mau disini?" 
"Mau keluar," 


"Oke, aku mandi dulu yah!" Agla mengangguk dan Rio 
berjalan ke kamar mandi. Namun, baru dua langkah cowok 
itu berbalik dan mencium bibir gadis itu singkat. 


"Morning," 


Tapi boong, santuy aja deng. 


Besok kita ke danau yah! 
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Terimakasih banget buat semuanya. Moodku naik 
gara-gara liat komenan, huh seneng banget asli. 
Sering-sering komen yah, biar saya bisa double 
update. 


Thankyou yang udah setia nunggu. 


Thanks juga yang udah kasih saran. Kalo ada typo 
kasih tau yah! 


Btw, kelen nunggu Agla atau mas lyo? 


Situ Patenggang 
Beautiful of nature 


"Fotoin!" 


"Alay," gumam Rio namun tak urung cowok yang memakai 
jeans dengan sobekan kecil dibagian lututnya juga kaos 
hitam polos, iya itu saja. Namun, pesona cowok itu tetap 
tidak luntur. 


Rio segera memotret Agla dengan ponselnya. 


Gadis itu tampak tersenyum sumringah dengan gaya dua 
jarinya. Gaya klasik cewek, betul tidak? 


"Puas gak?" Bukan foto yang Rio maksud melainkan 
pemandangan indah di sekitarnya. 


"Banget," 


"Mau kesini lagi?" 


"Mau, sama mas Iyo lagi tapi." 

"Ya harus," 

Cup. 

Rio mengecup bibir gadis itu cepat. 


Alih-alih bersantai di kapal pinisi yang terkenal di Situ 
Patenggang, kedua orang itu berjalan-jalan santai di antara 
barisan tanaman teh. Agla yang meminta, katanya sepi saja 
disini. Lebih tenang. 


Atau ingin modus berduaan? 
"Mau naik perahu," 
"Cium dulu!" 


Ah Agla sudah kebal dengan dua kata itu. Melakukaknya 
dengan cepat Agla mencium bibir Rio dan berjalan lebih 
dulu. Menggandeng tangan Rio yang berjalan di 
belakangnya. 


"Ayo cepet!" 

"Ayo nikah!" 

"Mas," tegur Agla. 

"Iya sayang cuma---" 
"Bercanda?" Sela gadis itu. 


"Ayo cepet katanya mau naik perahu, atau mau naikin aku 
aja." Ucap Rio dan mengapit bahu Agla. 


"Apaan sih ambigu tau," Decak Agla dan menggigit kecil 
bahu Rio. 


Akhirnya Agla dan Rio turut menaiki perahu kecil dan 
menyusuri danau. Agla terkekeh pelan kala ia dengan jahil 
menyipratkan air ke arah Rio. 


Keduanya hanyut dalam suasana tenang Situ Patenggang. 
Agla yang sedari tadi memainkan air dan Rio beberapa kali 
memotret candid gadis itu. 


Bandung, perahu kayu dan Rio Mahendra. Perpaduan 
sempurna membuat Agla tersenyum kecil. 


"Kenapa senyum-senyum?" 
"Gak apa, seneng aja." 


Rio memasukkan kembali ponselnya dan menarik tangan 
Agla agar duduk menghadapnya. Gadis itu tampak feminim 
menggunakan over rall polos dengan rok kriting di 
bawahnya. 


Ah ternyata gadis tomboy seperti Agla bertambah cantik 
jika berdandan dan memakai baju sesuai gendernya. 
Padahal sebelum berangkat Agla mencak-mencak tidak mau 
memakai baju itu. Tapi sekarang gadis itu terlihat nyaman. 


"Cantik ta," ungkap Rio dan Agla mendadak melunturkan 
senyumnya. 


"Siapa?" 


"Ya kamu," ucap Rio dan mengusap rambut Agla dan 
tersenyum lebar. 


Ke Bandung tidak sempurna jika tidak ke Kawah Putih. 
Akhirnya mereka berdua sampai setelah menempuh 
perjalanan sekitar 35 menit. 


Agla memilih parkiran bawah. Katanya ingin mencoba 
menaiki ontang-anting, alhasil Rio menurut saja. Baru saja 
turun dari mobil gadis itu sudah berjalan meninggalkan Rio 
di belakangnya. 


"Mau kemana?" 
"Wc," 


"Mas anter," tanpa menolak Agla membiarkan cowok itu 
mengikutinya. Sementara Agla masuk ke dalam toilet Rio 
menunggu di depan penjual pernak-pernik khas Daerah. 


"Buat oleh-olehnya mas!" Ucap ibu penjual itu dan Rio 
tersenyum ramah. 


Rio mengambil dua gelang kayu sama percis dan 
membayarnya. Menghampiri pintu toilet yang di jaga bapak- 
bapak tua. 


"Udah sayang?” Dan Agla mengangguk. Gadis itu 
membayar tarif wc lalu melenggang menggandeng tangan 
Rio dari sana. 


"Baik banget, bapaknya sampe senyum gitu." 


"Kasian udah tua," jawab Agla dan melirik apa yang Rio 
pegang. 


"Mas iyo kapan beli gelang itu?" 


"Barusan," 


Rio memakaikan satu gelang kayu itu pada tangan Agla. 
Gadis itu tersenyum dan terkekeh kecil. Ternyata Rio tidak 
sedewasa yang ia pikir. 


Rio mengajak Agla makan terlebih dahulu. Central oleh-oleh 
berjejer rapi juga bus-bus besar yang baru saja datang 
membuat mata Agla teralih. 


Senang sekali rasanya bisa menikmati suasana seperti 
bersama pasangan tersayang. Aduh. 


"Malah ngelamun, cepet naik!" Rio mengulurkan tangannya 
pada Agla dan gadis itu duduk di sebelahnya. Ontang- 
anting yang di penuhi bukan hanya mereka berdua. 


Rio dan Agla duduk paling belakang. Melihat Agla yang 
duduk ditengah dan ada pria asing mengapit duduk Agla 
membuat Rio berpindah. 


"Kok?" Rio mengedikkan bahu saja padahal ia tidak mau 
melihat Agla duduk bersebelahan dengan pria lain. 
Ditambah pria itu tampan meski berambut panjang. Ah Rio 
terlalu khawatir Agla akan berpaling. 


Mobil ontang-anting itu turut melaju. Namanya juga ontang- 
anting ya jalannya jelas tidak mulus. Beberapa kali Agla 
hampir terantuk besi. Namun, tangan besar Rio lebih dulu 
menyelematkannya. 


Apa yang Agla rasakan saat ini? Tentu saja senang. 
Senang banget. 
Bahagia pokoknya. 


Setelah sampai Agla kembali menerima uluran tangan Rio 
dan mulai berjalan bergandengan. Menaiki anak tangga dan 


tentu saja Rio selalu memperhatikan langkah gadis itu. 
"Kenapa sih?" 
"Takut jatoh yang," 


Agla tidak mampu menahan senyumnya. Cowok itu di 
depannya ini memang benar-benar mempermainkan 
keadaan hatinya. Seperti ada yang meletup-letup dalam 
dadanya. 


"Mas pengen naik kuda," ucap Agla dan menunjuk kuda 
yang berjalan membawa turis berkeliling di depannya. 


"Iya entar kita kuda-kudaan di kamar," kekeh Rio. 
"Mas Iyo ih, cabul banget." 
"Loh? Malah ditinggal," 


Rio menyusul Agla dan menggapai pundaknya. Gadis itu 
masih mendengus kesal dan mencoba menyingkirkan 
tangan cowok itu. 


"Ayo foto mas!" Ajak Agla yang memicingkan matanya. 
Menatap Rio yang jauh lebih tinggi membuatnya harus 
berhadapan dengan cahaya matahari. 


"Pak, mau foto!" Tanpa menjawab ajakan Agla. Rio 
memanggil tukang foto yang berdiri sambil melihat-lihat isi 
kameranya. 


"Kan bisa selfie aja," 
"Gak bagus, sekalian prewed ta." 


"Hih," Rio mencium pipi gadis itu membuat Agla mau tidak 
mau harus malu kala beberapa orang melihat ke arahnya 


sambil tersenyum geli. 


Rio yang good looking membuat cowok itu menjadi pusat 
perhatian dimana-mana. 


Bapak tua itu beberapa kali memotret dua pasangan muda 
itu. Agla sampai kaget kala Rio menggendongnya bridal 
style dan berpose seperti itu. 


"Mau ke jembatan gak?" 


"Mas Iyo aja aku mau kesana," ucap Agla yang sembari 
berjalan menjauhi Rio. 


"Lah? Ta jangan jauh-jauh," Rio duduk di sebelah Agla. 
Disana ada sebatang akar kayu yang bisa ia duduki. 
Keduanya tampak diam dan menikmati dinginya suasana 
Kawah Putih. 


Tanpa masker untuk menutup hidung untuk menghindari 
aroma belerang. Keduanya tampak biasa saja, hingga 
keterdiaman mereka berdua membuat Agla bersuara pelan. 
Memanggil Rio yang tampaknya sangat menikmati suasana 
sekarang ini. 


"Mas?" 


"Hm," Rio menoleh dan mengusap rambut Agla lalu 
menyelipkannya pada belakang telinga. 


"Apa sayang?" 


"Tata cinta sama mas lyo," 


Semoga puas dengan part ini yah. Kalau tidak puas 
ya maaf hehe, maaf juga jika ada rute yang salah 


dalam perjalanan Agla juga Rio 
Selamat malam. 
Komen lagi dong! 


Ini Agla. Ada yang tau siapa nama Aslinya? 
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Satu chapter sebelum menuju konflik. Jangan 
berekspetasi terlalu tinggi ya, takut entar gak sesuai 
dan tanpa sadar saya mematahkan ekspetasi kamu. 


Semoga Aglanta terus rame sampe End. 


Happy Reading! Enjoy 


"Tata cinta sama mas Iyo," Ada jeda di antara mereka 
berdua. Agla mengalihkan pandangannya juga menggigit 
bibirnya dalam-dalam. Kenapa Rio diam saja? Atau Agla 
terlalu cepat menyampaikan perasaaannya. 


Dinginnya Bandung juga hembusan angin menambah 
suasana hening antar keduanya, menyelinapkan rasa 
canggung bagi Agla. 


Gadis itu menoleh saat Rio mengusap rambutnya dan 
mengecup pipi gadis itu singkat. 


"Gimana coba ngomongnya, ayo lagi!" Lanjut Rio. 
"Apaan sih?" 


"Tata cinta sama mas Iyo. Iya kan? Haha," Gadis itu 
menyembunyikan wajahnya dibalik bahu lebar cowok itu. 
Terlalu malu untuk menampakan wajahnya itu. 


"Coba ngomong lagi! Mas Iyo gak denger," 


"Congean ih," ucap Agla dan merangkul tangan Rio. 


Rio tersenyum dan menggusak kepala Agla. Kedunya 
mendadak diam dan tertawa lagi. Agla tidak tahu 
bagaimana cara ia mengekspresikan kebahagiaanya selain 
tertawa. 


"Ayo ulang, mas mau denger yang lebih jelas." Rio 
merangkul pinggang gadisnya dan Agla mendengus kesal. 
Akhirnya dengan satu tarikan nafas, Agla merangkul leher 
Rio dan mendekapnya. 


Berbisik pelan dan mencium leher Rio. 
"Tata cinta sama mas Iyo," 


"Hehe," kekeh Agla setelah ia melepaskan pelukan. Rio 
mesem-mesem sendiri, membuatnya tidak tahan untuk 
mencium gadis di depannya itu. 


Cup. 
"Mas juga," 
"Apanya?" 


Cup. Rio mengecup bibir gadis itu sekali dan berujar pelan 
di depan wajah gadisnya yang manis itu. 


"Mas Iyo juga cinta sama Tata," ujar Rio dan menggusak 
rambut sebahu Agla. 


Perlahan wajah mereka mendekat. Bagaimana Agla sudah 
menutup matanya, hembusan nafas Rio yang terasa hangat 
hingga... 


"Mas ini fotonya mau di ambil semua?" Keduanya mengerjap 
kaget. Rio yang segera berdiri dan Agla bersembunyi di 
punggung lebar Rio. 


Jadi sedari tadi bapak tukang foto itu masih memotret 
mereka berdua? Aish. 


"Totalnya berapa foto pak?" Tanya Rio. 


"Ada enam puluh mas. Hebat loh prewed tanpa di pandu 
gayanya, keren!" 


"Hebat apanya pak?" 
"Gaya prewednya natural hehe," 


Rio tidak menjawab lagi. Cowok itu membiarkan bapak 
tukang foto memindahkan hasil jepretannya ke ponsel 
miliknya. Sedangkan ia mengeluarkan uang. 


Agla menoleh ke arah Rio. Bersamaan dengan itu Rio 
membalasnya dengan kedipan matanya. Gadis itu berjalan 
menghampirinya dan tersenyum hangat. 


"Kenapa gak sewa baju tradisional korea itu mas, banyak loh 
yang foto sama pacarnya." Ucap bapak itu. 


"Tunangan saya gak suka korea pak," 


Dih tunangan. Dan juga cowok itu sok tau sekali padahal ia 
suka sama Day6. 


"Dih sok tau," ucap Agla menyangkal. 
"Lah iya kan ta. Kamu kan sukanya cuma sama mas," 


"Anjing ah," ujar Agla mendelik dan bapak tukang foto itu 
terkekeh. 


Setelah selesai mentransfer foto-fotonya Rio segera 
menggandeng tangan Agla. Menjauhi area itu dan berjalan 
ke pintu keluar. 


"Yakin gak mau ke jembatan?" Tanya Rio lagi. 
"Mas Iyo mau?" 
"Ya mas nanya kamu, gimana?" 


"Yaudah ayo!" Agla merangkul pinggang Rio. Ah sepertinya 
gadis itu memang sudah tidak ada malu dengan cowok 
bermarga Mahendra itu. 


Rio membayar tiket lagi untuk memasuki area jembatan dan 
Agla menunggu sambil mengayun-ayunkan tangan mereka 
yang bertaut. 


Cup. 


Sepertinya Agla juga sudah biasa dengan kecupan tiba-tiba 
dari Rio. Pelipisnya sampai basah begitu. 


"Fotoin!" 
"Alay," 


Lah kok kayak pas di Situ Patenggang. Rio mengambil 
ponselnya dan memotret Agla yang berdiri candid. 
Rambutnya berterbangan, wajahnya berseri indah. 


"Pinjem hape mas sini!" 


"Mau apa?" Agla tidak menjawab. Gadis itu membuka fitur 
kamera kembali dan mulai berselfie ria. Rio hanya menurut 
kala Agla menyuruhnya bergaya monyong. Bucin. 


"Mas?" 


"Iya ta," 


Agla menggelengkan kepalanya pelan. Lalu, merangkul 
tangan Rio dan bersender disana. Apa cowok di sampingnya 
ini tepat untuk menjadi tempatnya pulang? Setelah ia 
kehilangan semua. 


Mendapati keterdiaman gadis itu Rio memeluk Agla dari 
belakang. Tepat di depannya Kawah yang mengeluarkan 
asap belerang. 


"Kenapa sih? Dari kemaren keknya gak enak banget, kan 
mas udah bilang. Ayo cerita pelan-pelan." 


"Mas Iyo mau nikahin aku entar kalo udah lulus?" 
"Pulang dari sini juga kalo kamu siap ya ayo!" 
"Masss," 


Rio terkekeh pelan dan mengajak Agla untuk berjalan 
keluar. Hingga tepat di tangga untuk kembali pulang Agla 
tertabrak seseorang. Bahunya sakit meski Rio dengan cepat 
menopang punggung gadisnya itu agar tidak jatuh. 


“Sorry-sorry," Agla maupun Rio menoleh pada orang itu. 
Agla hanya menggangguk saja sedangkan atensi Rio teralih 
pada perempuan yang berjalan dekat dengan cewek yang 
menabrak Agla. 


"Iyo?" Rio hanya diam. Malas membalas sapaan cewek itu, 
membuat Agla mengerutkan kening. 


"Gak nyangka ketemu disini," ujar seorang pria yang berdiri 
dan Rio bertos ria dengan cowok itu. 


"Rombongan tan?" Tanya Rio. 


"Iya nih, lo kesini gak ngajak-ngajak." 


"Males," 


"Kalian prewed ya, bajunya samaan item-item." Ujar cowok 
itu lagi dan Rio hanya tersenyum bangga. Lalu, merangkul 
bahu Agla. 


"Mau ke kuburan kali!" ucap cewek dengan tinggi kurang 
lebih seperti Agla. 


"Dasar syirik!" 


"Maaf ya tadi nabrak," lanjut cewek berponi itu dan 
tersenyum ke arah Agla. 


"Ayo ta," 


"Duluan kak," Agla tidak kenal mereka. Hanya satu, yang 
ngomong pasal kuburan dengan nada judes. 


Agla pernah melihat cewek itu. 

"Mas satu cewek tadi ada yang pernah ke rumah," 

"Yang mana?" Tanya Rio tanpa melihat ke arah gadis itu. 
"Yang pake baju gak ada bahunya hehe," 

"Rosi? Ngapain dia ke rumah," 


"Kan aku udah bilang. Pas aku kasih tau mas lyo gak ada dia 
langsung pulang lagi," 


Rio tidak menjawab sampai naik ontang-anting pun cowok 
itu masih saja diam. Membuat Agla kesal setengah mati. 
Hingga turun dari mobil yang di dominasi warna orange itu 
berhenti Agla berjalan lebih dulu. Meninggalkan Rio di 
belakangnya yang berlari kecil untuk menyamai langkah 
gadis itu. 


Tanpa istirahat dan langsung masuk ke dalam mobil range 
rover hitam itu. Agla menyenderkan punggungnya dan satu 
helaan nafas lelah keluar begitu saja. Agla yakin ada 
sesuatu di antara mereka berdua, atau mungkin perempuan 
yang di maksud Rio adalah cewek yang disukai sejak SMA 
itu. 


Oke, itu masih kemungkinan dan Agla tidak mau 
berprasangka lebih dulu. Tapi tak ayal membuatnya kesal 
karna nada bicara Rio yang mendadak dingin padanya. 


Agla yang kesal dan Rio yang tidak menyadari itu. 


"Katanya mau beli oleh-oleh dulu?" Tanya Rio yang duduk di 
kursi kemudi. 


"Nggak jadi," 


Sejauh ini gimana baca Aglanta? 
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meja makan. Menikmati sarapan nasi goreng yang di 
buatkan Art rumah ini. 


Sudah dua hari sejak mereka pulang dari Bandung dan 
aktifitas kembali seperti biasanya. Siklus hidup Agla yang 
sebagai murid juga begitu-begitu saja. Rio juga menyusu 
seperti biasanya, tapi Agla merasa beda. 


Dan iatidak tau arti beda itu seperti apa. 


Sejujurnya Agla merasa khawatir saat ini. Bagaimana Rosi 
yang dulu pernah ia temui akan membuat seorang Rio jatuh 
kembali pada pelukannya. Agla tidak mau. 


"Mikirin apa sih? Masih pagi juga," 

"Hah, nggak kok." Rio mengusap pipi Agla pelan. Cowok itu 
sepertinya sudah siap ke kampus pagi ini, seperti biasanya 
cowok itu memakai ripped jeans juga kaos dengan sepatu 
sneker. 


Beda sekali jika sudah pergi ke kantor. 


Rio mendekatkan duduknya dengan gadis itu dan 
mengecup pipi gadis singkat. Tersenyum hangat dan 
mengacak rambut Agla. 


"Katanya gak enak badan," ungap Agla dan memeluk 
pinggang cowok itu sambil berjalan keluar rumah. 


Apa ketakutannya sejak di Bandung hanya kekhawatiran 
semata. Rio juga sudah tidak apa-apa, toh kisah mereka 
sudah lama juga kan. 


"Ada matkul PTM ta, Dosennya galak." 


"Apa tuh?" Tanya Agla yang sudah berdiri menunggu Rio 
mengeluarkan motornya. 


"Udahlah, anak SMA mana paham." Kekeh Rio dan 
menyuruh Agla segera naik ke boncengannya. 


"Yee kan mau tau juga," Desis Agla dan Rio mulai 
menjalankan motornya. Mengklakson pak satpam depan 
rumahnya dan melaju di jalanan. 


Benar. Agla tidak perlu khawatir, lihat saja Rio baik-baik 
saja. Rosi kan hanya kisah masa sekolah Rio saja, masa 
depannya kan dia sendiri hehe. 


"PTM apa?" Tanya Agla saat mereka berhenti di lampu 
merah. Rio menegakkan duduknya dan menggapai tangan 
Agla agar merangkul lehernya dari belakang. 


"Lah masih di pikirin?" 
"Ya apa dong?" 


"Pemindahan tanah mekanis sayang," jawab Rio dan 
mengusap lutut Agla. 


"Perasaan cuma PTM. Kok ada sayangnya?" 
"Goblok!" 


"Hehe," Agla terkekeh dan memeluk tubuh Rio. Lama 
terdiam hingga Agla kembali bersuara. 


"Jurusan kuliah kok beda sama kerjaan mas Iyo di kantor?" 
Tanya Agla lagi. 


"Sekarang banyak yang gitu kan yang?" 
"Iya sih," 


Angin pagi turut mengiringi perjalanan mereka. Matahari 
yang tertutupi awan membuat pagi itu tidak terlalu panas. 


Cenderung mendung namun masih terlihat begitu cerah. 


"Mas," panggil Agla kala motor Rio sudah berbelok ke 
sekolahnya. 


"Apa?" 
"Nggak deh hehe," 
"Apaan sih jangan di pendem nanti stroke---" 


"Aww ta," desis Rio saat punggungnya terkena cubitan maut 
dari gadis yang ada di belakangnya ini. 


Agla kembali memeluk erat tubuh Rio dan menghirupnya 
dalam-dalam. Wangi sekali pikirnya. 


"Jangan tinggalin Tata yo," ucap Agla tiba-tiba. Kenapa ia 
seperti gadis manja? 


"Emang aku mau kemana sih?" 


"Siapa tau kepincut mantan kan," 


"Astaga sayang!" Desis Rio dan turut membantu Agla turun 
dari motor dengan memegangi tangannya. 


"Nih uang jajan, jangan banyak ngomong sembarangan 
yah!" Lanjut Rio dan Agla mengangguk. 


"Banyak ngomong sembarangan? Dikit boleh?" 
"Ya jangan, setan!" 


"Yaudah sana berangkat! Hati-hati katanya gak enak 
badan," ujar Agla dan menepuk bahu cowok itu. 


"Kalau dah pulang sekolah langsung balik yah ta!" Dan Agla 
membalasnya dengan jempol tangan. 


"Dah," 


Setelah itu Rio melesat pergi meninggalkan Agla dengan 
helaan nafas lelah. Mendapati pesan dari Rosi ternyata 
mengganggu pikirannya. 


Dari mana pula cewek itu mendapat nomor WhatsApp-nya. 
Pesan singkat yang menurutnya aneh. 


Dasar Bocah! 


Aneh kan? Hingga akhirnya nomor itu Agla blokir seketika. 
Menghapus pesan dua kata itu dari kolom pesannya. 


"Woy ta dah prewed aja lu!" Sambut seorang cowok 
bernama Reyhan. Masih inget Reyhan? Teman sekelasnya 
yang membuat Rio sempat cemburu. Yah sedikit. 


Dan apa tadi katanya? Prewed. 


Satu meja yang di kerubungi sekitar lima orang termasuk 
dirinya. Gadis itu duduk di kursinya lalu mengambil ponsel 
dari tangan Reyhan. Entah ponsel siapa yang jelas di sana 
ada foto dirinya juga Rio duduk tertawa di Kawah Putih. 


Sepertinya potret setelah Agla mengungkapkan 
perasaannya itu. 


Postingan instagram Rio dengan caption... 


I love you. No matter how I describe how you look, how you 
behave, it will never be measured by anything 


"Padahal lo kan gak cantik-cantik amat," 


"HEH?!" Sembur Dariel yang baru saja datang dan masuk ke 
kelas temannya itu. Cowok itu menunjuk cewek yang baru 
saja berbicara tidak sopan pada Agla. 


Namanya Oci. 


"Kek lu cantik aja, gincu tuh kurangin!'" Ucap Dariel dan 
duduk di meja seenaknya. Padahal ia kesini untuk 
memanggil Reyhan yang di tunggu di ruangan Pak Harto, 
kepala sekolah. 


"Kak Rio itu cocoknya sama kakak gue," 


"Dih siapa kakak lo?!" Ini kenapa jadi teman-teman Agla 
yang membela dirinya. 


Kenapa pula Oci ikut-ikutan. Dan siapa kakaknya? 
"Rosi, kakak gue." Ucap Oci menatap remeh Agla. 


"Ya terus apa hubungannya sama elo?" Tanya Agla dan 
mendelikkan matanya. 


"Valentino," celetuk Reyhan dan di sambut kekehan teman- 
teman yang ada di kelas. 


"Toh mau siapapun yang pernah berhubungan sama Rio. 
Gue gak peduli, sekali pun kakak lo. Masa lalu ya pantesnya 
emang di tinggalin kan?" Agla membalas tatapan Oci 
hingga membuat cewek dengan rambut panjang itu 
terdiam. 


"Kalaupun Rosi sama Rio balikan. Untungnya di elo itu apa 
sih?!" Ujar Agla lagi. Ia jadi terpancing. 


Oci mendadak bisu. Apa ia baru saja di permainkan 
kakaknya itu, dirinya jadi malu. Benar apa kata Agla, apa 
untungnya ia membela kakaknya seperti itu? Bodoh. 


Sedangkan Rio. Sejak pukul satu cowok itu sudah berada di 
rumah. Badannya seperti remuk hingga tidak kuat hanya 
untuk berjalan menuju kamarnya saja. 


Cowok itu tergeletak di sofa dan tidur terlentang, meringkuk 
sendirian. Cowok itu sempat membuka ponsel dan 
mengirimi Agla pesan. 


Tataku 


Cepet pulang sayang. Mas keknya masuk angin, kerokin 
yah! 


Lalu cowok itu mulai terlelap tidur. Hingga usapan di 
rahangnya dapat ia rasakan. Tumben saja pikirnya Agla mau 
mengusap manja wajahnya. Biasanya tamparan halus yang 
ia dapat. 


"Geli ta," ucap Rio tanpa membuka matanya dan 
menyingkirkan tangan gadis yang ia pikir Agla itu. 


Padahal jika Agla yang melakukannya Rio tidak apa. la 
terima-terima saja, tapi siapa ini? 


"Rio," 
Rosi? Sialan! 


"Ngapain lo disini?!" Mata Rio terbuka lebar saat mendapati 
Rosi duduk di depannya itu. Kepalanya yang pusing 
membuatnya bertambah sakit saja. 


Ditambah pakaian Rosi yang tengah cewek itu pakai. 
Kemeja putih dengan dua kancing atas terbuka. 


Sialan! Sialan! 


Kenapa satpam rumahnya membiarkan cewek gila masuk ke 
rumahnya. 


"Rio," panggil Rosi yang turut mendekat dengan Rio. 
Membuat cowok itu berdecak kesal lalu berdiri dari sofa itu. 


"Pulang anjing!" Usir Rio dan berjalan ke arah pintu utama 
rumahnya itu. 


Rosi itu perempuan yang pernah mengisi hari-hari Rio saat 
SMA. Sebelum Rosi kedapatan hamil dan dikeluarkan dari 
sekolah. 


Jelas itu bukan perbuatan Rio. Namun, dengan santainya 
Rosi menuduhnya hingga membuatnya ikut terseret dalam 
kasus perempuan biadab itu. 


Rio menyukai Rosi. Namun, mereka tidak pacaran. 


Keduanya terkenal di semua angkatan. Rio yang tampan 
juga Rosi yang anak Osis. 


Padahal dengan jelas Rosi hamil oleh kakak kelasnya. Rio 
tidak mengetahui itu sebelum Rosi menjelaskannya. 
Penjelasan basi saat mereka sudah di keluarkan dari sekolah 
tepat saat kelas sebelas. 


Di depak dengan tidak hormat. Mahendra Triadi malu sebab 
berita pasal anaknya itu sudah menyebar luas. Hingga Rosi 
mau mengaku kepada Ayahnya Rio bahwa anak yang ia 
kandung bukan perbuatan dari anaknya barulah Triadi 
percaya lagi pada anak tunggalnya itu, Rio. 


Sampai saat ini Rosi bahkan menyesal sudah menuruti 
permintaan Dendi, pria brengsek yang telah membuatnya 
seperti itu. 


Dan sampai sekarang Rio benci dengan Rosi. Kebaikannya di 
manfaatkan perempuan brengsek sepertinya dirinya. 


Dan perempuan itu ingin kembali pada cowok tinggi itu. Rio 
yang sudah sepenuhnya jatuh pada seorang Aglanta. 


Dengan gerakan cepat Rosi merangkul leher Rio dan 
mencium bibir cowok di depannya itu. Rio yang kaget 
berusaha melepaskan tangan cewek itu hingga... 


"Mas oli motor keknya harus di ganti deh, bocor tuh." 


Mata Rio melebar kala melihat Agla masuk ke dalam rumah. 
Air muka gadis itu jelas tidak bisa Rio deskripsikan. 


"Oh---lanjut aja gak apa," Mata gadis itu jelas memanas. 
Pantas saja di depan ada mobil asing yang terparkir di 
depan gerbang rumah. 


Agla berlari kecil dan menaiki tangga. Sementara Rio 
mendorong tubuh Rosi hingga terjerembab di lantai dingin 
rumahnya. 


"Sialan lo bangsat!" Rio berteriak kencang di depan Rosi. 
Cowok itu segera menyusul Agla dan terdengar dentuman 
besar dan itu berasal dari pintu yang Agla banting. 


"TATA!" 


"TATA BUKA PINTUNYA!" Rio terus menggedor pintu kamar 
yang mereka tempati itu. Beberapa kali menendangnya 
namun tidak dapat ia buka. 


"TATA PLISS! DENGERIN MAS," 


Rio tidak dapat menahan air matanya. Tangannya beradu 
kencang dengan pintu kayu yang tinggi itu. Guratan merah 
juga memar terlihat di buku jari-jarinya. 


"TATA DENGERIN MAS DULU!" Rio menendang keras pintu 
kamarnya hingga suara isakan Agla terdengar di gendang 
telinganya. 


"Ta?" Agla tidak menjawab di dalam sana. la tentu saja 
kaget melihat Rio berciuman dengan Rosi. 


Dirinya saja sudah menyakinkan dirinya sendiri agar 
mempercayai Rio yang tidak akan ada apa-apa dengan Rosi. 
Namun, melihat kejadian beberapa detik lalu membuat Agla 
kecewa sekaligus bingung. 


Bingung harus percaya dengan Rio atau tidak. 


Tak kunjung mendapat jawaban dari Agla. Rio menatap Rosi 
yang berdiri dengan tidak tau dirinya di bawah tangga sana. 


"Get your leg out of here. Right now, asshole!" Sentak Rio. 


"Bahkan dia masih bocah yo. Lo ngarepin apa sih dari dia?" 


"Yang jelas dia yang bakal istri gue," ucap Rio tegas dan 
kembali menghampiri pintu kamar yang masih tertutup 
rapat itu. 


"TATAAAA!" 

"Tata hiks, pliss dengerin mas dulu. Keluar sekarang yah!" 
"Tata percaya sama mas Iyo kan?" 

"Ta?" 


Sementara di dalam sana Agla mengambil beberapa lembar 
uang yang ia punya dan meloncati jendela kamar. 
Pikirannya kalut, ia ingin menjauh dari Rio. Kemana saja asal 
tidak di rumah ini. 


Kabur dengan tidak membawa uang? Agla tidak sebodoh 
itu. Hingga baru sadar saat sudah berhasil keluar dari 
kawasan rumah ia masih menggunakan seragam putih-abu. 


Orang patah hati tidak bisa berpikir jernih. 
Ah bodoh Agla! 


Gimana sama chapter ini? 
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"Tuh bocah dah keluar Rio, lo manggil siapa haha?" Rio 
berbalik saat suara tawa Rosi memenuhi lantai bawah. 
Kepala cowok itu pusing, tapi untuk saat ini Agla lah yang 
lebih penting. 


Rosi bersedekap di pintu utama. Sepertinya wanita itu 
melihat Agla yang baru saja keluar dengan melewati satpam 
yang tengah memperhatikan mobil Rosi yang menghalagi 
jalan. 


"Mau lo apa sih?" Rio menuruni tangga dan mengambil 
kunci mobil yang tergeletak antara guci-guci kecil yang 
berdiri di ruang tengah itu. 


"Mau gue ya balik lagi sama elo!" 


"Setelah lo hancurin gue, cemarin nama baik gue. Sampe 
orang tua gue gak percaya sama gue dulu. Gak punya malu 
yah? Bangsat," ujar Rio dan berdiri di hadapan Rosi. 


Menatap mata gadis itu tajam dan menepuk bahu wanita 
itu. 


"Lo kira gue mau sama cewek bekasan kayak elo," 


"Gue bukan cowok berhati malaikat yang mau nikahin 
cewek yang hamil bukan karna gue. Apalagi lo dibayar 
Dendi kan?" 


"Walaupun dulu gue suka sama lo, gue gak sebaik itu buat 
nikahin seorang---jalang!" 


Rosi melotot saat Rio berkata seperti itu. Sakit rasanya, 
wanita bermata besar itu melayangkan tamparannya pada 
sebelah pipi Rio membuat cowok berkaos hitam itu terkekeh 
keras. 


"Bahkan sakit di pipi gue gak sebanding sama sakit hati 
Agla," 


"Dan itu semua gara-gara elo!" Rio menarik pergelangan 
tangan Rosi agar keluar dari rumahnya. Membuat dahi pak 
Dodi mengkerut heran melihat kedua orang itu. 


"Keluar dari rumah gue, singkirin mobil lo!" 


Rosi tampak menggeram marah. Namun saat ia berteriak 
keras pak Dodi menghampirinya. 


"RJO!" 


"Apa yang harus gue lakuin supaya lo gak benci gue hah?!" 
Rosi meneteskan air matanya dan memegang tangan Rio 
membuat cowok itu berfikir ingin menampar balik wanita 
itu. 


"Pergi dari kehidupan gue," ucap Rio menusuk dan segera 
masuk ke dalam mobilnya. 


"CEPETAN AWASIN MOBIL LO!" 


"Usir dia, jangan sampe ke sini lagi." Ucap Rio pada 
satpamnya dan menabrak bagian belakang mobil mini coper 
merah itu. 


"BANGSAT LO RIO!" Teriak Rosi saat bagian belakang mobil 
sport-nya itu penyok. 


Rio terlalu kalut dan membawa mobilnya seperti orang 
kesetanan. Cowok itu beberapa kali menelpon beberapa 
orang agar dengan cepat mencari Agla. 


Sekelebatan bayang mereka berdua lewat begitu saja. 
Dimana Agla yang berjongkok di depan motornya dengan 
tangan yang di penuhi oli bekas. 


"Ke bengkel apa susahnya sih ta?" Rio ikut berjongkok di 
depan motor sport hitamnya itu. 


Gadis yang hanya memakai tanktop juga tali bra yang 
terlihat itu mendengus pelan. 


"Kalo bisa sendiri ya ngapain ke bengkel," jawab Agla 
tenang sambil membuka tutup oli baru itu. 


"Tapi kan tangan lo jadi kotor," 


"Gue pernah idup susah, kerjaan kotor begini ya udah 
biasa." 


Rio tertegun sejenak dengan jawaban Agla. Setelah 
beberapa menit kemudian gadis itu mencuci tangannya di 
wastafel sebelah garasi. 


Gadis yang memakai trening panjang juga longgar itu 
memainkan busa sabun yang ada di tangannya. Membuat 
Rio tidak tahan untuk tidak terkekeh. 


Rio berdiri di belakang Agla. Membuatnya seperti terlihat 
sedang memeluk gadisnya itu. Turut ikut serta memainkan 
busa di tangan Agla. 


"Entar liat-liat lagi motornya, takut bocor lagi kan." Rio 
mengangguk dan menyalakan air keran. Membantu 
membersihkan tangan Agla yang masih terdapat noda hitam 
oli bekas. 


Cup. 


Rio mengecup pelipis Agla dan menggendong gadis itu 
seperti koala. Memasuki rumah saat hujan dengan angin 
kencang baru saja turun. 


"Badan gue emang ke kapas banget ya? Enteng amat 
perasaan," 


Lamunan Rio buyar saat mendengar decitan keras mobil 
tank air di depannya hingga mau bagaimana pun tabrakan 
tidak bisa terelakan. 


Benturan keras itu terdengar begitu besar hingga Rio 
terbatuk kencang mengeluarkan darah dari mulut juga 
hidungnya. Dan Rio kehilangan kesadarannya saat bisik- 
bisik banyak orang mendekat masuk ke dalam gendang 
telinganya. 


Tata! Mama! Ayah! 


Bahkan orang pertama yang ia sebut adalah Aglanta. Tata- 
nya, kesayangannya. 


Sementara Agla gadis yang masih berseragam itu berdiri 
percis di jembatan penyebrangan, tempat pertama kali ia 
bertemu dengan Sita. 


Langit senja mulai menampakan jingganya. Bagaimana sore 
iru terasa lebih dingin. Sautan-sautan klakson kendaraan 
terdengar begitu memekakan. 


Hingga sampai malam hari tepat pukul sebelas malam Agla 
masih disana. Deringan ponsel ia abaikan hingga... 


"Mau rokok ta?" Tawar Jery. Masih ingat dia kan? 
Agla menggelengkan kepalanya pelan. 
"Udah nggak?" Tanya Jery dan Agla mengangguk. 


"Berasa ngobrol sama Anjing!" Ungkap Jery dan Agla tidak 
membalasnya. Terlalu malas melayani candaan garing dari 
cowok ber-piercing itu. 


"Lo kalo cinta sama cewek. Mau gak nurutin 
permintaannya?" 


"Mau aja," jawab Jery singkat. Meskipun sedikit heran 
dengan pertanyaan random dari gadis itu. 


"Gue juga mau nurut dan gak mau nyentuh rokok lagi," 
ungkap Agla dan membuat Jery membulatkan mulutnya. 


"Ya bagus itu," 


"Btw gue mau nyamperin Hery, dia mau balapan. Mau ikut?" 
Lanjut Jery dan menyalakan kembali batang rokoknya. 


"Males," 


Jery mengedikkan bahunya lalu menjauh dari sana. 
Meninggalkan helaan nafas lelah Agla hingga air matanya 
jatuh kembali. Meski tidak tau ia harus pulang kemana. Agla 
menuruni JPO dan matanya cepat teralih saat lima orang 
berjas hitam panjang menghadang langkahnya. 


Agla mengetahui salah satu diantaranya. 
Rian, sekertaris Ayah Rio. 


"Nona Aglanta sudah di temukan," ucap salah satu dari 
mereka yang memakai Headset Earphone HT walkie Talkie. 


"Apa?" 


Agla yang merasa heran hanya mengikuti langkah Rian. Pria 
dengan tubuh tinggi itu menggiring Agla agar masuk ke 
dalam mobil. 


Agla tidak tau ia sedang berhubungan dengan keluarga dari 
kasta apa, yang jelas kelima orang yang menjemputnya itu 
terlihat seperti model celana dalam calvin klain. 


Gadis SMA itu masih bingung dan enggan memasuki mobil 
sedan itu. Namun, Rian menganggukan kepala 
menyakinkan jika gadis itu akan baik-baik saja. 


Rian masuk ke dalam mobil dan duduk di sebelah supir. 
Sementara keempat pria itu ternyata berada di mobil yang 
berbeda. Mengikuti mobil yang Agla tumpangi. 


"Minum dulu," Rian menyodorkan sebotol air mineral pada 
Agla. Gadis itu menerimanya meski tidak ia minum. 


"Kenapa gak mas Iyo yang jemput gue?" 

Perasaan tidak enak yang beberapa jam ia abaikan 
memuncak saat tidak lama kemudian Rian kembali 
bersuara. 


"Rio kecelakaan," 


Jeda panjang terjadi beberapa detik hingga Agla terkekeh 
kecil. Menyakinkan dirinya jika Rio baik-baik saja. 


"Bohong!" Agla menolehkan pandangannya ke arah jalanan 
malam. Meski begitu, air mata yang sedari tadi mengalir 
kembali turun tidak ada bosannya. 


"Terserah kamu," 
"Kapan?" Tanya Agla dengan nada getarnya. 


"Tadi sore," Agla terisak pelan tidak mampu berkata lagi. 
Apa disini ia yang bersalah? 


Agla membuka ponselnya. Lockscreen selfie dirinya dan 
cowok itu di Bandung terpampang jelas. 


Banyak sekali notifikasi telepon hingga matanya tertuju 
pada kontak yang ia simpan Mama Sita itu menelponnya 
puluhan kali. 


Hingga mobil berhenti tepat di rumah sakit besar. Hentakan 
langkah dari Agla juga kelima pria yang berjalan cepat itu 
menjadi saksi bisu jika Agla, gadis berseragam SMA sedang 
merasa patah. sepatah-patahnya. 


"Agla!" Sita yang tadinya sedang duduk segera berdiri saat 
atensinya mengarah pada Agla. 


Gadis delapan belas tahun itu terlihat begitu kacau. Mata 
merah juga rambut yang tidak tertata rapi. 


"Mama," Sita memeluk Agla erat. 


Kalo banyak komen malem aku update lagi hehe. 


Jangan Next tapi! 
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Pada pinter yah disuruh komen banyak malah nulis 
komen beneran. 


Hadeh, Dahlah. 
Maaf kalau tidak ngefeel, maafin dulu! 


Happy Reading! Enjoy. 


Agla tidak tau sudah berapa lama ia tertidur di rumah sakit. 
Saat gadis itu membuka matanya yang pertama kali ia lihat 
adalah wajah Sita yang tersenyum lega. 


Gadis yang masih memakai seragam putih-abu itu 
menegakkan duduknya lalu mengusap wajahnya berkali-kali 
guna mengembalikan kesadaran dengan sepenuhnya. 


"Rio lagi tidur, Tata istirahatnya di dalem yah," 


Aneh rasanya saat Sita bertanya dengan nada begitu santai. 
Padahal sejak kedatangan Agla ke rumah sakit wanita itu 
langsung menceritakan bagaimana kronologis kejadian 
kemarin. Juga kasus yang Rio alami saat SMA bersama Rosi. 


"Mama udah mau pulang?" Tanya Agla saat melihat printilan 
milik Rio sudah ditangannya. Sita mengangguk sekenanya. 


Rio sudah sadar satu jam yang lalu. Namun, Agla masih 
belum bertemu dengan cowok itu. 


Gadis itu tidak bisa membayangkan bagaimana nanti di 
dalam ruangan dan hanya berdua saja. Apa akan akward? 


Setelah Sita pulang dan di ikuti dua orang berjas hitam itu. 
Agla melangkah masuk ke ruang VIP tempat di rawat Rio. 
Cowok itu tengah terlelap membuat Agla menghembuskan 
nafas leganya. 


Setidaknya ia bisa mengulur waktu untuk tidak bersitatap 
dengan Rio. 


Gadis yang masih menggunakan seragam putih-abu itu 
duduk di kursi sebelah brankar Rio. Mengusap tangan besar 
cowok itu dan sesekali ia ciumi. Apa semua ini salahnya? 


Perlahan air mata Agla turun, membasahi tangan Rio yang 
tengah ia genggam dan ia tempel di pipi. 


"Maaf mas," Agla tidak bisa menahan suara isakannya. 
Memikirkan kemungkinan jika Agla tidak lari dari rumah dan 
Rio tidak akan seperti ini. 


Apalagi mendengar Rio sempat mengeluarkan darah dari 
mulut dan hidung membuatnya kalut setengah mati. 
Memikirkan kemungkinan yang akan terjadi saat mendengar 
Rio kecelakaan. 


"Mas gak apa kok ta," Agla mengadahkan kepalanya. 
Melihat Rio yang terbangun dan tersenyum hangat sembari 
mengusap pipinya lembut. 


Melihat senyum itu Agla kembali terisak. Bagaimana bisa 
cowok itu tersenyum dan bicara tidak kenapa-kenapa saat 
dirinya adalah dalang paling berpengaruh ketika ia 
kecelakaan. 


"Maafin mas Iyo yah!" Agla menganggukan kepalanya dan 
duduk di brankar yang Rio tiduri. 


Agla menunduk dan mencium bagian wajah Rio membuat 
cowok itu tersenyum hangat. Agla mengecup bibir Rio 
sekilas dan cowok itu tersenyum lebih lebar. 


Mengecup lagi dan lagi bibir cowok sambil meneteskan air 
matanya. Ia tidak mau kehilangan Rio, tidak mau sampai Rio 
pergi dari hidupnya. 


"Tata?" 


"Diem! Tata mau ngilangin bekas Rosi, sialan!" Rio kembali 
terjingkat saat Agla melumat bibirnya pelan. Meski amatir 
namun Rio menikmati permainan gadis itu. 


Di sela ciuman itu Rio terkekeh pelan. Hingga Agla 
menyudahi ciuman itu dan sesekali menyeka air matanya 
yang masih saja menerobos keluar. 


"Udah jangan nangis!" Bukannya berhenti menangis Agla 
justru menubruk dada Rio yang bersandar di kepala ranjang 
itu. Menangis sejadi-jadinya. 


"Mas Iyo tuh gak adil, aku pengen marah sama mas Iyo, tapi 
kalo liat kek gini ya mana tega!" tarikan ingus itu benar- 
benar terdengar memilukan. 


"Tata masih marah sama mas Iyo pokoknya!" Ucap Agla dan 
gadis itu menegakkan duduknya. 


Rio bersila dan menangkup pipi Agla. Mengecup bibir ranum 
gadis itu dan mengusap bawah matanya yang basah. 


"Nanti mas Iyo tebus kesalahannya, oke?" 


Agla mengusap hidungnya yang basah membuat cowok di 
depannya itu melemparkan selembar tisu dan Agla 
menerimanya. 


"Jorok!" Dengus Rio. 


"Kenapa gak ganti baju ta? Asem tau!" Agla melemparkan 
tisu bekasnya itu pada Rio. 


Bukannya marah. Rio justru terkekeh dan memeluk kembali 
tubuh Agla. Mengusap rambut sebahu itu dengan lembut. 


Agla mengadah dan melihat Rio dari bawah. 
"Mas," 
"Hm?" 


"Rosi gimana?" Rio mencium bibir Agla singkat dan 
mencubit pipi gadis itu dengan gemas. 


"Gak tau, di apain sama Ayah---" 


"Oh tadi ketemu gak sama Ayah?" Tanya Rio dan mencolok- 
colok pipi Agla dengan telunjuknya. 


"Ketemu, ganteng hehe." Jawab Agla. Gadis itu masih 
bergelayut manja di dada Rio. Sesekali mencium harum 
aroma tubuh Rio dari balik piama rumah sakit itu. 


"Lebih ganteng mana sama aku?" Tanya Rio dan 
menyandarkan punggungnya di ranjang. 


Agla masih menempel dengannya. Sepertinya gadis itu 
memang manjanya sedang kambuh. 


"Gantengan pak Triadi, bibitnya Asli." Rio menyentil bibir 
gadis itu membuat Agla mengaduh. 


"Kasih tau Mama ah, biar di ceramahin." 


"Jangan dong!" Agla mencolek juga sesekali menoel jakun 
Rio yang ia lihat dari bawah. Lucu sekali pikirnya. 


"Kenapa cewek gak ada jakunnya?" 
"Random banget sih sayang, udah ah tidur." 
"Gue tidur dimana---" 


"Aduh sakit anjir," dengus Agla dan mengusap bibirnya 
yang terkena sentilan maut dari Rio. 


Mending di ciumlah dari pada di sentil begini. 
"Guenya ilangin!" 
"Aku tidur dimana?" Ulang Agla. 


"Disini aja, muat kan? Badan kamu kan kecil." Ungkap Rio 
dan menggeser tubuhnya. 


Sementara Agla masih terlihat bingung. 
"Kenapa?" 

"Diluar ada siapa sih?" 

"Siapa?" 

"Yang jagain pintu rawat mas Iyo," 
"Pengawal Ayah," 


"Ha?" Rio hanya mengangguk dan membawa Agla ke dalam 
pelukannya. 


"Mas Iyo tuh anak siapa sih sebenernya?" 


"Triadi," jawab Rio singkat yang sudah menutup matanya. 


"Aku jadi minder, mas keknya dari benar-benar kalangan 
atas. Gak cocok sama aku," 


"Ngomong gitu lagi mas Iyo unboxing serius!" 
"Mas Iyo?" 

"Hm," Agla mengadahkan kepalanya. 

"Kiss me!" 

Cup. 


Rio mencium bibir Agla dan mengeratkan pelukannya. 
Dingin sekali karna faktanya mereka terlelap tepat pukul 


tiga pagi. 

Satu yang patut Agla syukuri. Rio yang baik-baik saja 
setelah kecelakaan juga dirinya yang sempat bingung akan 
pulang kemana. 

Nyatanya Rio Mahendra adalah rumahnya. 


Rumah paling nyaman untuk ia tempati. 


Huh gak pede Up. Keknya garing gitu. 
Semoga besok lebih a6 lagi yah. 
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Sambil nulis aku sambil revisi yah. Jadi kalau ada 
yang baca ulang terus ada dikit yang berubah gak 
usah heran wkwk. 


Aku seneng banget baca-baca komentar hmm. 


Happy Reading! Enjoy. 


"Pulang dulu sana!" 
"Gak mau ganti baju emang?" 


Rio menghembuskan nafasnya lelah. Sejak sejam yang lalu 
setelah bangun Agla masih saja menonton video konser 
Day6 di ponsel cowok itu sambil rebahan santai di ranjang. 


Sebenarnya ini yang sakit siapa? 
"Ta," 


"Emang kenapa sih? Rosi mau kesini ya," Rio yang tidur di 
sebelahnya menarik-narik gesper yang masih mengikat 
pinggang gadis itu. Rio menyuruhnya untuk pulang dan 
mandi padahal gadis itu sedang dalam mood malasnya. 


Sebenarnya badannya terasa lengket. Namun, jika harus 
pulang diantar Rian mending tidak usah sama sekali. 


Rian itu datar. Ngomongnya saya kamu. 


"Astaga nggak sayang," ucap Rio dan mengusap dagu 
gadisnya. 


"Yang---" Sementara Agla menoleh ke arahnya, menatap 
malas wajah Rio dan bangkit dari tidurnya. Meletakkan 
ponsel cowok itu asal dan mengambil tas sekolahnya. 


Pergi dari sana tanpa menoleh pada Rio. 
"Lah? Ta," 


Saat di pintu Agla bertabrakan dengan sosok jangkung Rian. 
Tanpa banyak protes Agla melangkahkan kakinya pergi 
meninggalkan rumah sakit. 


"Ngambek?" Tanya Rian dan berdiri di samping ranjang. 


"Gak tau," jawab Rio singkat dan mengusap belakang 
lehernya. Apa Agla tersinggung karna sedari tadi ia 
menyuruh Agla pulang dulu. 


"Resiko pacaran sama bocah," Rio menoleh pada Rian 
dengan mata mendelik. Pria berumur 29 itu meletakan botol 
bening di nakas. 


"Gue sumpahin lo pacaran sama anak SD!" 
"Ck, minum tuh!" 

"Asi siapa?" 

"Dari RS," 

"Gak mau gue," 

"Ya terserah tuan," 

"Bangsat!" 


Rian keluar dari ruangan Rio sambil terkekeh geli. Bergidik 
ngeri kala mengingat anak dari bos-nya itu masih 


membutuhkan Asi. Entah yang dari rumah sakit diminum 
atau tidak, Rian tidak ada urusan. 


Sementara Agla sudah berada di boncengan tukang ojek. 
Sesekali mencium ketiaknya yang memang --- 


Ah kalian pasti tau bagaimana harumnya jika tidak mandi. 


"Makasih bang," Agla menyodorkan uang dan masuk ke 
rumah. Kilasan kejadian kemarin antara Rio dan Rosi 
mendadak memenuhi kepala Agla. 


Tidak mau berlama-lama berdiri di ambang pintu. Agla 
menaiki tangga dan masuk ke dalam kamar. 


Membuka gorden tebal warna abu dengan kaca yang masih 
terbuka itu. Agla terkekeh pelan, jika di pikir-pikir bisa juga 
ternyata dia meloncat dari lantai dua rumah ini. 


Setelah mandi dan berpakaian santai. Agla mengambil 
ponselnya dan duduk di ranjang. 


Membuka pesan terakhir kali yang Rio kirim dan tidak ia 
balas. Hanya sekedar membaca lalu membiarkannya. 


Mas iyoo 


|| Cepet pulang sayang. Mas keknya masuk angin, kerokin 
yah! 


Agla terkekeh dan menjalankan aksi jahilnya. Kesal sekali 
rasanya di usir dari rumah sakit. Sambil berjalan menuju 
dapur Agla membuka kulkas dan mengambil sekaleng 
minuman soda. 


Iya. 


|| Basi 
|| jangan ngambek! 
|| Mas sendiri nih. 


Ada Rosi, males. 
|| Dosa tau nuduh-nuduh. 


Agla membuka kaleng minumannya dan duduk di kursi 
ayunan depan rumah. Gadis yang memakai jeans biru juga 
kaos putih longgar itu duduk santai dan melanjutkan 
tontonannya yang tertunda di rumah sakit gara-gara Rio. 


Video konser Day6 dengan lagu Congratulations itu 
mengalun merdu sampai terganti ringtone panggilan dari 
Rio. Membuat Agla mendengus kesal. Kesal sekali. Pake 
banget. 


"Apaan?" 


"Gak mau jemput mas?" Agla mengerutkan keningnya. 
Tidak paham apa maksudnya. 


"Jemput, jemput siapa?" 


Agla semakin tidak paham. Apa cowok itu sudah di bolehkan 
pulang? Aglanta yang kerap kali di panggil Tata oleh Rio itu 
mengedikkan bahunya. 


Panggilan telepon itu terputus sepihak. Agla melihat ke arah 
gerbang, di sana pak Dodi tengah membukakan gerbang. 
Sedan hitam masuk yang ternyata Rio juga Rian. 


"Sehat den?" Agla menoleh ke arah belakangnya. Art Rio itu 
dengan sigap membantu membawakan perlengkapan yang 
di pegang Rian. 


"Sehat," jawab Rio singkat dan melewati Agla begitu saja. 
Membuat gadis itu mengedikkan bahunya acuh. Apa 
salahnya? Toh yang mengusir dia dari rumah sakit ya Rio 
sendiri. 


Saat punggung Rio tidak terlihat Agla menoleh pada Rian 
yang berdiri di sebelahnya. Cowok itu memakai baju santai, 
tidak seperti biasanya. 


"Kenapa tuh Rio?" Tanya Agla sambil melirik Rian yang 
begitu menjulang. Percis seperti dirinya menatap Rio jika 
berada di sebelahnya seperti ini. 


"Kamu kan pacarnya, kenapa nanya saya?" 


Agla menendang kaki Rian yang menjawab pertanyaan 
terdengar begitu ketus. Kemudian Agla memasuki rumah. 
Cowok itu berdecak dan menggelengkan kepalanya pelan. 


"Dasar tua!" Rian melototkan matanya saat mendengar 
desisan Agla sebelum gadis itu benar-benar tidak terlihat 
oleh matanya. 


Perlahan gadis itu membuka pintu kamar. Melihat Rio yang 
berdiri di depan cermin yang tengah mengganti bajunya. 
Dengan langkah pasti Agla mendekat dan memeluk Rio dari 
belakang. 


Mengikuti cowok itu berjalan dan masih menempel 
dengannya. 


"Mas Rian tuh orangnya gitu ya?" 


"Jangan deket-deket sama dia!" Ucap Rio dan cowok itu 
melihat jendela yang terbuka. Percis seperti pertama Agla 
masuk ke kamar beberapa menit yang lalu. 


"Hebat juga," gumam Rio. 


Agla hanya terkekeh lalu melepaskan pelukannya. Duduk di 
ranjang dan memainkan ponsel... 


"Hapeku mana?!" Agla kembali berdiri dan meninggalkan 
Rio yang menggelengkan kepalanya pelan dan mengikuti 
Agla dari belakang. 


"Tadi terakhir pegang dimana?" Agla menoleh ke belakang 
tepat ia berdiri di ujung tangga. 


"Di---luar bangsat! Mas iyo sih," 
"Lah kok nyalahin?!" 


Agla segera berlari dan menemukan Rian duduk dengan 
ponsel ditangannya. Ponsel miliknya, lancang sekali. Agla 
menggeram marah dan menarik paksa membuat Rian 
mendengus karna kaget. 


"Yang sopan yah!" 


Rio datang dan merangkul bahu Agla kedapati suara Agla 
yang begitu keras membuatnya mempercepat langkah. 


"Nemu," jawab Rian singkat. 
"Nemu-nemu orang punya gue," 


"Lo mending langsung pulang aja deh yan. Cewek gue lagi 
sensian," Rio mendesis karna cubitan di pinggangnya 
kembali ia rasakan. 


"Thanks yah," lanjut Rio. 


Rian mengangguk dan memasuki mobil sedan hitam itu dan 
pergi dari rumah Rio. Agla kembali duduk di ayunan itu dan 


memeriksa ponselnya. Siapa tau Rian membajak ponselnya 
kan? 


"Jangan galak-galak!" 


"Siapa?" Agla menolehkan pandangannya pada Rio, cowok 
itu duduk disebelahnya dengan kaki yang ia tumpangkan 
pada paha Agla. 


“Pijitin!" 


Agla meletakakkan ponselnya dan mulai memijiti betis 
berbulu Rio. Berdeham dan mengulang pertanyaannya lagi. 


"Siapa yang jangan galak?" 

"Kamu," 

Agla memicingkan matanya dan bergidik ngeri. 
"Mas Iyo suka ya sama Rian?" 


"Yakali ta, ada-ada aja sih." Rio duduk bersila dan 
menangkup kedua pipi Agla. 


"Jangan marah-marah entar cepet tua kayak Rian," 


"Apaan sih garing," Agla melepaskan tangan Rio dari 
wajahnya dan menatap mata cowok itu dalam. 


"Apa?" Tanya Rio dan Agla mengedikan bahunya. 
"Mama kok gak ikut ke sini?" 


Ah Rio bahkan lupa untuk memberitahu sesuatu pada Agla. 
Mata gadis itu berbinar saat Rio mengecup bibirnya singkat. 


"Mama nyuruh aku pulang," 


"Pulang kemana? Ini bukannya rumah mama Sit---" 
"Bukan," Sela Rio. 
"Hah?" 


"Entar aku jelasin," Rio mengecup bibir Agla dan 
melumatnya perlahan. Mencecapnya hingga menimbulkan 
suara kecapan. 


"Jelasin apa?" Tanya Agla. 


"Entar aja mas jelasin," Rio kembali menghisap bibir 
gadisnya. Mengajak lidah Agla bergelut di dalam sana. 


"Mas Iyo sayang Tata," 





Komen banyak update lagi malem! 


Kalo nggak ya Alhamdulillah wkwk. 
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Dari cerita Aglanta paling favorit chapter berapa? 
Aku sih yang ke Bandung itu wkwk. 
Jawab dong! 
Happy Reading! Enjoy. 


Seperti apa kata Rio tadi sore. 


Katanya cowok itu akan menjelaskan sesuatu. Tapi apa? 
Agla sampai penasaran karna cowok itu menyuruh ia 
memakai gaun dan akan mendatangi rumah Sita. 


Agla tidak menyukai Rio jika begini. 


Menyuruhnya memakai gaun pesta dan Agla tidak mau. 
Belahan dada rendah membuatnya tidak nyaman. 


"Macam jablay!" 
"Kata siapa? cantik kok," 


"Gue gak usah ikut deh. Lo mau ngejelasin atau nggak ya 
terserah." 


"Intinya lo anak orang penting, dan gue gak pantes sama 
lo," lanjut Agla dan masuk ke dalam walk in closetnya. 


"Apaan sih kok jadi marah," 


"Lo emang gak pernah nerima gue dari awal yo," Agla 
kembali memakai kaosnya. 


Terdengar sepele. Namun, tidak bagi Agla. 


Gadis itu melemparkan gaun dengan warna hitam dengan 
belahan panjang sampai paha. Menatapnya saja Agla 
enggan, apalagi memakai keluar rumah. 


"Lo bisa pergi sama Rosi," 
"Rosi lagi, Rosi lagi!" Sentak Rio. 


Rio bosan mendengar Agla menyudutkan dirinya memakai 
nama itu. Rosi bukan siapa-siapanya. 


Agla sampai tidak percaya mendengarnya. Gadis itu duduk 
di ranjang dan menutupi sebagian dirinya dengan selimut. 
Rio berdiri kaku saat menyadari air mata Agla mengucur. 


Agla perlahan menidurkan tubuhnya dan terisak pelan. 
Untuk pertama kalinya seorang Rio membentak Agla dan 
membuat gadis itu menangis di balik selimutnya. 


Mau setomboy apapun cewek kalau kena bentak ya tetep 
nangis. 


Jangan tanya bagaimana perasaan kalut Rio saat ini. la 
kelepasan, serius. Bahkan terlalu tidak percaya apa yang ia 
ucapkan pada gadisnya itu. 


Sita dan Triadi mengadakan acara formal di rumah. 
Ulangtahun perusahaan dan syukuran atas Rio kembali dari 
rumah sakit. Namun, sepertinya akan urung saat melihat 
bagaimana keadaan Agla saat ini. 


Rio tidak mungkin meninggalkan Agla. 


Rio menerima Agla apa adanya, ia berani sumpah. Pasal 
gaun itu Sita yang memintanya. Katanya couple keluarga. 


Kesalahan Rio. Kenapa tidak menjelaskan itu pada Agla. 


"Rio gak jadi pulang," Rio meletakan ponselnya di nakas dan 
berlalu ke dalam walk in closet. Mengganti kemeja merah 
maroonnya dengan kaos hitam polos. 


Rio duduk di ranjang dan mencium rambut Agla 
menggumamkan kata maaf beberapa kali. Hening panjang 
menyelimuti ruangan bernuansa hitam itu hingga... 


"Mama yang suruh ta, mas Iyo mana tau." Gumam Rio yang 
sedari tadi mengusap rambut Agla lembut. 


Sementara gadis itu membuka matanya kaget. Dasar Rio! 
Pintarnya cuma di itung-itungan doang. 


"Kenapa gak ngomong goblok!" 


"Emangnya kenapa kalau aku ngomong?” Agla 
mengerjapkan matanya heran. 


"Pake kemeja lo, tadi gaunnya gue lempar kemana?!" Rio 
mengedikkan bahunya dan menuruti apa kata gadisnya itu. 


Akhirnya gaun warna hitam itu ia temukan. Kalau bukan 
mendengar kata Sita, mustahil sekali ia memakainya. 


Agla memoles dirinya di depan cermin. Tidak banyak, hanya 
apa yang pernah ia tonton di youtube saja. Tutorial 
berdandan. 


Rio memperhatikan Agla yang tengah menyisir rambut 
sebahunya. Gadis itu menoleh dan... 


"Ini rambutnya di gimana-in?" 


"Pake catok aja sayang, lurusin." Jawab Rio 


"Catok yang mana?" Tanya gadis itu dan mencari benda apa 
yang dimaksud Rio. Perlengkapan make-up Agla yang 
dibelikan Sita sama sekali belum pernah ia sentuh. 


Paling mentok ya pemerah bibir. 


"Duduk, biar mas Iyo aja." Rio mengambil catokan rambut 
tanpa kabel itu dan mulai meluruskan rambut sebahu 
gadisnya. 


"Maaf ya mas tadi," Tanya Agla dan melihat pantulan Rio 
dari cermin, tampak serius dan telaten menata rambut Agla. 


Cowok itu menjawab dengan gerakan bibirnya dan berbisik 
pelan di telinga Agla. 


"Mas juga minta maaf, I love you," Dan Agla membalasnya 
dengan... 


"Bullshit!" 


Rio terkekeh dan fokus kembali dengan Rambut Agla. 
Setelah selesai meluruskan rambut gadisnya itu Rio 
mengambil jepitan lidi dengan warna perak itu. 


"Pernah yah?" Tanya Agla. 
"Hm," 


"Pernah catokin rambut orang?" Rio mengangguk pelan dan 
menggandeng tangan Agla. Mengambil kunci mobil barunya 
dan melangkah keluar kamar. 


Agla terlihat lebih tinggi memakai high heels warna senada 
itu. 


"Aku aja yang nyetir, mas lyo kan baru sehat." Rio 
tersenyum dan memberikan kunci mobilnya itu. 


Agla duduk di kursi kemudi dan Rio duduk disebelahnya. 
Mengirimi pesan pada mamanya itu dan mengabari jika ia 
akan datang. 


Diam-diam Rio memotret Agla yang tengah menyetir. 
Tampak serius melihat jalanan. 


Maklum saja Agla masih amatir. 


"Siapa orang yang pernah mas catokin itu?" Agla memulai 
pembicaraannya. Sementara Rio masih sibuk mengetikkan 
caption berbahasa inggris dalam postingan instagramnya. 


"Ta," 
"Iya mas?" 


"Bentar deh, ini belok ke sini kan mas?" Rio berdeham guna 
menjawab dan Agla membelokkan mobilnya. Gila! Agla 
beneran mengendarai mobil jeep Rubicon putih. Mobil 
impiannya. 


Tampak tidak cocok mobil seperti itu dibawa ke acara pesta. 
Tapi tidak masalah. 


"Nama ig kamu siapa sih ta? Mas gak tau," 

"Tata gak ada ig mas," Rio menoleh pada Agla. Tampak tidak 
percaya gadis remaja seperti dirinya tidak mempunyai sosial 
media yang sangat digandrungi itu. 

"Serius?" 


"Kenapa emang?" 


"Nggak apa sih sayang. Tapi kamu gak liat postingan mas 
dong!" 


"Emang mas Iyo posting apa?" 
"Gak apa sih," 


"Awas posting aku aneh-aneh!" Ancam Agla dan Rio 
terkekeh pelan. Mengusap pipi Agla yang memakai bedak 
tipis itu. 


"Pertanyaan aku gak di jawab-jawab!" Dengus Agla. 
"Emang Tataku tanya apa?" 
"Siapa orang yang pernah mas Iyo catokin," 


Rio membulatkan mulutnya. Memasukkan ponselnya ke 
dalam saku dan menjawab pelan. 


"Sama Rosi hehe, jangan marah lagi!" Agla mendelik saat 
Rio menjawab begitu santai dan mendadak keras saat tiga 
kata paling akhir. 


"Kapan?" Tanya Agla lagi. 
"Pas SMA," 


"Dimana?" Nada Agla mendadak dingin dan mobil yang ia 
kendarai mendadak ngebut. 


"Di kamarnya lah, dimana lagi!" Rio melotot saat mulutnya 
menjawab dengan begitu bangga. Terdengar begitu binar 
saat menyebutkan hal itu. 


"Eh yang gak gitu," Sangkal Rio. Namun sayang... 


Sepertinya Tata marah lagi. 


Dari 1-10. Berapa buat chapter ini? Wkwk 


Dahlah selamat malam. 


24 


Agla mendengus bosan. 


Pesta orang kaya ternyata begitu membosankan. Sejak dua 
jam lalu dan baru saja datang, ia di giring Sita agar ikut 
berfoto ria. Kesana-kesini di perkenalkan sebagai calon istri 
Rio. 


Ya Agla sih senang, tapi itu loh gerombolan perempuan- 
perempuan cantik di meja bundar sedari tadi mehanan 
kepergian Rio dari sana. 


Sementara Agla duduk menyendiri di samping Rian. 


Ya mau siapa lagi. Selain Sita ia hanya kenal Rian disini. Ada 
sih, bapak Triadi ganteng tapi kan Agla malu jika harus 
mengobrol dengan calon papa mertuanya itu. Ekhem. 


"Kenapa duduk disini?" 


Perakan Agla yang tengah memakan kue itu seketika 
terhenti kala Rian bertanya. Agla menoleh dan 
menyandarkan punggungnya di kursi. Menghembuskan 
nafas lelahnya sekali. 


"Si Rio lama hubungan sama Rosi?" 


Rian mengerutkan keningnya. Namun, ia tetap menjawab 
gadis sebelahnya. 


"Cewek labil," gumam Rian. 


"Gue labil banget ya?" Tanya Agla dan memfokuskan 
penglihatannya pada cowok itu. 


"Rio pasti paham kok. Kamu kan emang masih bocah," 
Bukannya marah karna Rian mengatainya bocah justru Agla 
menganggukan kepalanya pelan. 


"Terus gue harus gimana?" 
"Gak usah ngelibatin Rosi," 
"Maksudnya?" 


"Kalian tadi marahan kan?" Agla mendadak diam lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Gue doang sih yang marah," 


"Karna kamunya mancing-mancing, si Rio juga gak akan 
keceplosan pasal Rosi begitu kalau kamu gak nanya," 


"Masa lalu kalo diomongin ya gak akan ada beresnya--- 
Agla," lanjut Rian. 


Agla mendadak bisu saat Rian menyelesaikan kalimatnya. 
Merasa tertampar namun nyatanya memang benar. 
Seharusnya Agla berhenti memancing keributan dengan 
atas nama Rosi. 


Rian melihat jam yang melingkar di tangannya lalu bangkit. 


"Eh mau kemana?" Dengan repleks Agla menarik lengan 
kemeja Rian. 


"Pulang," 


"Ohh. Makasih yah mas Rian," Agla tersenyum kaku dan 
Rian mengusap rambut gadis itu. 


Lucu. Mengingatkan pria dewasa itu pada seseorang. 


"Sama-sama," lalu Rian pergi dari sana. 


Rio mendekat bersamaan dengan Rian yang pergi. Cowok 
itu duduk di sebelah Agla dengan tampang muka yang 
masam. 


"Ngomongin apa aja sama Rian? Serius amat," 
"Amat aja gak serius," cetus Agla pelan. 
"Sayang jangan bercanda!" 

"Hehe gak ngomongin apa-apa kok," 
"Bohong!" 


"Dih! Udah deh dari pada bacot mending liatin kaki Tata, 
sakit dari tadi pake sepatu tinggi," Gadis itu 
memperlihatkan kakinya yang tampak merah. Lecet-lecet 
dengan kulit sedikit mengelupas. 


"Kenapa gak ngomong?" Tanya Rio yang sambil menunduk 
melihat kaki gadisnya itu. 


"Mas Iyo-nya aja sama ciwi-ciwi disana," 
"Temen mama," sangkal Rio. 
"Iya, tapi bawa anak-anaknya." 


Rio mendengus kesal dan mengajak Agla berdiri. 
Mengulurkan tangannya dan menggandeng Agla keluar dari 
tempat pesta taman yang membosankan. 


"Kita ke kamar," 


"Ngapain anjir?" 


"Obatin luka kamu sayang," Rio mengajak Agla ke dalam 
kamarnya. Agla berdecak kagum saat masuk ke dalam. 
Benar-benar elegan dan khas kamar cowok. Satu yang 
menarik perhatian mata gadis itu. 


Foto ciuman mereka saat di Kawah Putih. 


Agla bersemu melihatnya. Ditambah ukuran foto yang besar 
itu membuatnya malu. Bagaimana kalau Sita dan Triadi 
melihatnya? 


"Sayang sini! Ngapain berdiri di situ?" Agla mendekat dan 
duduk di ranjang. 


Dengan sigap Rio mengobati kaki gadisnya itu dengan 
salep. Meniup-niup perlahan agar Agla tidak kesakitan. 
Cukup perih rasanya. 


"Mas lyo," 


"Maaf," Rio yang menunduk perlahan mengangkat 
kepalanya. Mengerutkan kening dengan ucapan aneh yang 
baru saja Agla lontarkan. 


Rio duduk mendekat. 
"Jangan tinggalin mas Iyo," 


"Apaan sih? Kagak jadi ah," Agla berdecak saat Rio 
terkekeh. Bisa-bisanya berpikir buruk dengan kata maaf. 
Memangnya Agla mau meninggal. 


"ya maaf apa?" Tanya cowok itu mengusap rambut Agla 
lembut. Menatap gadis itu dalam sambil tersenyum manis. 


"Kata Rian, Tata labil." 


"Ya emang bener," ucap Rio tanpa beban. 


"Ck, bisa gak sih nggak usah dilurusin juga." 
"Ya terus? Mas juga maaf. Keceplosan tadi soal si itu," 
"Itu?" 


"Mas gak mau nyebutin yah ta, entar kamu ngambek lagi. 
Entar pintu mobil mas dibanting lagi kek tadi," 


"Hehe," 


"Mobil baru mas Iyo yang tadi Tata kendarain keren!" 
ungkap Agla tiba-tiba. 


Rio mengangkat kedua alisnya. Gadis di depannya itu 
memang susah ditebak. 


"Terus?" 

"Bromo yuk! Sayang banget mobil gitu dianggurin," Agla 
sempat melipat bibirnya karna tidak yakin cowok itu akan 
menanggapi. 

"Gak mau ah, udah pernah." 

"Kapan?" 

"Pas semester dua sama temen-temen," jawab Rio dengan 
tangan yang sedari tadi memijit pergelangan kaki gadis itu. 
Terbiasanya memakai snekers sekalinya pakai high heels ya 
jadi begini. 


Agla hanya mengangguk. Sesekali memperhatikan tangan 
cowok itu bergerak di atas kakinya. 


"Jaya wijaya mau?" 


"Belum pernah muncak di ajakin ke gunung tertinggi lagi," 
Dengus Agla. 


"Gunung apa ya kira-kira buat pemula kek Tata mas?" 


"Cari google aja," ucap Rio dan merogoh ponselnya. 
Memberikannya pada gadisnya itu. 


"Ini?" Tanya Agla dan memperlihatkan gunung papandayan 
yang ada di garut. Rio tersenyum penuh arti, Agla memang 
berbeda dengan yang lain. 


Alih-alih meminta liburan ke Luar Negeri Agla dengan 
santainya ingin pergi ke alam, gunung pulan. Rio sih tidak 
keberatan, toh ia juga suka. 


Apalagi gunung kembar Agla. 
"Kenapa tiba-tiba pengen muncak?" Tanya Rio. 


Cowok itu berdiri dan membuka ruangan walk in closetnya. 
Membawa kaos putih lengkap dengan leging selutut warna 
hitam untuk Agla. 


"Muncak tuh bisa disebut impian gak?" Agla menerima kaos 
itu dan membuka gaunnya. Masih ingatkan jika Agla sudah 
tidak ada malu dengan cowok itu? 


"Bisa," jawab Rio singkat dan menaiki Ranjang. Cowok itu 
juga sudah berganti baju. Dua orang itu sudah akan 
beristirahat dan pesta masih berlanjut entah sampai jam 
berapa. 


"Nah ya itu," kekeh Agla dan Rio menggusak rambut sebahu 
gadisnya. Lega rasanya setiap ia melihat Agla tertawa. 


"Gunung apa?" 


"Maunya Semeru sambil ke Bromo. Tapi kalau mas Iyo udah 
dan gak mau ya gunung apa aja deh," Jawab Agla dan 
kembali berselancar dengan ponsel mahal Rio. 


"Kalau mas Iyo," lanjut Agla. 
"Apanya?" 


"Muncak impian kemana?" Rio menjatuhkan kepalanya di 
paha Agla. Memeluk perut Agla dan terlentang kembali. 
Memperhatikan wajah Agla dari bawah yang tersenter 
cahaya gawai. 


"Gunung kamu aja cukup," 

"Mas!" Tegur Agla dan Rio terkekeh. 
"Gunung apa yah? Gunung kamu ih," 
"Ck, terserah deh." 


"Gak ada, gak tau." Jawab Rio dan cowok itu sesekali 
menyingkirkan rambut Agla yang menghalagi 
pandangannya. 


"Semeru aja udah ta, dulu kan sama temen-temen sekarang 
sama kamu." Lanjut Rio 


Agla nampak berfikir. Sedikit ragu mengingat tinggi gunung 
tertinggi pulau jawa itu. Namun, detik selanjutnya Agla 
mengangguk cepat. 


Rio yang tidur di paha Agla terkekeh pelan dan mengambil 
ponselnya dari tangan Agla. Memposisikan dirinya 
tengkurap dan menyentuh fitur kamera. 


"Narsisnya gak ketulungan. Jangan-jangan buka jasa 
endors," ucap Agla dengan tangan mengusap rambut hitam 


Rio. Sesekali mencium rambut juga kening cowok yang 
masih setia tidur di pahanya. 


"Nggak sayang. Apaan endors?!" 


Agla terkekeh dan mencubit pipi Rio yang menurutnya 
semakin chabby itu. Keluar dari rumah sakit ternyata tidak 
berpengaruh dengan berat badannya. Hanya manjanya saja 
yang sekarang semakin bertambah. 


"Kapan ke Semerunya?" 


"Kamu maunya kapan?" Tanya Rio yang sesekali memotret 
selfie wajah yang hanya ia bawa setengah itu. 


"Ya gimana jadwal mas Iyo aja," 
"Akhir bulan ini, mau?" Tanya Rio lagi. 


Agla menganggukan kepalanya saja. Memainkan rambut Rio 
yang ternyata sangat lembut itu. Sesekali menjumputnya ke 
atas agar jabrig. 


"Sekalian napak tilas Soe hok gie," Rio mendudukan dirinya 
secara mendadak membuat Agla heran dengan tingkah 
cowok itu. 


"Kenapa?" Tanya Agla yang masih tidak mengerti dengan 
arti binar mata cowok itu. 


"Ya ampun Ta!" Rio berseru senang. Entah penyebabnya apa 
Agla masih tidak mengerti. 


"Cium dulu deh," Rio mencium bibir Agla sekali dan 
menangkup kedua pipi gadisnya yang masih heran itu. 


"Kenapa sih?" 


"Tau Soe hok gie darimana hah?" Rio masih belum 
melunturkan senyumnya. Saking lebarnya senyum itu gigi 
cowok itu sampai terlihat. 


"Ya tau aja hehe," 


"Pinter banget sih sayangnya mas Iyo, jarang-jarang ada 
cewek seumuran sama kamu tau dia," 


"Oh ya?" 


Rio menganggukan kepalanya cepat dan menyalakan 
kembali ponselnya. Membuka file dan mengajak Agla agar 
tidur di lengannya. 


"Mau ngapain?" 


"Mau nonton film-nya gak?" Tanya Rio dan mulai 
memiringkan ponselnya. 


"Tata udah pernah cari tapi gak nemu. Di youtube sama di 
Neflix juga gak ada." Jawab Agla seraya menatap Rio 
dengan mendongakkan kepalanya. 


"Yuk nonton bareng!" 


"Film 2005 dan aku baru empat tahun mas. Mas Iyo kok bisa 
punya film lama?" 


"Ada dong. Koneksi mas Iyo kan banyak," 

"Ck, iya deh. Nak sultan," celetuk Agla dan memiringkan 
tidurnya. Kepalanya yang tepat di ketiak Rio sepertinya 
tidak masalah. 


"Kok belum di nyalain? Cepetan mas!" 


"Cium dulu!" 


Agla mendengus dan mengecup bibir Rio singkat. Selalu 
seperti itu, apa-apa selalu keluar dua kata itu jika Agla 
meminta sesuatu. Cium dulu! Cium dulu! 


Tidak bisa ganti apa sogokannya? Kadang kan Agla juga 
bosan mendengarnya. 


"Ganteng pemainnya," ucap Agla. 
"Gantengan mas lah ta!" 

"Nggak ah gantengan Nicholas saputra," 
"Seleranya Om-om ya ta," 

"Jh," 


"Aduh!" Suruh siapa jahil dengan gadis seperti Agla, yang 
menjadi korban kan kulit pinggangnya. Terkena cubitan 
maut. 


Dan malam itu. Setelah Agla mengambek karna Rio 
keceplosan pasal si Itu, sedikit cemburu karna Agla bersama 
Rian dan kaki Agla yang lecet. Akhirnya kedua sejoli itu 
terdampar di tempat tidur yang untuk pertama kalinya 
untuk Agla tiduri. Kamar nuansa hitam yang mewah dari 
rumah sebelumnya. 


Benar-benar anak sultan mas lyo ini. Pantas saja Sita dan 
Triadi jarang pulang. Toh ini rumah aslinya. Tidak perlu 
heran lagi Agla. 


Agla harus banyak-banyak bersyukur sepertinya. 


Agla kembali memfokuskan penglihatannya pada layar 
ponsel. Alih-alih menonton film Blue untuk masa depan, 


kedua pasangan itu menonton film lama dengan judul Gie 
itu. 


Agla benar-benar jatuh cinta pada puisi juga prinsipnya. 
Sangat berfaedah tontonan mas Rio ini. Salut. 


"| love you mas Iyo," 


Ada yang tau Soe hok gie? 


Soe Hok Gie adalah seorang aktivis Indonesia Tionghoa 
yang menentang kediktatoran berturut-turut dari Presiden 
Soekarno dan Soeharto. la adalah mahasiswa Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia Jurusan Sejarah tahun 1962-1969. 


Kelahiran: 17 Desember 1942, Jakarta 

Meninggal: 16 Desember 1969, Gunung Semeru 
Tempat pemakaman: Museum Taman Prasasti, Jakarta 
Lahir: 17 Desember 1942: Jakarta, Indonesia 
Saudara kandung: Arief Budiman 


Bukannya sok pinter. Aku hanya ingin tulisanku juga 
bermanfaat. Terlepas dari uwu-uwu mas Iyo juga Tata 
kita Adventure-an yah wkwk. 
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Sekedar mengingatkan. Nulis tuh lumayan cape loh 
wkwk, apa sih susahnya vote+ koment? Aku usahain 
update tiap hari tapi masih banyak pembaca gelap. 
Tapi yaudah deh, gak mau maksa haha. 


Cerita Aglanta ngalor kidul gak sih? 


Kita balik lagi ke yang manis-manis macam Readers 
yang masih setia nunggu. 


Happy Reading! Enjoy. 


Tepat pukul enam Agla terbangun. Satu, karna memang 
sudah pagi dan yang kedua karna mendengar suara 
dengkuran Rio tepat ditelinganya. 


Terlepas dari kesempurnaannya. Rio juga punya sisi buruk 
kok, contohnya ya ini. 


Dengan jahil Agla menutup hidungnya dan tertawa saat Rio 
mangap-mangap tidak bisa bernafas. Bisa mati jika lama- 
lama Agla menahan nafas cowok itu. 


Dengan sisa tawanya dan menghindari Rio terbangun. Agla 
segera keluar kamar setelah menuntaskan urusannya di 
kamar mandi, banyak sekali orang berlalu-lalang membawa 
perintilan bekas pesta semalam. 


Agla yang baru saja akan membantu dan mengangkat 
nampan gelas mendadak urung saat Sita memanggilnya. 
Juga nampan gelas kosong buru-buru diambil pelayan 
rumah besar ini. 


Pelayan kediaman Sita dan Triadi ini ternyata banyak sekali. 
Agla sampai malas menghitungnya. Agla mendekat ke arah 
Sita dan say hallo dengan wanita itu. Sita tersenyum hangat 
dan mengajak Agla mengobrol di tepi kolam renang. 


Agla jadi ingin mandi melihat perosotan yang lumayan 
tinggi itu. 


"Iyo mana ta?" Tanya Sita. Wanita tanpa polesan make up itu 
terlihat lebih cantik dan natural pagi ini. Tidak seperti 
semalam. 


"Masih tidur," 


"Mama sampe denger kalian ketawa-tawa semalem ngapain 
sih?" Agla terdiam seketika mendapat pertanyaan seperti 
itu. 


Semalam yah. Setelah menonton film Gie itu Agla dan Rio 
mendadak tidak bisa tidur dan bermain suit-suitan ala anak 
SD. Siapa yang kalah dapat hukuman. 


Jika Rio kalah Agla akan memberi hukuman mencoret 
wajahnya dengan lipstik. Dan jika Rio menang bibir Agla 
yang jadi korban. Itulah mengapa sejak bangun beberapa 
menit yang lalu Agla sempat menahan tawanya. 


"Hehe gak ngapa-ngapain mah," 
"Boong ya?" 


"Ha? Nggak kok," Agla menggaruk tengkuknya dengan 
telunjuk. Sita yang melihat Agla salting itu hanya bisa 
tersenyum kecil. 


"Bangunin Iyo ya ta, kita sarapan." Tanya Sita. Keduanya 
berjalan memasuki rumah. Sementara Sita berjalan menuju 


meja makan dan Agla menaiki tangga dan masuk ke dalam 
kamar Rio. 


Saat membuka pintu kamar yang pertama kali ia lihat 
adalah Rio yang masih tengkurap. Memeluk guling dan 
masih mendengkur halus dengan nyamannya. Gadis itu 
tersenyum penuh arti dan membuka gorden tebal warna 
abu itu. 


Berjalan menghampiri Rio yang masih bergelut dengan 
selimut tebalnya. Wajahnya nampak polos membuat Agla 
berani menyentuh pahatan yang nyaris sempurna itu. 


"Mas Iyo bangun!" Agla mengusap rambut cowok itu. Cara 
yang salah, bukannya bangun Rio dengan santainya 
mengeratkan selimutnya. 


"Bangun ih, ditunggu mama buat sarapan." 


"Mama apa kamu?" Tanya balik Rio dengan suara yang 
serak. Khas bangun orang tidur. 


"Mama ih," 


"Sekolah gak?" Cowok itu membuka matanya perlahan 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam matanya. 


"Hari minggu gini?" Ujar Agla mendelik dan Rio terkekeh 
pelan. 


"Cfd yuk!" Ajak Rio. Cowok itu mendudukkan dirinya dan 
bersila di hadapan gadisnya. 


"Gak bawa sepatu," 


"Tenang aja sih yang, yuk turun!" Rio beranjak lebih dulu 
dan Agla menahan pergerakannya. 


"Cuci muka dulu sana!" 


"Temenin," Dan Rio menarik tangan Agla memasuki kamar 
mandi. 


Meski berdecak Agla tetap mengikuti dan detik selanjutnya 
Agla terkesiap kaget saat Rio mengangkat tubuhnya dan 
mendudukan gadis itu di wastafel dengan kaca lebar yang 
tertempel di dinding putih itu. 


Agla memperhatikan Rio yang sedang menyikat giginya 
juga mencuci wajahnya dengan facial wash. Sementara 
yang diperhatikan hanya diam saja. 

Cup. 


Kecupan singkat itu menyadarkan Agla dari lamunanya. 
Lama memperhatikan Rio membuatnya tidak sadar dan 
berakhir bibirnya yang kena. 


"Morning," 


"Telat!" Agla turun dan berlalu dari sana. Berjalan keluar 
kamar mandi dengan diikuti Rio di belakangnya. Sesekali 
menarik kerah kaos putih yang Agla kenakanan. 


"Telat morning kiss?" 
"Diem bisa?" 
"Nggak," 


"Ck," Agla berdecak dan mendudukan dirinya di ranjang. 
Sedangkan Rio memasuki walk in closet dan mengambil dua 
box yang isinya sepatu snekers. 


"Mau mas pakein gak?" Agla mengangguk saja, tanpa 
menjawab pun Rio akan tetap melakukan itu. Agla hanya 


bisa menahan senyumnya, apa lagi? 


"Ini kita gak ganti baju?" Tanya gadis itu ragu saat mereka 
akan keluar kamar. 


"Masih wangi kok," 


Mereka berdua berjalan menuruni tangga dan menemukan 
Sita yang baru saja keluar dari arah dapur. Niatnya akan 
memanggil dua orang itu tapi sepertinya Agla juga anaknya 
itu akan pergi. 


"Loh mau jogging?" Tanya Sita. 
"Iya, sekalian nyari sarapan." 
"Yuk sayang!" Lanjut Rio dan menarik tangan Agla. 


"Pergi dulu ya ma," izin Agla dan Sita melambaikan 
tangannya ke arah gadis manis itu. 


"Aku aja yang nyetir hehe," tawar Agla. Rio memberikan 
kunci mobilnya kepada gadis itu seraya tersenyum teduh. 


"Mas gak trauma nyetir mobil?" Tanya Agla saat mereka 
baru saja keluar dari gerbang yang menjulang itu. Keduanya 
nampak menikmati angin pagi dengan jendela mobil yang 
dibiarkan terbuka. 


"Lebih trauma ditinggalin kamu yang," 


Agla diam tidak menjawab ucapan dari Rio. Membuat cowok 
itu mengalihkan pandangannya ke arah gadis yang fokus 
menyetir itu. Rio mengusap rambut gadis yang di cepol itu 
lalu terkekeh pelan. 


"Udah ah jangan ngerasa bersalah terus," ucap Rio 
membuat Agla bernafas lega. Pasalnya jika mengingat 


kejadian itu rasa bersalah Agla menyeruak kembali. 


Setelah memarkirkan mobil keduanya turun ke jalan. Cfd 
kali ini sepertinya ramai sekali apalagi ada flashmob kpop 
music ditengah jalan menambah kesan meriah di kawasan 
bundaran HI di minggu pagi ini. 


"Mau ikutan?" Tanya Rio seraya terkekeh membuat Agla 
menendang kakinya pelan. 


"Aw," 


"Aku gak bisa dance," ungkap Agla yang masih terlihat asik 
dengan apa yang terjadi di kerumunan itu. Fanboy dan 
fangirl dari semua fandom berkumpul disana. 


"Gak apa, yang penting bisa dance ranjang." Ucap Rio dan 
merangkul bahu Agla agar berjalan bersisian denganya. 
Agla yang mendengar ucapan frontal itu mencubit perut 
cowok itu. 


"Candaan mas Iyo tuh ngeri tau," 


"Oh ya?" Agla mengangguk membenarkan. Gadis itu 
mengajak Rio menghampiri grobak bubur ayam dan duduk 
disana. Menunggu pesanan mereka. 


Sedari tadi tangan Rio tidak bisa diam. Seperti menarik- 
narik rambut Agla, menciumi bahu gadis itu dan meremas- 
remas tangannya. Rio tersenyum senang saat bubur 
pesanannya yang tanpa bawang itu sudah tersaji di 
depannya. 


"Judulnya anak sultan merakyat hehe," ucap Agla dan 
melirik Rio yang menyuapkan bubur ke dalam mulutnya. Ia 
hanya menggelengkan kepalanya, tidak aneh dengan 
ucapan Agla yang sering tanpa aba-aba itu. 


"Gak usah bacot, makan!" Pagi itu keduanya hanyut dalam 
suasana cerah minggu di Bundaran HI. Agla beberapa kali 
jajan saat tidak tahan melihat jejeran gerobak yang ada 
disana. Salahkan Rio kenapa mengajak Agla ke sana, Cfd 
yang dimanfaat sebagian orang untuk membakar lemak 
dengan olahraga sedangkan Agla sebaliknya. 


"Mas Iyo sering kesini?" Tanya gadis itu. Setelah membeli 
berbagai macam jajanan keduanya terdampar lelah di kap 
mobil Jeep Rubicon putih itu di parkiran yang ramai. Duduk 
santai di atas mobil itu menyenangkan juga. 


"Jarang banget sayang, paling joging depan komplek." Rio 
yang sedang memakan cilok bumbu kacang itu menjawab 
dan menyuapi sebiji cilok itu ke dalam mulut Agla. 
"Kenapa?" 


"Gak tau, males aja kalo gak sama kamu." 


Garing, garing, garing!!! 


Spam Next yuk! 
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"jalannya jangan mencong-mencong ih," 


"Kamunya ngapain nempel gitu?" Rio berdecak karna sedari 
tadi Agla menempel dipunggungnya sambil berjalan 
memasuki rumah. Agla terkekeh mendengar dengusan yang 
keluar dari mulut Rio. 


"Males jalan mas, cape." Keluh gadis itu. 


"Tinggal naik tangga sayang, semangat!" Rio terkekeh karna 
wajah Agla yang mendadak cemberut. Rio yang tidak tega 
melihat itu segera menggendong Agla ala bridal style dan 
membawa gadis itu ke kamar. Membuat Agla menahan 
senyumnya. 


"Kita kapan pulang?" 


"Gak betah yah disini?" Rio yang sedang melepas sepatunya 
itu menoleh melihat Agla yang menjatuhkan tubuhnya ke 
ranjang. 


"Gak gitu---" 
"Terus?" 


"Gak bebas berduaan sama aku ya?" Lanjut Rio. 


"Apaan sih?" Agla memeluk bantal dan menutup matanya. 
Sepagi ini gadis itu sudah merasa ngantuk yang luar biasa. 
Jelas saja mereka berdua tidur jam tiga pagi. 


"Jangan tidur yang!" 


"Sebentar aja," Agla mengeratkan pelukannya pada bantal 
bercover abu itu. Dengan kaki yang menjuntai dan Rio 
melepaskan sepatu gadis itu. 


Membiarkan Tata-nya tidur Rio kembali menyimpan 
sepatunya dan berjalan keluar kamar. Menemukan kedua 
orang tuanya sedang berbincang mesra di depan tv. Rio 
menghampiri Sita dan menjatuhkan kepalanya di paha 
ibunya itu. 


Triadi yang melihat itu menghembuskan nafasnya kasar. 
Menjitak kepala Rio membuat cowok itu berdecak kesal. 


"Sakit ma," adu Rio pada Sita. 


"Tata kemana?" Bukannya menjawab Rio mengedikan 
bahunya. Menenggelamkan wajahnya ke perut Sita 
membuat Triadi yang masih duduk disana menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Tata kemana?" Tanya Sita lagi. 
"Molor!" 


"Mau kapan kamu nikah sama Tata?" Tanya Triadi. Bapak 
yang sudah berumur 43 tahun itu bertanya tiba-tiba 
membuat Rio melirik Ayahnya itu dengan mata yang 
memicing. 


"Ayah siapnya kapan?" 


"Kok Ayah?" Tanya Triadi heran. 
"Ayah udah siap bantuin finansial Iyo?" 


"Ora sudi!" Dengus Triadi dan berlalu dari sana. Sita yang 
mendengar candaan Rio menjitak kepala anaknya itu yang 
masih tiduran di pahanya. 


"Mau kapan hah?" Tanya Sita. Wanita itu sesekali menyugar 
rambut Rio yang sedikit basah itu. 


"Bulan depan mah," 

"Tata lulus sekolah tiga bulan lagi Rio," ucap Sita. 
"Kenapa gak besok aja sih mah?" 

Tak! 


Sita kembali menjitak kepala Rio. Anaknya itu memang 
tidak pernah sabaran jika membahas ini. Rio yang tiga kali 
kena jitak itu mendesis pelan dan bangun dari tiduran 
santainya. 


"Diurus mulai dari sekarang aja mah," ucap Rio. 


Triadi yang baru saja datang membawa sewadah es krim itu 
mendesis pelan kala mendengar ucapan anak tunggalnya 
itu. Bapak Triadi yang tinggi itu duduk lesehan di karpet dan 
menikmati es krim vanilanya itu. 


"Pertemuan di Bandung itu gimana?" Tanyanya kemudian. 


"Gak gimana-gimana Ayah, sahamnya kan udah fiks jadi 
punya Iyo." Jawab pemuda itu dan menjawil secuil es krim 
milik ayahnya itu. 


"Ya bagus kalau gitu," 


"Gak jelas!" 


Rio berdecak dan mengambil tangan Sita. 
Menggoyangkannya membuat Sita heran dengan kelakuan 
bocah yang masih ada pada anaknya itu. 


"Ya mah!" 
"Apanya sih?!" 


"Urus dari sekarang yah," Sita menunjuk Triadi yang masih 
asik dengan es krimnya. Matanya fokus ke televisi yang 
menanyangkan berita selebritis itu. 


"Ayah," 
"APA?!" 


"Santuy bos!" Sita terkekeh melihat suaminya itu terlihat 
kesal karna anaknya itu mengganggunya yang tengah 
khidmat memakan es krim vanila favoritnya. 


"Pliss lah yah, ayahkan baik sedunia." 


"Pliss apanya ngab?" Rio tertawa dan mendekatkan 
mulutnya ke telinga Triadi. Bapak yang memiliki raut wajah 
tajam itu mengangguk pasti setelah Rio berbisik. 


"Mantap!" Ujar Rio dan Sita menampar paha anaknya itu. 


"Tata ganggu ya hehe," Agla berjalan mendekat ke arah 
keluarga kecil itu yang tengah berkumpul asik. Apalagi 
setelah mendengar seruan mantap dari mulut Rio. 


"Nggak kok, sini!" Ajak Sita dan melambaikan tangannya 
agar gadis itu duduk di antara mereka. 


"Gak usah duduk, kita mau pulang." Rio segera berdiri dan 
menggandeng tangan Agla agar keluar rumah. 


"Loh?" Tanya gadis itu keheranan. 


"Iyo pulang yah mah," ujar Rio sebelum keluar dari rumah 
orang tuanya itu. 


"Iya hati-hati," 


"Bodoamat," Tentu saja ucapan bodoamat meluncur dari 
mulut Triadi. 


"Anakmu tuh!" Ucap Triadi dan duduk di sofa, masih 
menampa es krim vanilanya. 


"Anakmu lah," jawab Sita. 
"Kamu yang main di atas wlee," 


Sedangkan Rio juga Agla baru saja memasuki mobil putih 
itu. Agla kesal karna Rio tiba-tiba menariknya dan 
mengajaknya pulang. Bukan apa, baru saja ia akan duduk 
bersama dengan Bapak Triadi yang ganteng terkenal 
dikalangan teman-temannya itu. 


"Tadi apa bisik-bisik?" Tanya Agla pada akhirnya. Cowok itu 
terkekeh pelan dan mengusap rambut gadis itu. Agla 
menepis tangan Rio pelan. 

"Jangan kepo!" 


"Nanya doang, gak di jawab juga gak masalah." Ucap Agla 
dan mengguntingi kukunya. Gadis itu menemukan benda 
kecil itu menggantung depan kaca. 


"Ngambek?" Tanya Rio. 


"Gak juga mas, penasaran aja kenapa tadi sampe mantap- 
mantap gitu." 


"Ada deh pokonya, kejutan." 
"Buat Tata?" 


"Geer!" Rio menjawil pipi gadis di sampingnya. Membuat 
Agla meringis dan melepaskan tangan Rio yang jahil itu. 


"Mama ulang tahun?" 


"Yakali sat ngomongin kejutan depan orangnya," jawab Rio 
dengan nada kesal itu. 


"Yakali aja mas," 
"Pokoknya seru, gak bakal boring!" 
"Slogan Genta di pake!" 


"Kamu tuh tau banget sih yang," Rio kembali mencubit pipi 
gadis itu yang membuta Agla menggeram saja. 


"Nonton filmnya yuk!" 

"Boleh-boleh, sebelum kita berangkat ke semeru." 
"Yuk di gas!" 

"Entar malem yah," 

"Oke," 


Semoga puas deh ya. Bye 


Yang udah nonton 5 Cm pasti tau genta hehe. 
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Terimakasih yang masih stay, btw sekarang tepat 
Aglanta ke sebulan. 


Aku sayang kalian!!! 
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"Seru gak?" 
"Banget, bang zafrannya ganteng." 


Rio mendengus kesal sebab dari sejak film itu di putar Agla 
tidak henti-hentinya memuji seorang zafran. Diperankan 
Herjunot Ali dengan karakternya yang sangat puitis. 


"Gantengan mas Iyo sih hehe," ucap Agla kemudian dan 
membuat Rio tersenyum melihat Agla yang senantiasa tidur 
di ketiaknya. 


"Pasti ada maunya," Agla mencubit kecil perut Rio. Cowok 
itu mengaduh kesakitan saat gadisnya menatap dengan 
mata mendelik. 


"Sakit ta," 


"Mas Iyo sih. Maunya apa sih? Aku muji cowok lain sirik. 
Giliran muji mas Iyo dibilang ada maunya," 


"Ngomong gitunya sekarang, entar malem baru deh 
ngomong gini, mas Iyo tata mau jajan hehehe." Agla yang 
merasa ditertawakan itu menggeplak tangan Rio dan 
bangkit dari ranjang. 


"Loh, mau kemana?" 
"Jajan sendiri pun gue bisa," 


Rio mengejar Agla yang keluar kamar. Ternyata gadis itu 
berjalan ke dapur, membuka kulkas dan mencari-cari bahan 
makanan. 


"Mau masak apa?" 

"Tikus," 

"Mau di bumbu apa?" 
"Steak tikus keknya enak," 


"Bangsat," Rio memperhatikan Agla yang membuka plastik 
nugget, bakso, tempura, fish stik, otak-otak, juga salmon 
roll. Cowok itu menggelengkan kepalanya, salut karna porsi 
makan gadisnya itu. 


"Mau perang dimana sih?" 
"Perang batin," 


Rio membuka kulkas setelah Agla menutupnya. Cowok itu 
mengambil sebotol bening Asi dari sana dan meminumnya. 
Heran kan kalian karna Rio tidak pernah menyusu pada 
Agla? Penasaran mampus! 


Agla memasak makanannya itu dalam air fryer dan melihat 
ke arah Rio yang ternyata duduk di kursi bar yang tinggi. 
Cowok yang tengah mengelap bibirnya itu menoleh saat 
merasa Agla memperhatikannya. 


"Kenapa?" 


"Nggak," 


"Kenapa sih?" Tanya Rio lagi. 


"Enak susu rumah sakit?" Tanya Agla kemudian mengangkat 
masakannya ke piring. Gadis itu kembali membuka kulkas 
dan mengambil jus Alpukat. 


"Lumayan," 


Rio mengikuti Agla berjalan. Gadis itu duduk di karpet 
ruang tv. Sesekali melihat layar yang baru saja ia nyalakan. 
Memindah-mindahkannya ke berbagai channel dan berfinal 
di channel yang menayangkan film xXx. 


Return of xander cage. 


"Mas Iyo," panggil Agla dan mendongakkan kepalanya pada 
Rio yang duduk di sofa. 


"Apa?" 
"Beli motor itu!" 
"Tuh kan ada mau," 


"h orang baru liat njir," Agla kembali menikmati 
tontonanya. Sudah tiga kali menonton tetap saja seru, 
apalagi kris wu. Cowok korea yang sangat macho itu. Uhh. 


"Tinggi tau ta," 


"Gue kan tinggi--Aw," desis Agla saat pinggangnya baru 
saja terkena tonjokan jempol Rio. 


"Apaan sih?!" 


"Gue ilangin!" 


"Iya, aku kan tinggi." Agla memakan kembali cemilan di 
depannya. Tidak menawari Rio dan asik sendiri. Sedangkan 
cowok itu hendak berdiri, mengambil kunci motornya yang 
tergantung. 


"Mau kemana?" 

"Mau ikut?" 

"Ya mau kemana dulu?" 
"Nyari lonts," 

"Goblok!" 


"Hehe canda sayang. Nyari nasi goreng keknya enak," jawab 
Rio dan mereka berjalan keluar. 


"Malem-malem begini?" 


"Masih jam sepuluh," Rio menaiki motornya. Sedangkan 
gadis itu masih terdiam di sisinya. Mengamati pergerakan 
Rio sedari tadi. 


"Mau ikut gak?" 


"Boleh deh hehe," Rio berdecak saat Agla naik ke motornya. 
Angin malam berhembus lumayan kencang membuat Agla 
mengeratkan pelukannya pada Rio. 


"Modus," ucap Rio. 
"Bodoamat wlee," 


Gadis berkaos abu itu menaruh dagunya di bahu Rio. 
Menatap jalanan malam yang ramai dengan banyaknya 
pedagang yang berjejer di bahu jalan. Agla tersenyum 


melihatnya dan baru saja ia membuka mulutnya Rio sudah 
menyangkal terlebih dahulu. 


"Jangan lapar mata!" 


"Ih, cuma beli satu macem doang kok." Agla menegakkan 
duduknya dan melihat tukang kue pukis tepat bersebelahan 
dengan pedagang nasi goreng. 


"Mas Iyo itu nasi goreng!" 
"Udah liat," 


Agla berdecak mendengar jawaban ketus dari Rio. Membuat 
gadis itu membungkam bibirnya rapat-rapat. Sirna sudah 
harapannya jajan kue jadul yang lembut itu. 


Rio memarkirkan motornya di depan gerobak nasi goreng 
itu. Memesan satu porsi dan duduk di kursi panjang yang 
tersedia disana. Beberapa kali Agla melirik kue yang 
dipanggang itu mengeluarkan asap yang wangi membuat 
indra penciumannya tidak tahan. 


"Bang pesen kuenya sekotak itu," Ucap Rio yang langsung 
di acungi jempol oleh si penjual. Agla yang senang bukan 
main tersenyum ke arah Rio. Cowok itu membalasnya 
dengan mengelus rambut gadis itu pelan. 


"Makasih," 


"Mas gak akan biarin kamu ngiler ta, jajan aja sana mas 
tungguin disini!" 


Agla terkekeh mendengar ucapan Rio. Gadis itu 
mengadahkan tangannya disambut kekehan kecil Rio yang 
segera mengambil dompetnya. 


"Jangan banyak-banyak entar susah bawa!" 


Agla mengacungkan jempolnya dan berjalan cepat 
menghampiri gerobak-gerobak yang yang masih 
menjajakan dagangannya. Agla berjalan menghampiri 
pedagang cumi bakar, bola ubi juga lumpia semarang. 


Agla tidak tau apa bedanya lumpia biasa dengan lumpia 
yang ia beli, dari covernya sih kayaknya enak. 


"Udah?" 
"Udah hehe," 


"Gak ada kenyangnya kamu tuh," Agla tidak menjawab lagi. 
Gadis itu membuka satu persatu jajanannya itu. Duduk 
disamping Rio yang sedang menikmati nasi gorengnya. 


"Kue ini gak mau dimakan?" Tanya Rio lagi seraya 
menyodorkan sekotak kue pukis itu. 


"Entar aja deh di rumah," 


Malam semakin larut namun mereka berdua masih asik 
disana. Agla yang sedari tadi fokus pada bola ubi yang ia 
makan harus terjingkat kala Rio memakan bola ubi itu dari 
tangannya langsung. 


"Udah yuk pulang!" 


Agla terkekeh kala melihat pipi Rio yang menggembung 
karna memakan bola ubi itu. Gadis itu beranjak dan 
menenteng plastik berisi kue pukisnya. 


"Ia" 


"Nikah yuk!" Lanjut Rio 


Agla terdiam sejenak dalam boncengan Rio. Angin malam 
menerbangkan anak rambut gadis itu, membelai wajahnya 
yang bertumpu di bahu Rio. 


"Gak bisa," 


Rio terkesiap. Sedikit kaget dengan jawaban spontan Agla 
yang tidak sesuai dengan ekspetasinya. Apa Agla tidak mau 
menikah dengannya? 


Berpikir sejenak, Rio menghembuskan nafasnya pelan dan 
mengusap punggung tangan Agla yang bertengger di 


pinggangnya. 
"Kenapa?" 
"Udah malem, KUA udah tutup." 


"Dasar bego!" Agla terkekeh mendengar umpatan yang 
keluar dari mulut Rio. Gadis itu menggigit bahu Rio saking 
gemasnya. 


"Canda yang. Kapan?" Tanya Agla kemudian. 
"Bulan depan," 

"Boleh-boleh. Tapi semeru?" 

"Setelah nikah sayang," 


Agla wmenganggukan kepalanya santai. Gadis itu 
mengeratkan pelukannya pada Rio. Bahagia sih tapi... 


"Gak kaget aku ajak nikah?" 
"Biasa aja," 


"Boong!" 


Agla menegakkan duduknya. Mengalihkan pandangannya 
beberapa kali pada jalanan malam yang masih saja ramai. 


Kemudian menunduk lagi, mensejajarkan kepalanya dengan 
Rio. 


"Entar gimana malam pertamanya?" 


Molotot jiga na mah mata lalaki wkwk. 


Gak ngerti basa sunda yah? Haha translate sana! 
Wkwk 
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Maaf-maaf aja nih kemaren yang nunggu Tata up. 
Baru bisa Up sekarang. Sakit perut, sakit hati juga 
gais wkwk, canda. Garing plakk! 


Beneran deh dari kemaren udah gak enak badan, 
ditambah makan seblak. Haduh. 


Sabodo teuing ah ngacaprak. 
Semoga part ini nyambung. 


Happy Reading! Enjoy. 


"Jangan-jangan apaan sih?" 
"Dada Tata keliatan banget!" 


Agla dan dan Sita menggelengkan kepalanya pelan. 
Beberapa kali menghembuskan nafasnya karna sedari tadi 
Rio menolak dengan gaun yang Agla pakai. 


Seperti potongan dada yang rendah, punggung yang terlalu 
terbuka juga pinggang yang ketat. 


Sita beberapa kali juga menampar tangan anaknya itu. Agla 
sudah cocok dengan gaun yang ia coba sekarang. Namun, 
seperti sebelumnya Rio tetap menolak. 


"Kalo yang ini masih nolak, gak jadi nikah!" 


"Jangan dong ma! Iyo kan udah ngebet hehe," Rio 
mengangguk pasrah dengan pilihan kedua perempuan yang 


ia cinta itu. Terduduk lesu di sofa, menatap Agla yang 
tertawa bersama mamanya. 


Setelah fitting baju ketiganya sepakat makan terlebih 
dahulu. Tidak, Rio sih maunya langsung pulang. Bisa 
rebahan santai di kasur empuknya. 


"Temen-temen gak ada yang tau kan ta?" Tanya Sita. Rio 
menajamkan pendengarannya, jika kabar Agla yang akan 
menikah tidak diketahui orang, maka apa yang 
dilakukannya kemarin berhasil. 


"Ada," 
"Temen, lima orang." Lanjut Agla dan Rio bernafas lega. 


Rio hanya khawatir. Khawatir jika Agla di gosipkan yang 
tidak-tidak di sekolahnya. Maka dari itu ia mendatangi 
pemilik sekolah secara langsung. 


Semua kalah jika uang berbicara, tapi tidak bagi Rio. 


"Siapa?" Tanya Rio. Cowok itu meminum susu dalam botol 
kaca yang ia taruh di meja tanpa malu. 


"Dariel, Reyhan, Jian, Deti sama Senja." 


Sita mengangguk saja dan mengusap rambut gadis itu. 
Senyum hangat menghiasi bibirnya. 


"Tata gak tertekan sama pernikahan ini kan?" 


Agla spontan melirik Sita dan menggelengkan kepalanya 
cepat. Tidak tertekan sama sekali, ia menerima itu semua. 
Triadi dan Sita yang menerimanya juga Rio yang terlewat 
begitu perhatian padanya. 


"Nggak ma," jawab Agla dan Sita tersenyum lagi. 


Rio masih saja sibuk dengan minuman yang ia bawa dari 
rumah itu. Sesekali memakan daun hijau yang ada di nasi 
goreng yang Agla pesan. 


"Mama nih nanya ada-ada aja," 


"Mama gak ada ngomong sama kamu tuh," ungkap Sita dan 
wanita itu berdiri dari kursi dan menenteng tas mahalnya. 


"Mama pulang duluan yah ta," 
"Loh kok gak bareng aja mah?" 


"Ada nyemot, mama pulang duluan sayang dadah!" Sita 
meninggalkan keduanya. Rio yang mendengar ucapan 
mamanya itu mendelik sebal. 


Agla memperhatikan Rio yang sekarang asik dengan ponsel 
miringnya. Beberapa kali terdengar tembakan sementara 
dirinya menghabiskan makanannya. 


"Mas Iyo?" 


Rio menutup ponselnya dan mendongak menatap Agla. 
Gadis itu melipat bibirnya dan tersenyum kecil. 


"Iya sayang," 
"Pulang yuk!" 


"Ayo!" Rio meraih kunci mobil yang tergeletak di meja juga 
botol kaca yang sudah kosong itu. Merangkul bahu Agla 
keluar dari cafe dan resto itu. 


Keduanya tampak memasuki mobil, mobil Jeep Rubicon 
putih yang akhir-akhir ini sering Rio bawa . Sedangkan 
mobil range rover yang sudah lekas baik kembali setelah 
kecelakaan Rio hari itu tersimpan rapi di garasi. 


"Ini kita beneran nikah?" 
"Bukan, nikah-nikahan." Rio mencubit kecil pipi Agla. 
"Kenapa emang?" 


Agla memperhatikan jalan dari balik jendela. Perasaan 
senang mendominasi dirinya, senyum-senyum sendiri dan 
beberapa kali menggigit bibirnya. 


la ingin teriak. 
"Sayang. Kenapa sih?" 


"Gak kenapa-napa kok," Agla menopang dagunya. Menatap 
jalanan sore juga kilasan-kilasan kejadian awal mula ia 
bertemu dengan Rio. 


Rio Mahendra, calon suaminya. Uhh. 


Gadis itu terkesiap kala Rio menekan pipinya dengan 
telunjuknya. Agla menoleh pada cowok yang tengah 
menyetir itu dengan kerutan dahinya. 


"Mampir ke makam ibu kamu yah?" 


Agla mengangguk cepat dan Rio menarik Agla agar 
bersandar di bahunya. la tahu jika Agla sedang dilanda rasa 
tidak percaya. Tidak percaya bisa menikah dengan 
mahasiswa kaya raya seperti dirinya. Sombong. 


"Mas gak keberatan?" 
"Keberatan apanya?" 


"Dari tadi jadi sopir mulu," Ucap Agla setelah mereka berdiri 
di depan makam Amel. Ibu Agla. 


"Jadi sopir istri kok keberatan," 
"Calon," sangkal Agla. 
"Iya calon, calon ibu dari kecebong-kecebongku." 


"Mit amit," Agla berjongkok di depan makam ibunya. 
Rasanya sudah lama sekali ia tidak berkunjung kesini. Tidak 
memperdulikan Rio yang semakin ngawur, Agla segera 
berdo'a. 


Gadis itu kembali berdiri dan menatap Rio yang masih 
terdiam. 


"Mas, kenapa?" 


"Sedih aja. Kenapa gak dari lama mama bawa kamu ke 
rumah," 


"Emang kenapa?" 


"Gak kebayang aja. Kamu koma sendirian, overdosis obat, 
tinggal dijalanan setelah mama kamu gak ada." 


Agla berjalan lebih dulu. Tersenyum kecil dan berbalik 
menatap Rio yang mensejajarkan langkahnya. Rio 
merangkul bahu gadis itu. 


"Untung sekarang aku udah sama mas Iyo," 

"Iya," 

"Kok iya doang?" 

"Iya sayang," Rio mengecup bibir gadis itu singkat dan 


masuk ke dalam mobil. Menjalankannya menyusuri jalanan 
kota jakarta menuju senja. 


Agla yang tiba-tiba merasa melankolis menyalakan musik 
dalam mobil. Lagu menuju senja milik Payung teduh 
menggema membuat Rio menoleh ke arah gadis itu dan 
terkekeh pelan. 


"Kenapa?" Tanya Agla saat mendengar Rio tertawa di 
sampingnya. 


"Selera musik kamu kolot juga," 
"Bodoamat," 


"Nih enak," Rio mengganti lagunya membuat Agla mencubit 
bahu cowok itu. Lagu lagi enak-enaknya di pindah 
sembarangan. Kesal Agla. 


"Gimana?" 

"Lumayan," 

"Bohong, lebih enak ini sayang." 

"Iya deh haha," Agla menganggukkan kepalanya. 


Menikmati lagu yang baru saja Rio putar, masih bertema 
senja dan Agla menyukainya. 


"Macam anak indie," ucap Agla tiba-tiba. 
"Kamu itu sayang," 
"Mas Iyo juga," 


"Biasa aja," Rio membelokkan mobilnya. Namun, bukan 
jalan ke rumah. 


Agla mengerutkan dahi kala Rio benar-benar membawanya 
pergi. Apa ia tidak lelah setelah melakukan sesi pemotretan, 


fitting baju dan sekarang mau kemana? 

"Mas mau kemana?" 

"Puncak," 

"Makan jagung dibukit keknya enak," lanjut Rio. 
"Tapi udah mau malem," ucap Agla. 

"Gak apa, kan perginya sama mas Iyo ta," 


"ya sih," Agla menganggukkan kepalanya. Mengikuti 
alunan nada Senar senja Lagu dengan judul bersenjagurau 
itu. 


Bersenjagurau. 


"Cium dulu!" 


Semoga besok bisa double Up. Semoga loh ya, Amiin. 
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Berbanggalah saat kamu bisa membahagiakan 
seseorang. 


-Rio- 
Rio: Happy Reading! I love you. 


Reader: 


Pukul 21:00 puncak. 
"Dingin gak?" 


Angin malam, pemandangan indah dari lampu-lampu di 
bawah sana jelas menyiratkan rasa bahagia Agla. Bersama 
Rio, juga musik senar senja masih mengalun merdu. 


Agla menganggukan kepalanya dan Rio terkekeh pelan, 
gadis di sebelahnya ini memang tidak menjaga imagenya 
sama sekali. Rio berpindah duduk dan memeluk Agla dari 
belakang. 


Mereka duduk diluar tenda, dengan menggelar tikar 
didepannya. Meski gadis itu tengah memakai kupluk 
kepunyaan cowok itu, dingin malam memang tidak bisa 
berkompromi. 


"Peka banget mas-nya," Rio terkekeh kembali dan 
menumpukan dagunya di kepala gadisnya. 


"Seneng gak?" 


"Apanya?" Agla mendongak menatap Rio. Jagung yang 
mereka pegang pun sudah habis. Rio mengecup pelipis Agla 
dan menjawab ucapan gadis itu. 

"Mau nikah sama mas," 


"Ya gitu deh hehe," Agla tersenyum singkat meminum cola 
dalam kaleng yang Rio beli. 


"Gitu gimana?" Rio membenarkan letak kupluk gadis itu 
mengusap pipi Agla yang terasa dingin. 


"Ya gitu, jangan nanya malu." 
"Kok malu? Biasanya malu-maluin," 
"Garing tau gak, mas Iyo tuh gak bisa lawak---" 


"Tapi bisa bikin kamu bahagia," sangkal Rio. Cowok itu 
tersenyum kala Agla terdiam seketika dan tidak menyangkal 
ucapannya. 


"Bener gak?" Dan Agla mengangguk mengiyakan. 
Mendongakkan kepalanya lagi menatap Rio yang masih 
terfokus pada pemandangan indah di depannya. 


"Mas?" 

"Iya sayang," 

Cup. 

"Hehe kayanya kalo bilang makasih aja gak cukup yah?" 


"Mau ngomong apa sih?" Rio mengecup kembali bibir Agla 
dan gadis itu menahan senyumnya. 


"Makasih mas Iyo," 


"Mau bilang makasih aja kok ribet," 


Agla mendelik kesal dan Rio tertawa pelan. Musik dalam 
ponsel Rio yang berganti menjadi kemesraan milik Iwan Fals 
itu mengingatkan Agla sesuatu. Gadis itu terkekeh pelan. 


Lagu berlatar pantai itu membuatnya ingin kesana bersama 
Rio. 


"Kenapa?" Rio baru saja keluar dari tenda. Duduk di sebelah 
Agla setelah mengambil gitar dan memainkannya asal. 
Mengambil ponselnya dan membuka situs menonton video, 
mencari lirik lagu dari musik yang baru saja gadis itu 
dengarkan. 


“Suatu hari 
Dikala kita duduk ditepi pantai---" 


"Ini kan digunung," ucap Agla. 


"Ya bodoamat ta," Rio kembali memetik gitarnya. Kedua 
pasangan itu duduk berhadapan dengan cemilan ringan 
ditengahnya. 


"Dan memandang ombak dilautan yang kian menepi---" 
"Mana ada ombak disini," 

"Diem bisa?" 

"Hehe," 


"Burung camar terbang 
bermain di derunya air---" 


"Suara mas Iyo bagus banget," 


"Jangan ditanya, kalo audisi pun Park Jae mah kelewat, 
group band yang Tata suka itu kelewat jauh deh sama mas," 


"Aku mimpi apa sih kok bisa cinta sama mas Iyo," 
"Takdir," 

"Mas Iyo kan pedenya selangit," 

"Masih normal selangit bukan setanah," 

"Tuh garing lagi," 

"Hehe maaf sayang," 

"Yaudah nyanyi lagi," 


"Cium dulu!" Agla mengedikkan bahunya. Membuka ciki 
dan mendengarkan Rio bernyanyi kembali. 


"Suara alam ini 
Hangatkan jiwa kita---" 


"Lanjutin sayang!" 

"Kemesra---" 

"Belum ke situ," 

"Terus? Tata cuma bisa reefnya doang," 


"Mas lanjutin Tata entar reefnya," Rio kembali memetik gitar 
yang ia pegang. Gitar hasil meminjam dari mamang tukang 


Jagung. 


"Sementara 
Sinar surya perlahan mulai tenggelam 
Suara gitarku mengalunkan melodi tentang cinta--" 


"Aku bisa bagian ini," 


"Ada hati membara erat bersatu 
Getar seluruh jiwa 
Tercurah saat itu---" 


"Sekarang barengan!" 


"Kemesraan ini 
Janganlah cepat berlalu 
Kemesraan ini 

Inginku kenang selalu---" 


"Aku lagi, Tata paling suka bagian ini." 
"Terserah!" 


"Hatiku damai 

Jiwaku tentram disampingmu 
Hatiku damai 

Jiwaku tentram bersamamu, hehe." 


Agla menganggukan kepala mengikuti alunan lagu dari 
petikan gitar yang Rio mainkan. View lampu kota di puncak, 
bogor dengan nyanyian Kemesraan memang sedikit tidak 
nyambung. 


Tapi tidak apalah. 


"Hatiku damai 

Jiwaku tentram di sampingmu 
Hatiku damai 

Jiwaku tentram bersamamu," 


Penggalan lirik terakhir itu membuat Agla tersenyum lebar. 
Rio masih menunduk menyelesaikan nadanya dan 


mendongak menatap Agla yang masih melihat dirinya 
dengan senyuman lebar itu. 


Saat Rio bertanya kenapa. Gadis itu terkekeh pelan dan 
menggelengkan kepalanya. Rio mengerutkan keningnya, 
tidak pasti dengan jawaban yang Agla berikan. 


"Kenapa sih?" 


"Seneng aja hehe," Rio meletakan gitar coklat itu dan 
membuka kaleng minumannya. Menatap kembali lampu 
kota yang seolah bertabur di bawahnya. 


Agla mendekat dan bersandar di bahu cowok itu. Rio yang 
merasakan Agla meletakan kepalanya tersenyum lembut 
dan mengusap kepala Agla yang masih berbalut kupluk abu 
itu. 


"Kapan-kapan kita ke sini lagi yah," 
"Gak," 


Agla mengangkat kepalanya dan mengambil kripik kentang 
lalu memakannya. Menoleh saat Rio menarik kembali 
kepalanya dan membawanya kembali bersandar di bahunya. 


"Kok nggak?" 
"Indonesia masih banyak view gini," 


"Terus?" Kerutan dahi Agla semakin tercetak. Sedikit tidak 
paham dengan apa yang di maksud cowok itu. Oh atau 
jangan-jangan! 


"Mas mau---" 


"Iya sayang," 


"Mas serius?" 


Rio mengangguk cepat dan Agla terkekeh kesenangan. Agla 
sampai menutup mulutnya, takut tawanya yang begitu 
menggelegar terdengar tenda-tenda yang berjejer di 
belakangnya. 


"Iya Tata," 


"Gak ada syarat kan mas?" Tanya Agla. Gadis itu masih tidak 
bisa menetralkan senyumannya yang lebar itu. Tidak bisa 
membayangkan Jika Rio benar-benar mengajaknya ke 
tempat seperti ini. 


"Ada, nikah sama mas." 
"Itukan udah mau, tinggal nunggu waktu." 


Rio mengangukkan kepalanya dan tersenyum simpul. Tata- 
nya, gadisnya juga binar matanya yang dulu redup kembali 
bersinar perlahan. 


"Syaratnya itu doang sih," ucap Rio pelan seraya 
menggaruk pelipisnya dengan telunjuk. 


"Iya mas, aku udah siap habisin sisa usia Tata sama mas Iyo 
hehe." 


"Udahlah geli ih," Agla memberengut menahan senyumanya 
sementara Rio tertawa dengan kelakuan gadis itu. 


Sok puitis tapi geli saat mengucapkannya. 
"Apa ulangi coba!" 


"Gak mau," Agla bergidik ngeri dengan kalimat yang baru 
saja meluncur dari mulutnya dengan lancarnya. Tapi 
sungguh ia tidak bohong dengan kalimat singkat itu. 


"Ulangi!" 
"Udah lupa," 


Rio menarik Agla agar kembali bersandar di bahu kokohnya. 
Sangat senang melihat raut bahagia yang tersirat jelas di 
wajah gadisnya. 


Aglanta. 
Tata, gadisnya. 


"Makasih mas Iyo," 


Mau banget di manja kek Tata. 


Next? Cium dulu wkwk. 
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Gak nyangka udah chapter 30 aja. 


Pokoknya makasih yang udah stay disini, yang udah 
setia nunggu Tata sama mas Iyo Up. 


Sehat-sehat yah. 


Happy Reeding! Enjoy. 


"Cie di jemput masdep," Agla mendelik menatap Senja juga 
Jian yang sedari tadi menyenggol bahunya sengaja. Deti 
yang berjalan paling belakang menabrakan kepala dua 
gadis itu hingga Jian dan Senja mengaduh kesakitan. 


Meski pelan tetap saja sakit dan Deti tertawa. 
"Bangsat banget lo jadi temen," 


"Sejak kapan gue mau temenan sama elo?" Jian tidak 
memperdulikan Deti dan kembali menggoda Agla. Gadis itu 
di jemput Rio terlihat di sisi gerbang mobil cowok itu yang 
terparkir manis. 


"Lo emang bangsat buat di jadiin temen," 
"Lo bisa gak sih gak usah ngagetin?!" 


Dariel terkekeh melihat ekspresi Deti yang terkaget saat ia 
tiba-tiba datang dan berdiri di sampingnya. 


"Gantengan juga gue," ucap Dariel menatap mobil Rio yang 
masih diam. Deti yang melihat itu mengeluarkan ekspresi 


ingin muntahnya. Agla pamit kepada keempat temannya itu 
dan memasuki mobil Rio. 


"Besok nikah loh yang," 
"Terus?" 
"Kamu masih sekolah?" 


Agla mengedikkan bahunya. Gadis itu mengeluarkan 
sebotol minuman rasa jeruk dalam tasnya. Membuka sepatu 
dan duduk bersila di kursi mobil. 


Rio yang melihat itu menggelengkan kepalanya pelan dan 
mulai meninggalkan area sekolah gadisnya itu. 


"Mas juga ngampus kan tadi?" 
"Bimbingan doang terus tadi ke kantor sebentar," 
"Aku cuma perlu jawaban iya," 


Rio berdecak kesal dengan ucapan Agla yang terlampau 
cuek. Cowok itu mengambil paper bag dan memberikannya 
pada Agla. 


"Belum makan?" 


Agla mengangguk saja dan membuka paper bag coklat itu. 
Paket nasi catering yang ia bawa dari kantor. Agla 
memakannya dan memperhatikan jalanan yang cukup 
panas. 


"Mas," 


Rio berdeham menjawab Agla. Cowok itu menoleh dan 
mengusap dahi berkeringat gadisnya itu. 


"Kenapa?" 

"Dapet salam tuh dari temen-temen," 
"Apa katanya?" 

"Ke puncak gak ngajak-ngajak," 


Rio mengerutkan dahinya. Cowok itu sesekali menoleh 
melihat Agla yang makan dengan lahap. Tersenyum kaku 
dan menaikan alisnya tidak mengerti. 


"Terus?" 

"Mereka mau juga di ajak jalan-jalan sama mas Iyo," 
"Gak enak jalan bawa rombongan," 

"Ih seru tau," 

"Seru di kamu di aku nggak," 

"Bilang aja gak mau ngajak mereka," 


"Merekanya siapa sih sayang?" Rio menggusak rambut Agla 
yang di ikat kuda itu. 


"Temen aku yang lima itu," 
"Yang cowok juga?" 


"Iya, kapan lagi katanya punya temen suaminya nak sultan 
hehe." 


"Boleh deh," 


"Apa yang boleh?" 


"Iya kapan-kapan jalan sama temen kamu," Tepat di lampu 
merah Rio membuka jendela mobilnya membeli dua 
minuman di pedagang asongan dan memberikannya uang 
lebih. 


"Kasian, masih kecil." 


Rio mengangguk mengiyakan ucapan Agla. Penjual asongan 
itu berlalu dari mobil Rio dan menjajakan daganganya ke 
pengendara lainnya yang berhenti disana. 


"Kita pulang ke rumah mama yah ta," 
"Loh kenapa?" 

"Kok kenapa? Ya kan besok nikah dodol," 
"Dirumah mas Iyo rame?" 

"Rame lah, semua orang kumpul." 
"Sepupu-sepupu mas Iyo juga?" 

"Iya," 

"Ganteng-ganteng pasti---" 


"Aw," Rio menjentikkan telunjuknya di dahi Agla membuat 
gadis itu berdecak dan Rio tertawa melihat gadisnya 
cemberut. 


Memilih menghabiskan makanannya Agla pun diam 
seketika. Suara bising pengendara diluar sana mendominasi 
perjalanan mereka. 


"Mas Rian juga ada?" 


"Ada---loh apaan kok pake mas?!" 


"Kan lebih tua," Agla menyimpan kembali kotak makan itu 
ke dalam paper bag. Lalu, Membasahi tenggorokannya 
dengan minuman yang ia bawa. 


"Tua banget dia, harusnya opa." 
"Oppa saranghae hehe," 
"Gak nyambung!" 


"Biarin, mas Iyo sensi mulu dari tadi." Gadis berseragam 
batik sekolahnya itu memalingkan wajahnya. Menatap 
jalanan yang masih ramai menjelang sore seperti ini. 


Hingga mereka sampai di kediaman Triadi dan Sita. 
Keduanya turun dari mobil dengan Agla yang menenteng 
sepatu putihnya. Gadis itu tampak tersenyum ramah saat 
melewati ruang tamu yang memang benar-benar ramai. 


Banyak anak kecil juga. 


"Om Iyo!" Tiga anak kecil yang duduk ditangga itu 
memanggil Rio dengan kompak membuat Agla tertegun 
sejenak karna ketiga anak kecil itu ternyata kembar. 


Dan ketiganya cowok alias bibit cogan. 


"Pasti mau minta duit," Rio pura-pura mendengus menatap 
ketiga bocah itu. Sementara Agla,gadis manis itu sudah di 
tarik Sita untuk duduk bergabung bersama. 


"Tamiya Om!" 
"Tuhkan pasti berhubungan dengan perduitan," 


"Pelit banget!" Ujar salah satunya membuat Rio terkekeh 
dan duduk ditangga bersama mereka. 


"Bukannya pelit Tamiya hadiah ultah dari om kemaren di 
kemanain bangsat hah?" 


"Ih om Iyo nih ngomongnya bangsat!" 
"Ck, udah deh. Mau berapa?" 


"Mentahnya aja deh om, ya kan?" Kedua anak laki-laki itu 
tampak mengangguk mengiyakan ide dari kembaranya itu. 
Jojo, jonathan namanya. 


Tantenya itu emang fans beratnya Jonathan cristie 
sepertinya. Sementara kedua adiknya itu bernama Agam 
dan Agler. Tidak mengerti Rio dengan jalan pikiran tantenya 
yang absurd itu. 


"Tante Fina, Iyo di palakin nih!" Rio berteriak cukup kencang 
membuat perhatian orang-orang disana mengarah padanya. 


"Palakin aja jo, ajakin adekmu." Ujar Fina dan yang lain 
tertawa renyah. Jarang-jarang melihat Rio kalah oleh anak 
kecil seperti itu. 


"Ta, tolongin mas!" 


"Iyuh jijik," Ucap ketiganya. Saudara kembar itupun pergi 
dari tangga setelah mendapatkan uang hasil punglinya itu. 


Dan Agla hanya tertawa melihat Rio dengan wajah melasnya 
yang terduduk di tangga melingkar itu. Sendiri pula. 


Fina menoleh pada Agla yang tengah memakan kue brownis 
yang tertata rapi di meja. Tantenya itu tersenyum jahil 
menatap Rio dan Agla secara bergantian. 


"Ada apa tante?" Tanya Agla saat Fina tersenyum penuh arti 
menatapnya. 


"Kalian mau bikin kembar juga?" 


Besok nikah? Iya. 


Malam pertamanya? Ya rahasia haha. 
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Jangan berekspetasi terlalu tinggi gimana chapter ini 
oke? Patah ekspetasi yang di buat sendiri kadang 
lebih nyakitin. 


Hulap nulis gais. Nyaho hulap? Sieun feel na teu 
nyampe ka karumaneh. 


Kajeun lah. 


Happy Reading! Enjoy. 


Semuanya telah selesai. 


Bagaimana rasa gugup Agla sudah tidak gadis itu rasakan. 
Setelah acara pernikahan yang amat sangat sakral itu 
keduanya sudah berdiri di pelaminan gedung yang sudah di 
dekorasi sedemikian rupa. 


Agla menggerakan kakinya pelan. Rasanya pegal karna 
sepatu tinggi yang ia pakai itu. 


"Kenapa?" 

"Pegel mas, swalow ada?" Rio mengerutkan keningnya. 
Gadisnya itu memang senang membuatnya berfikir terlebih 
dahulu. 

"Sendal jepit," 


"Masa mas lyo harus ke warung," 


"Lepas aja, gak keliatan juga kok sama gaun kamu." Lanjut 
Rio. Agla melepaskan sepatunya dan menyimpannya di 


kolong kursi tinggi itu. Gila. 


Saat menoleh ke depan Agla tersenyum lebar. Matanya 
seketika dibuat kaget saat kelima temannya itu datang. 
Namun empat diantaranya terlihat bak dua couple yang 
memasuki acara pernikahan. 


"TATA!" Dariel tidak pernah seperti ini. Gelar badboy juga 
kesan cool-nya hilang saat bertemu dengan Aglanta, 
temannya. 


Cowok itu berjalan lebih dulu membuat Deti yang selalu 
berjalan paling belakang mendengus heran. Gadis berwajah 
putih itu mengedikkan bahu, jijik melihat kelakuan Dariel 
yang sedikit memalukan di acara ramai seperti ini. 


"Hai Rey!" Agla terlebih menyapa Reyhan. Cowok itu 
tersenyum kecil dan bersalaman dengan kedua mempelai 
pengantin itu. 


"Cantik banget sih ta!" Ujar Dariel yang sesekali mencubit 
pipi temannya itu. Reyhan yang berdiri di sisi cowok itu 
tampak mengangguk membenarkan ucapan Dariel. 


Sementara Rio? Cowok itu menatap dua bocah SMA di 
depannya dengan raut wajah yang datar. Terserahlah, 
nikmati saja waktu kalian beberapa menit ke depan. 


"Perasaan kalo di sekolah muka tampang preman ta!" Jawab 
Jian. 


"Sembarangan lo kalo nyaut, temen gue nih!" Jawab Dariel 
yang sekarang sudah berdiri di samping Agla. 


"Om Iyo gak ada niat Poligami?" Tanya senja dengan 
tampang polosnya. Membuat orang-orang di sekitarnya 
melotot tidak percaya. 


"Heh bangsat!" Ujar Dariel. 


"Senja siap loh jadi yang kedua, apalagi Jian. Udah siap dia 
mah mau keberapapun." 


"Tata juga kayaknya oke-oke aja. Kita jadi madu pasti akur," 
"Bego!" 


Kelima teman gadis itu asik mengobrol sampai perhatian 
kedua gadis centil itu teralihkan. 


"Gila! Gak nyesel gue kondangan di seret-seret Reyhan 
tadi," Senja yang berceloteh lebih dulu. Jian sama cerahnya, 
sementara Deti hanya melihat objek itu dengan tatapan 
datar. 


"Senja gak jadi nyalonin diri buat jadi istri kedua deh om 
hehe," 


Perhatian mereka juga teralihkan kala teman-teman 
sefakultas Rio datang. Seperti pasukan dengan tinggi sama 
rata. Senja dibuat melotot dengan pemandangan di 
depannya, jangan tanya Jian. Gadis itu bahkan tidak 
berkedip sedari tadi. 


Sementara Agla ia harus menahan rasa kagumnya kala Rio 
memperhatikannya lamat-lamat. Dariel dan Reyhan sih 
biasa saja toh mereka laki-laki yang masih normal, tidak 
seperti Juju anak kelas IPS yang akan berteriak manja jika 
melihat Dariel bermain basket di tengah lapangan dengan 
keringat mengucur dipelipisnya. 


Dariel jadi bergidik ngeri. 


"Semoga bisa diajak pulang satu," ujar Jian. 


"Duain," Senja menjawab ucapan Jian. 


"Lo gak tertarik Det? Lo normal kan?" Deti menampar bahu 
Dariel. Cowok itu memang selalu mengesalkan di berbagai 
situasi. Deti turun terlebih dahulu, disusul Dariel yang 
berjalan di belakangnya. 


"Selamat yo, selamat menikmati." 
"Anjir, bahasa lo!" 


Ketiga teman Agla yang masih terdiam itu terpaksa turun 
karna para cogan fakultas teknik itu foto bersama. Deti yang 
melihat ketiga temannya itu duduk di kursi dengan meja 
bundar menoleh sebentar dan menikmati kembali hidangan 
yang tersedia di meja juga alunan musik yang ada disana. 


Tampak penyanyi berduet dengan fatnernya. Menyanyikan 
lagu berjudul Galih & Ratna. Menambah kesan romantis 
pesta pernikahan Rio dan Agla ini. 


"Kita belum selfie sama penganten," 
"Udah kok," jawab Deti. 

"Kalo tadi foto det beda," 
"Terserah!" 

"Langsung ke kamar sana!" 

"Gak mau ah," 


"Loh?" Rio menggaruk pelipisnya melihat Agla yang 
senantisa duduk di sofa itu. 


Sita terkekeh pelan melihat gadis itu. Ah sepertinya status 
gadisnya itu sudah mendekati ketiadaan. Sita yang duduk 


di sofa depan Agla masih menatap mereka berdua yang 
sedikit berdebat. 


Diruangan itu banyak sanak saudara yang masih 
berkumpul. Agla tidak enak meninggalkan keluarga barunya 
itu. 


"Udah jam dua belas sayang, gak apa kok." Agla menoleh 
pada Sita. 


Ekhem. 


Mama mertuanya itu tersenyum hangat dan menunjuk 
lantai atas dengan dagunya. Agla yang luluh melihat 
senyuman Sita itu sehera mengangguk dan masuk ke dalam 
kamar. 


"Rio ini mah yang gak sabaran," ucap Fina dan Rio 
mendengus kesal menyenderkan punggungnya. 


"Tante diem deh," 

"Kenapa sih yo, sampe keringetan gitu dahi?" Triadi yang 
mendengar ucapan adiknya itu menoleh, melihat Rio yang 
menggigit bibirnya dalam-dalam. 


"Kalo Agla sakit gimana?" 


"Santuy aja sih," jawab Triadi yang menjatuhkan kepalanya 
di paha Sita. 


Sementara Agla yang sudah berganti baju dengan--- Ah Agla 
bahkan tidak mau menyebutkan nama baju ini apa. Terlalu 
pendek untuk di sebut baju. 


Berdiri di depan cermin dan melihat pantulan dirinya. Agla 
terkekeh pelan, apa ini sudah saatnya ia melepaskan 


keperawanannya? 
Oke, ia sudah sangat siap. 


"Seksi banget," Agla melebarkan matanya. la yang semula 
menunduk menatap Rio yang berjalan mendekatinya. 
Cowok itu memeluk Agla dari belakang membuat Agla was- 
was. 


"Baju dari mama," 


"Mandi dulu sana!" Lanjut Agla dan melihat pantulan 
mereka di cermin. Rio mengecup bahu telanjang Agla dan 
menaruh kepalanya disana. 


"Cium dulu!" 
Cup. 
"Udah sana ih," 


"Gak sabaran banget sayang," Rio mengecup pipi Agla dan 
berjalan menjauh dari sana. 


Rio yang sudah masuk ke kamar mandi kembali membuka 
pintu dan menyembulkan kepalanya dan melihat Agla 
berjongkok mencabut ponselnya yang tengah ia charger. 


"Jangan tidur!" 


Agla menoleh dan menjawab dengan anggukan. Gadis itu 
memainkan ponselnya sambil rebahan santai, membalas 
pesan whatsApp dari teman-temannya itu. 


Entah sejak kapan ketiga temannya itu juga dua cowok 
pentolan sekolah membuat group chat itu. Sampai Agla 
tidak paham dengan Jian, si Admin juga pembuat group. 


RADDJS 


"Alay," Agla berdecak dan membukan pesan yang ramai itu. 
Seperti yang ia duga, penyebabnya adalah Jian juga Senja. 
Reyhan yang sesekali membalas juga Dariel korban Ldr itu 
menjahili Deti terus-menerus. 


| Senja 
Vc-an yuk sama Tata! 


Jian 
Jangan, suruh live streaming aja di YT 


| Deti 
Ngebet kawin kalian! 


|Dariel 
Termasuk elo det? 


| Deti 
Kagaklah 


|Dariel 
Yok kawin sama gue! 


| Deti 
Najis! 


Agla memilih keluar dari Aplikasi hijau itu beralih menonton 
video musik. Jika bersama Rio ia akan mendadak jadi anak 
Indie, maka sebaliknya jika sendiri Agla kpopers setia. 


Menonton Ikon dengan Mv love scenario juga video-video 
menarik untuk ia tonton. 


Agla menoleh melihat kamar mandi, sedari tadi Rio belum 
keluar. Bukan apa, ia hanya---Ah sudahlah terserah. 


Sampai menit selanjutnya pintu kamar mandi terbuka. 
Menampilkan wajah segar Rio yang ternyata sudah memakai 
kaos hitam itu. 


"Belum tidur?" 


"Katanya jangan tidur," Agla berdecak dan memeluk 
gulingnya. 


"Gak deg-degan?" 

"Udah suntik kb juga," 

"Anjir ta, jadi cewek gak ada tegang-tegangnya." 
"Ya emangnya Tata harus gimana mas?" 


"Ya gak gimana-gimana sih?" Agla kembali fokus pada 
ponselnya. Sementara Rio sibuk mengeringkan rambut 
basahnya. 


Lama sekali terdiam hingga Rio mengambil ponsel Agla dan 
menarihnya di nakas. 


"Ta," 
"Iya mas," 


Rio mencondongkan kepalanya. Menatap mata Agla lamat- 
lamat. Cowok itu mendekatkan bibirnya, mengecup bibir 
Agla sekali. 


"Udah siap?" 
"Dari tadi," 


Rio tersenyum miring dan mengecup bibir merah itu berkali- 
kali. Hingga menjadi lumatan lembut dan menjadi sangat 


bergairah. Agla memejamkan matanya saat Rio mengecup 
lehernya. 


"Are you really ready?" 
"Aku udah bilang, udah siap dari tadi." 
"Hehe, /et's begin." 


Dan kalian bisa membayangkannya sendiri. 


Pliss gais jangan hujat aku masih ting-ting jadi gak 
tau. 


Next / stop sampai sini? 
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PART TIDAK DILANJUTKAN UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN. 


TAPI BOONG!CANDA GAIS. 


Gimana part kemaren? Sorry pake banget yang 
berharap ada first night. 


Aku geh tacan ngalaman wkwk. 


Happy Reading! Enjoy. 


Sedikit cemas 
Banyak rindunya 
Huhuuu huhuu... 


Seseorang dibalik selimut hitam itu meraba ponselnya. 
Mematikan ponsel yang berdering itu tanpa membuka 
matanya, tubuhnya cukup lelah. Ah tidak, maksudnya lelah 
sekali. 


Seingatnya ia tidak pernah mengaktifkan dering Alarm. 
Perempuan yang baru saja kehilangan status gadisnya itu 
merapatkan selimutnya kembali. 


"Bukannya bangun," Rio terkekeh kala melihat raut wajah 
Agla dengan mata yang setengah terbuka. Cowok itu 
mengusap pipi Agla dan mengecupnya sekali. 


"Jangan ganggu," Agla menutup kepalanya dengan bantal. 
Rio yang melihat punggung telanjang Agla menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Makan dulu!" 
"Entar aja mas," 


"Mas udah bawa tuh!" Rio menyingkirkan bantal yang 
menutupi kepala Agla. Cowok itu menaruh kaos putih Agla 
dan gadis itu memakainya. 


Duduk bersila dengan selimut yang masih menguasai 
dirinya. Matanya sesekali terbuka menyesuaikan cahaya 
yang masuk lewat jendela. Agla melihat ke arah jarum jam, 
tampak pukul tiga sore. Pantas saja Rio membangunkannya. 


"Gila, itu jam masih bener kan?" 


"Kamu tuh yang kayak kebo tidurnya, cepet makan terus 
pulang." 


"Pulang kemana?" 


"Ke rumah lah ta, ini kan rumah mama." 


Agla mengangguk pelan dan mengikat rambutnya asal. Rio 
masih diam memperhatikan pergerakan Agla sampai gadis 
itu menatap kembali Rio yang tersenyum kecil. 


"Apaan sih mas?" Rio menggelengkan kepalanya. 
Mengambil nampan berisi nasi lengkap dengan lauk 
pauknya juga segelas air putih. 


"Nggak sayang, makan dulu yah!" Agla mengangguk 
mengiyakan. Cewek itu menerima suapan demi suapan dari 
Rio. la jadi malu dengan kegiatan semalam. 


"Dada tata sakit mas," ungkap Agla. Rio mendongak 
menatap istrinya itu dan mengusap sebelah pipi Agla. 


"Hehe sorry," 


Setelah menghabiskan makanannya itu Rio pergi 
meninggalkan Agla ke dapur. Sementara Agla melangkah ke 
kamar mandi. 


Perempuan yang status gadisnya baru saja hilang itu 
menatap dirinya dalam pantulan cermin lalu terkekeh pelan. 
Malu sekali dirinya saat dibangunkan Rio beberapa puluh 
menit yang lalu. 


Area intinya yang sakit, dada juga lehernya yang merah- 
merah. Ganas sekali Rio malam tadi. 


Tidak mau mengingat malam pertamanya lagi Agla segera 
menuntaskan kegiatan mandinya. Segera keluar dari kamar 
setelah berganti baju. 


Dengan trening hitam panjang juga kaos putih longgar. Agla 
seperti akan tidur kembali memakai pakaian seperti itu. 


"Mas lyo," 
"Eh hai sayang," 


Rio yang baru saja datang dari arah dapur membawa 
sekaleng soda tersenyum ke arah Agla. Cowok yang 
memakai celana pendek selutut itu mengajak Agla ke taman 
belakang. 


"Agler kemana?" 


"Tuh lagi ngumpul. Gak ada capenya mereka, sore-sore 
malah bakar-bakaran," Agla mengikut saja kala Rio 
menggandeng tangannya mendekati gazebo luas di 
belakang rumah dengan sofa abu melingkar disana. 


Agla menghembuskan nafasnya lega saat Rio tidak 
membahas persoalan semalam. Cowok itu juga terlihat 
santai-santai saja. 


"Masih sakit? Jalannya gitu amat," Agla baru saja bersyukur 
karna cowok itu diam saja. la mendadak kesal karna Rio 
bertanya. 


"Lumayan," 


"Mas Semeru gimana?" Tanya Agla berusaha mengalihkan 
pembicaraan. 


"Astaga sayang, iya gak sabar banget." Rio terkekeh dan 
mendudukan Agla di sofa itu. 


Agla segera memangku Agler kala cowok kembar paling 
bontot itu menghampirinya. Memang bocah itu yang paling 
dekat dengannya. 


"Gimana ta, Rio ganas gak semalem?" 


Uhuk! 


Fina tertawa melihat Rio tersedak minumannya sendiri. 
Pengantin baru itu duduk bersebelahan, dengan Agla yang 
memangku juga menyuapi Agler terlihat seperti seorang ibu 
yang mengurus anaknya. 


"Santai aja sih yo," Fina kembali bersuara dan mengibaskan 
tangannya. 


Triadi tidak habis pikir dengan jalan pikiran adiknya itu. 
Tidak pernah bosan menjahili Rio dengan pertanyaan 
ambigunya. 


Sementara Agla hanya tersenyum kaku. la jadi tidak sabar 
untung pulang. Bersama Fina di rumah ini tidak sehat 
untung jantungnya. 


"Tata sama Iyo pulang duluan deh," Rio kembali bersuara 
dan Sita hanya mengangguk. 


Sebenarnya Agla tidak rela berpisah dengan ketiga kembar 
itu. Tapi mengingat pertanyaan random dari ibu si kembar 
membuat Agla enggan. Hehe maaf tante. 


Setelah berpamitan kepada semua sanak saudara yang 
masih disana. Kini Rio dan Agla sudah berada di dalam 
mobil. Tanpa ganti baju dan langsung melesat pergi. 


"Mas liat sana!" 
"Apa ta?" 
Agla menunjuk pedagang siomay yang berjualan di pinggir 


jalan. Rio yang melihat itu menghembuskan nafasnya 
sebelum keluar dari mobil. 


"Cium dulu!" 
"Ih cepet mas," 
"Iya sayang. Mau berapa?" 


"Dua aja," Rio menggelengkan kepalanya dan turun dari 
mobil. Memesan dua porsi siomay dan kembali ke dalam 
mobil, disambut Agla yang sudah tersenyum sumringah. 


Setelah itu perjalanan kembali di lanjutkan. Agla masih 
merasa perasaannya meletup-letup. Pernikahan kemarin 
terasa seperti mimpi. 


Sambil memakan siomay itu. Rio sesekali menoleh pada 
Agla yang lahap makan dan memperhatikan jalanan sore. 


"Makasih ya ta," Agla menoleh. 
"Iya mas?" 


Agla sedikit tidak paham. Berterimakasih untuk apa? Rio 
mengusap sebelah pipi Agla. 


"Makasih udah mau jadi istri mas. Sekarang Tata udah 
sepenuhnya milik mas Iyo yah," Agla sempat tertegun 
sejenak. Namun, detik selanjutnya Agla mengangguk dan 
berguman kata iya. 


"Tata juga," 


"uga apa sayang?” Rio terkekeh melihat Agla 
memberenggut. Cowok itu sesekali mencubiti pipi istrinya 
yang duduk di sebelahnya itu. 


"Tata juga mau makasih," 


"Ke Semerunya kapan ih?!" Lanjut Agla. Rio sampai tidak 
habis pikir dengan keinginan cewek ini. 


"Iya entar, pesen tiket dulu." 

"Tiket apa?" 

"Pesawatlah," 

"Gak mau!" 

Rio mengerutkan keningnya saat Agla repleks berteriak. 
"Kenapa?" 

"Tata mau naik kereta. Hidup 18 tahun belum pernah tuh," 
"Serius ta?" 


Agla mengangguk cepat dan Rio menghembuskan nafasnya 
pelan. 


"Biar apa sih naik kereta?" 
"Biar kayak 5 cm," 
"Ada-ada aja sayang," 


Rio memasukkan mobilnya ke garasi. Sebelumya sempat 
tersenyum ke arah pak Dodi yang senantiasa menjaga 
rumahnya itu. 


"Besok kita belanja yah," ucap Rio dan merangkul bahu Agla 
memasuki Rumah. 


"Kemana?" 


"Mall," 


"Gak mau," Agla mendudukan dirinya di sofa. Membuka 
kembali ujung plastik siomay dan memakannya dalam diam. 


"Lah katanya pengen ke semeru," 

"Terus apa hubungannya sama Mall?" Tanya Agla. 

"Ya beli perlengkapannya lah dodol! Emang Tata punya?" 
"Hehe nggak," 


"Yaudah mangkanya gak usah nolak, sesekali nge-mall sama 
mas apa masalahnya sih," 


"Banyak yang bening mas," 


"Apa yang bening? Paling baju sepatu kan, cewek gak jauh- 
jauh dari itu." 


"Bukan mas," Rio yang duduk bersila di dekat Agla sesekali 
mengusap rambut ceweknya itu mendengus pelan. 


"Ya apa dong?" 


Agla ini paling malas di ajak ke tempat seperti itu. Katanya 
ramai, berisik, ia tidak suka. 


Paling mentok ya masuk ke minimarket. 


"Cogan," 


Hoamm dahlah. 


Selamat pagi. Btw aku udah ada Draft cerita Rian 
hehe. 


Sahur sahur. Sahur gak lo?! 
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Rencana-nya sih setelah End Aglanta, aku mau lanjut 
sama cerita Rian. Kira-kira ada yang mau baca? 


Part ini dikit. 


Happy Reading! Enjoy. 


Suara kecapan memenuhi dapur. Rio memang tidak tau 
tempat dan Agla tidak ada bedanya. Dasar pengantin baru, 
mereka berciuman di meja bar dapur. Untungnya Art 
rumahnya ini langsung pulang setelah pekerjaannya selesai. 


Ting! Ting! 


Itu bukan suara oven. Bel rumah berbunyi dua kali 
menyadarkan keduanya. Agla dan Rio saling tatap hingga 
tawa mereka beradu kencang. 


"Mas Iyo sih!" 


"Kamu juga," Agla segera bangkit dari sana. Membuka pintu 
dan menerima sekotak paket pesanannya. Benar kan 
dugaannya yang datang ke rumah adalah tukang kurir. 


Pesanannya yang telah dibayar Rio itu ia terima dengan 
senyum merekah. Setelah mengucapkan terimakasih Agla 
masuk kembali ke rumah, menemukan Rio duduk lesehan di 
karpet dengan sebotol susu. 


"Kamu pesen apa sih?" Agla tidak menjawab Rio. Cewek itu 
membuka paketnya susah payah hingga Rio membantu dan 
Agla terkekeh. 


Kardus pesanan yang ternyata isinya jaket parasut zipper 
berwarna hitam itu membuat senyum Agla semakin lebar. 
Rio yang melihat itu menggelengkan kepalanya sembari 
tersenyum kecil. 


"Kok dua?" 
"Kan berdua sama mas Iyo. Gimana sih?" 


"Bagus gak?" Tanya Agla saat cewek itu sudah memakainya 
jaket parasut berwarna hitam itu. 


Katanya buat nanti muncak semeru. Ada-aja saja Aglanta 
Mahendra ini. 


"Bagus, tapi badan kamu kayak kelelep gitu yang." Agla 
berdecak dan kembali membuka jaket barunya. Tapi tidak 
apalah, yang penting jaket itu sudah pas di badannya. 
Hanya panjang sedikit di bagian tangannya. 


"Kalo beli yang lain kapan?" Agla menyimpan kembali jaket 
itu ke dalam kardus. Sementara Rio meneguk susu dalam 
botol kaca itu. 


"Mas?" 
"Sekarang aja yuk!" 


"Aku ganti baju dulu," Rio mengacungkan jempolnya. Cewek 
itu sudah menaiki tangga membawa serta paket jaket itu ke 
dalam. 


"Dompet mas juga sekalian ta," teriak Rio sebelum Agla 
benar-benar masuk ke dalam kamar. 


Agla kembali dengan slempang kecilnya guna menaruh 
ponselnya. Cewek itu menenteng sepatu snekers putih lalu 


memakainya di dekat Rio. 
"Di mall banyak jajanan?" 


Rio yang baru saja bangkit untuk mengambil kunci 
motornya berbalik ke arah istrinya itu. Berdecak sekali dan 
Agla terkekeh pelan. 


"Jajanan mulu yang dipikirin," 


Rio mengulurkan tangannya. Meminta dompetnya itu dan 
mengantonginya dalam saku. Cowok itu merangkul bahu 
Agla dan keluar dari rumah. 


"Tapi lagi pengen bubur sum-sum mas," 


"Iya sayang entar beli, kamu ngidam bukan itu?" Agla tidak 
menjawab dan segera naik ke motor Rio. Cowok itu 
menjalankan motornya, sesekali menengok ke belakang 
melihat Agla yang menyandarkan dagu di bahunya. 


"Gak sabar deh," gumam Agla. 
"Gak sabar apa? Punya anak," 


"Semeru ih," Rio terkekeh mendengar Agla mendengus. 
Cewek itu sepertinya memang sudah tidak sabar untuk 
pergi ke sana. 


"Btw yang, kamu tau Soe hok gie dari mana?" 


"Apakah kau masih membelaiku semesra dahulu? Ketika ku 
dekap kau, dekaplah lebih mesra, lebih dekat." 


"Apaan sih ta, mas baper nih!" 


"Apakah kau masih akan berkata, kudengar derap 
jantungmu. Kita begitu berbeda dalam semua kecuali dalam 


cinta?" 
"Mas gampar loh yang kalo gak mau diem!" 


"KDRT!" Agla mencubit punggung Rio dan cowok itu 
tertawa. la kan hanya membaca sepenggal puisi dari sosok 
Soe hok gie itu. Rio dengan senang hati memaksanya 
berhenti. 


Bukan apa jantung Rio berdebar mendengar kalimat yang 
begitu manis itu. 


Rio kembali menarik tangan Agla agar memeluk 
pinggangnya sampai mereka berdua sampai di pusat 
perbelanjaan besar. Agla pikir tidak buruk juga pergi ke 
tempat ramai seperti ini. 


"Ayo masuk!" 


"Manisku, aku akan jalan terus membawa kenangan- 
kenangan dan---" 


"Pliss sayang, kamu ini kenapa sih?" 
"Hehe," 
"Baca dong sepenggal aja!" Lanjut Agla. 


"Males," Rio menggandeng tangan Agla. Berjalan menyusuri 
toko-toko di mall mevah ini. 


"Bilang aja gak tau," 


"Nantangin banget sih dengerin nih!" Rio menghentikan 
langkahnya dan menatap mata Agla dalam-dalam. Gadis itu 
mendongak menatap balik Rio dengan mata memicing. 


Menunggu kalimat manis karya Soe hok gie yang keluar dari 
mulut Rio. 


"Lampu-lampu berkelipan di jakarta yang sepi, kota kita 
berdua, yang tua yang terlena dalam mimpinya. Kau dan 
aku berbicara. Tanpa kata, tanpa suara ketika malam yang 
basah menyelimuti jakarta kita," 


Agla termangu sejenak. Kenapa nada yang keluar dari mulut 
Rio begitu menenangkan? Cewek itu mengalihkan 
pandangannya dan berjalan lebih dulu meninggalkan Rio. 


"Loh ta kok ninggalin?!" 


Agla mempercepat langkahnya. Cukup kali ini saja ia 
menantang Rio seperti tadi lain kali tidak akan. 


Tidak baik untuk kesehatan jantungnya. 
"Salting nih cie!" 


"Apaan sih?" Agla mendelik kala cowok itu tertawa. Dengan 
merangkul Agla membawanya ke toko perlengkapan 
muncak. Sebenarnya ia sudah punya, tinggal Agla saja. 


"Akhirnya semua akan tib---" 


"Kalo masih terus ngomong mas Iyo gak boleh tidur di 
kamar!" 


"Gak masalah, jendela kamar aku dobrak!" 


"Ck. Terserah deh," Rio lagi-lagi tertawa mendengar decakan 
Agla. Cowok itu membelokkan langkah ke toko 
perlengkapan muncak dan masih merangkul Agla. 


"Yang mana aja boleh mas?" Rio menganggukan kepalanya. 


Agla yang melihat respon baik dari cowok itu segera 
melihat-lihat tas carier yang berjejer rapi. Agla senang 
bukan main, impiannya menanjak Semeru dari dulu 
sebentar lagi akan terwujud. 


"Yang paling mahal juga boleh," 


Part ini Rio gak bilang cium dulu kan? Sampe bosen 
nulisnya aku wkwk. 
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Absen jajanan kuy! 
Jajan apa hari ini? 


Happy Reading! Enjoy. 


Di hari minggu seperti ini. Rio sedang malas-malasnya. 
Rebahan dari pagi dan lihir mudik masuk dapur mengambil 
makanan. 


Kaos polos dengan celana pendek juga rambut yang sangat 
berantakan. Catat, Rio juga belum mandi sampai sesore ini. 
Entahlah ada apa dengan cowok itu Agla sampai menghela 
nafasnya lelah. 


"Habis ini janji mandi!" 


"Iya," Rio sedang asik dengan mainanya. Menyusu pada 
Agla dari setengah jam yang lalu. Sifat childish yang 
terkadang keluar membuat Agla kerepotan. 


"Sebelah lagi!" 


Sampai akhirnya Rio menyelesaikan aktivitas menyusunya. 
Agla bangkit dari ranjang dan membenarkan bajunya. 


"Cepet mandi, aku tunggu di bawah." 
"Mau kemana emang?" 


"Ih tadi katanya iya mau ke food streat!" 


"Iya sayang!" 


Rio mengangguk saja dan masuk ke kamar mandi. Cewek 
itu berdecak kesal dan menyiapkan pakaian Rio, 
menaruhnya di ranjang dan ia keluar dari kamar. 


Cewek itu berjalan ke dapur. Mengambil cup kecil es krim 
dan duduk di depan rumah. Bersantai di ayunan sore seperti 
ini membuatnya rileks. 


"Males banget deh yang, kamu yang nyetir deh." Rio 
melemparkan kunci motornya dan duduk di sebelah Agla. 


Dasar Rio. 


Jika sudah malas, apapun akan terlihat melelahkan. Agla 
mengangguk saja dan menarik tangan Rio agar segera 
berdiri. 


"Mas ayo!" 


Dengan tidak tau malunya. Rio duduk di boncengan Agla 
dan cewek itu menjalankan motornya. Pak Dodi yang 
melihat itu hanya terkekeh pelan sembari menggelengkan 
kepalanya. 


Agla bisa bernafas lega karna cowok dibelakangnya ini tidak 
memeluknya. 


"Sekalian aja yang belanja bulanan," 


"Ribet bawa dong mas, gimana sih kenapa tadi gak bawa 
mobil?!" 


"Pake grab anterin ke rumah apa susahnya sih yang!" Rio 
yang duduk dibelakang Agla sesekali memainkan rambut 
cewek itu yang berterbangan. 


Sementara sebelah tangannya lagi anteng di dalam saku 
hoodie hitamnya. 


"Ck. Iya deh," 


Karna moodnya yang benar-benar turun. Akhirnya Agla 
mengalah dan memilih untuk pergi ke supermarket saja. 
Jajan disana tidak apalah. 


Keduanya sampai disana dan masuk, dengan Agla yang 
membawa troli dan Rio yang berjalan di depan. Memilih 
bahan makanan juga cemilan ringan yang banyak sekali. 


"Sayang mau ini gak?" Rio berbalik dan memperlihatkan 
apa yang tengah ia pegang. Beberapa cemilan manis dan 
Agla tidak menyukainya. 


Cewek itu mengedikkan bahunya. Raut wajahnya yang 
datar dan sekarang Agla yang malas hari ini. 


Rio terlihat begitu excited ketika melihat jajaran snack 
ringan. Tidak seperti Agla yang lebih suka jajanan malam. 


"Pilih sesuka hati mas deh, aku gak ikutan." 


Agla mengambil dua pack pembalut dan menaruhnya ke 
troli, mendorongnya dan mengikuti kemana Rio berjalan. 


Beberapa kali cowok itu kembali dengan banyaknya cemilan 
ringan di pelukannya. Sementara Agla berdiri di jejeran 
frozen food juga daging. 


"Apalagi yah yang kurang?" Rio menatap Agla. Cewek itu 
mendelik dan mengambil beberapa frozen food dan 
memasukkannya ke troli. 


"Segini masih kurang mas?" 


"Masih kurang yang, kinder joy belum." 

"Terserah mas aja, aku nunggu di luar di deh ya!" 
"Jangan dong! Yang dorong ini troli siapa?" 

"Mas Iyo lah!" Agla berdecak kesal. 


Suaminya ini kenapa sih? Agla sampai tidak paham dengan 
kelakuan Rio hari ini. 


"Ih males yang, ayo ah cepet ke kasir." 
"Tapi mas Iyo yang bayar yah?" 
"Iya my wife," 


"Geli tau gak!" Agla menurunkan belanjaannya yang di 
dominasi jajanan Rio itu. Cowok itu tengah berjongkok di 
depan meja kasir. Memilah dan memilih jajanan coklat di 
sana. 


"Ke Semeru kapan sih?" Tanya Agla saat Rio mengeluarkan 
uang dari dompetnya. Cowok yang tengah memakai hoodie 
itu mengacak rambut Agla pelan. 


"Seminggu lagi sayang, gak sabaran banget sih!" 


Rio membawa dua kantung besar itu dan berjalan keluar 
supermarket. Untung saja cowok itu masih mau membawa 
belanjaannya yang bejibun. 


Agla sih ogah. 
"Sayang beli cha time yuk!" 


"Terserah mas Iyo," 


Akhirnya mereka berdua terdampar di tempat ini. Agla 
melihat sekelilingnya, banyak sekali muda-mudi yang turut 
duduk disini. 


Jika dipikir-pikir tidak ada salahnya juga menuruti 
permintaan Rio. Toh selama ini sepertinya selalu Agla yang 
di manjakan. 


"Setelah ini mau kemana lagi mas?" Agla bertanya dan Rio 
mengerutkan keningnya. 


Sedikit heran namun membuatnya senang secara 
bersamaan. 


"Kalo ke timezone mau gak?" 
"Ya terserah, Tata ngikut." 


Ternyata selain menyukai susu Rio juga seperti anak kecil. 
Binar matanya yang terlihat bahagia setelah mendapatkan 
mainannya. 


Rio ini seperti mempunyai beberapa kepribadian dan Agla 
lebih menyukai jika Rio akan pergi ke kantor. Hehe. 


"Yuk pulang! Cape banget," 


Garing gak sih? Nulis gak ada mood banget. Butuh 
jajan haha. 


Next? Komen! Jangan cium ah, garetek. 
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"Sayang udah belum?!" 


"Iya mas sebentar," Agla membenarkan sepatunya. Cewek 
itu meraih tangan Rio dan menggandengnya keluar rumah. 


Sejak tadi pagi Agla sudah bangun terlebih dahulu dan 
membangunkan Rio untuk bersiap-siap. Keduanya sudah 
siap berangkat jam dua siang, dengan tas carier yang 
berada di punggungnya. 


Ternyata minggu kemarin Rio belanja banyak hanya untuk 
bekal mereka di perjalanan. Agla tersenyum mengingat itu, 
dia saja tidak ingat. 


"Kenapa gak bawa mobil mas Iyo aja yang itu?" Rio 
menolehkan pandangannya. Cowok yang memakai topi 
terbalik itu melihat ke arah garasi. Mobil jeep rubicon putih 
yang terparkir apik di sana. 


"Dikira gak pegel apa nyetir ke jatim, aku sih ogah ta." 


"Iss," Agla mendesis dan mencubit lengan Rio. Keduanya 
masuk ke dalam mobil taksi online yang Rio pesan setelah 
menaruh tas besar mereka di bagasi. 


Perjalanan asik dengan Agla akan segera terlaksana. Rio 
tersenyum melihat istrinya yang juga sedang menatapnya 
dengan mata teduh itu. 


Sampai keduanya datang di Stasiun pasar senen. Agla 
memakai tas cariernya dan berjalan lebih dulu. 


Rio yang melihat itu terkekeh pelan. 


"Kepala kamu sampe gak keliatan gitu yang," 


Meski tas carier Agla terbilang ukuran sedang tetap saja 
membuat kepala cewek itu sampai tidak terlihat. Rio 
terpingkal melihatnya dan Agla menggeram marah. 


"Kata mas Iyo ini tas-nya yang paling bagus." 
"Iya sih tapi kamu keliatan lebih gede tas sayang!" 
"Bodoamat yang penting muncak!" 


"Ke Semeru yeayy!" Lanjut Agla dan menggandeng Rio. 
Keduanya yang sama-sama memakai celana cargo warna 
coklat susu, sepatu gunung yang tinggi itu. 


Dan sama-sama masih memakai kaos hitam polos. Baju 
hangat masih mereka simpan rapat-rapat di dalam tas. 


Pakaian mereka juga tas carier yang besar itu beberapa kali 
membuat perhatian orang-orang disekitarnya melihat ke 
arah mereka berdua. Apalagi tawa renyah Agla yang keras 
jelas menggambarkan kebahagian cewek itu. 


"Kamu itu kalo ketawa gak liat situasi!" 
"Ini kan bukan china jadi ya bodoamat hehe," 


"Hehe-hehe udah sini tas-nya biar mas simpen," Keduanya 
sudah di dalam kereta. Bersyukurlah Agla karna dirinya 
bangun tepat waktu dan tidak ketinggalan kereta. 


Agla menyerahkan tasnya yang lumayan berat. Cewek itu 
segera duduk dan disusul Rio yang duduk di sebelahnya. 


Plastik putih yang sedari tadi cowok itu pegang ia buka. 
Isinya cemilan juga tiga botol minuman untuk mereka 
makan sepanjang jalan. 


"Perjalanan berapa jam mas?" 


"13 jam 48 menit," Jawab Rio yang melihat ponselnya. Agla 
mengangguk saja dan menyandarkan kepalanya pada bahu 
Rio, sambil memakan sponge coklat yang cowok itu pegang. 


"Gak nyangka," 
"Apa yang gak nyangka?" 


Agla menarik kembali kepalanya terkekeh senang dan 
melihat pemandangan dari luar jendela kereta. 


"Persiapan makanan kita cukup gak mas?" 


Rio mengantongi ponselnya kembali dan menatap Agla 
mengelus pipi cewek itu lembut. 


"Cukup kok, ditas kan masih banyak." 


Agla mengangguk saja dan bersandar kembali di bahu 
kokoh Rio. Nyaman rasanya, sesekali cewek itu menciumi 
bahu Rio membuat sang mpu menggelengkan kepalanya. 


"13 jam lama mas?" 

"Lama lah dodol!" 

"Tapi nikmati aja sayang, kalo mau tidur-tidur aja." Lanjut 
Rio seraya menepuk-nepuk kecil kepala Agla yang masih 
nyaman bersandar. 

"Kalo aku tidur mas Iyo ngapain?" 


"Ya ikut tidur, kalo nggak makan." 


Agla berdesis dan membuka ponselnya dengan mudah. 
Cewek itu tidak memakai pasword apapun, jadi sangat 


memudahkannya. Agla pikir, siapa juga yang akan kepo 
dengan isi ponselnya? Toh Rio juga cuek-cuek saja 
sepertinya. 


"Aku mau punya ig mas, gimana?" 


Rio menerima ponsel istrinya itu. Cewek jaman sekarang 
jarang sekali yang tidak mempunyai aplikasi itu. Saat Rio 
bertanya pada Agla, cewek itu menjawab seperti ini. 


"Tata cuma mau hidup lebih nyata mas, pengen nikmati 
hidup Tata tanpa ponsel berlebihan, Tata gak mau 
bergantung di dunia maya." 


Rio sempat tertegun sejenak dengan pemikiran Agla yang 
tidak pernah ia pikirkan sama sekali. Cewek itu memang 
kadang sulit di tebak pemikirannya. 


"Katanya gak mau privasi kesebar. Kok mau nginstal?" 


"Nggak tau, kepo aja sama postingan mas Iyo. Jangan- 
jangan banyak yang mantion," ungkap Agla tanpa beban. 


Rio tertawa mendengar kalimat yang cewek itu keluarkan. 
Terlalu jujur pikirnya, Agla memang tidak suka basa-basi. 


"Iya sini mas bikinin," 
"Aplikasinya belum nginstal mas," 
"Gak usah nginstal, ini mas ada. Kirim aja yah," 


"Katanya nak sultan is," Agla mendorong bahu Rio dan 
cowok itu tertawa lagi. Sampai orang-orang di sebelahnya 
melirik ke arah cowok tampan bermata teduh itu. 


"Bercanda sayang," Dan Rio berselancar di ponsel Agla 
sampai cowok itu mengalihkan pandangan saat dua pria 


yang ia kenal menyapanya. 


Rio berdecak tapi tak urung menerima uluran salaman dari 
kedua temannya itu. 


"Gila lo pantes di ajak gak mau bareng," Cowok berambut 
panjang di ikat kuda itu menepuk bahu Rio. Cowok itu 
mendelik saat keduanya duduk di depannya. 


Namanya Andro, dan satu lagi Refan. 


Agla hanya tersenyum kaku. la pernah melihat kedua cowok 
tinggi itu di pesta pernikahannya. 


"Mau sekalian bulan madu dek?" Agla hanya mengangguk 
kecil. 


"Gue berdua sama doi, lo berdua mau nge-gay?" Tanya Rio 
santai. 


"Bangsat lo!" Refan menendang kaki Rio sampai temannya 
itu mengaduh kesakitan. 


"Rencananya kan mau bertiga sama lo, eh ternyata sudah 
sama istri tercinta." Lanjut Refan. 


"Udahlah diem! Jangan tanya terus istri gue," ucap Rio. 
Refan dan Andro mengacungkan jempolnya. 


"Possessive banget ya mas-nya. Dulu ke Rosi gak gini deh. 
Ya gak fan?" Ucap Andro dan mengajak Refan untuk 
menyetujui perkataanya. Andro mengangguk dan Agla 
menatap Rio dalam. 


"Apa yang?" Tanya Rio dan Agla menggelengkan kepalanya. 


Andro dan Refan terkekeh melihat Rio menggaruk 
kepalanya. 


"Mending kalian duduk di kursi lain?" Ancam Rio. Kedua 
cowok itu menggelengkan kepalanya keras dan menolak 
pergi dari kursi yang berhadapan dengan Rio ini. Siapa tau 
kecipratan bekal makanan. 


"Jangan dong yo, iya deh kita diem." 


"Bagus," ucap Rio menatap Agla yang sudah memainkan 
ponselnya. Men-scroll isi instagramnya. Agla memang benar- 
benar dengan ucapannya. 


Beberapa menit kemudian kereta berangkat. Agla 
mendongak menatap jendela dan melihat ke arah Rio. 
Cowok itu menumpukan kepalanya di bahunya, meski berat 
dan Agla mengusap rambut hitam Rio. 


"Rio manjanya gak ketulungan, sabar ya dek." 


Rio yang mendengar ucapan Andro si rambut panjang itu 
menendang kakinya. Teman sefakultasnya itu memang 
cerewet. 


Tiga hari yang lalu kedua temannya itu memang 
mengajaknya menanjak Semeru. Namun, belum mengetahui 
kapannya Rio sudah menolak. Andro dan Refan yang sedikit 
heran akhirnya membiarkan cowok itu. 


"Masih sekolah kan dek?" Tanya Refan dan Agla 
menjawabnya singkat. 


"Wah bener-bener ya Rio, gue juga mau nyari anak sekolah 
lah kalo modelannya kayak Tata, bisa di ajak nanjak." 


"Emang cewek lo yang dulu kenapa fan?" Tanya Andro. 


"Maennya ke salon mulu, gak suka gue." 


"Lagian nyari cewek di kelab," ungkap Andro dan Refan 
berdecak. Padahal apa yang dikatakan cowok itu benar. 


"Mampus!" Kedua pria yang bercekcok itu mengalihkan 
pandangannya kala Rio menyahut. Sialan memang! 


Apa kabar? Disini hujan. 
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Happy Reading! Enjoy. 


"Sayang bangun!" 


Sayup-sayup Agla mendengar suara Rio. Cowok itu 
beberapa kali mengguncangkan bahu istrinya hingga Agla 
membuka matanya perlahan. 


"Udah sampe?" 


"Belum, sebentar lagi." Rio membenarkan rambut Agla yang 
berantakan ke belakang telinganya. Cewek yang dua jam 
lalu tertidur itu terkekeh saat melihat wajah Rio dari dekat 
yang serius membenarkan rambutnya. 


"Kenapa dibangunin?" Tanya Agla dan menyenderkan 
kepalanya di dada cowok itu. Sementara kedua teman Rio 
sama-sama terlelap dalam tidur. 


"Kan sebentar lagi sampe sayang. Minum dulu yah!" Rio 
membuka air mineral dan memberikannya pada Agla. 
Cewek itu tersenyum kecil dan meminum air putihnya. 


"Cape mas," ucap Agla dan menyenderkan kembali 
kepalanya di dada cowok itu. Rio yang duduk menyerong 
memudahkan Agla bersandar disana. 


"Baru perjalanan, udah cape aja." Rio tertawa melihat mata 
sayu Agla yang baru bangun tidur itu. Cowok itu mengacak 
rambut sebahu istrinya itu. 


"Pegel ih, baring muat gak?" Rio mengedikkan bahunya. 
Tanpa menunggu jawaban pasti Agla berbaring dengan kaki 
menekuk juga kepalanya yang berada di paha Rio. 


Rio mengusap-ngusap kembali rambut Agla dan cewek itu 
memperhatikan Andro dan Refan di kursi sebrang depannya. 


"Temen satu fakultas mas?" Agla sedikit menoleh pada Rio 
dan cowok itu mengangguk mengiyakan. 


"Temen SMA juga," 


"Pantes tau Rosi," Agla meraih tangan Rio dan menggigiti 
pelan jari-jari panjang cowok itu. 


Rio yang tidak mau membahas wanita itu hanya diam kala 
Agla menyebut namanya. Cewek itu merubah tidurnya jadi 
terlentang, menatap wajah Rio yang bersandar di kursi. 


"Mas," 


"Apa sayang?" Tanya Rio tanpa menoleh pada Agla. Cowok 
itu menutup matanya namun tidak tidur. la masih bisa 
mendengar Agla memanggilnya. 


"Liat dulu!" 


"Ya apa?" Rio menunduk menatap Agla dan cewek itu 
terkekeh pelan dan... 


"I love you," 

"Iya-iya terserah!" Rio mengapit kedua pipi Agla sampai 
monyong ke depan. Cewek itu menepuk juga mencubit 
tangan Rio dan cowok itu terkekeh. 


"Mas pernah muncak kemana aja?" 


"Sama mereka?" Tanya Rio kembali dan menunjuk kedua 
temannya itu dengan dagu. Agla mengangguk dan 
menyuruh Rio mengambil kripik tempe yang ia simpan di 
tas kecil yang Rio bawa. 

"Iya, udah pernah kemana aja?" 


Sesekali Agla memakan kripiknya menunggu Rio menjawab, 
cowok itu menggaruk pelipisnya dengan telunjuk. Terlihat 
seperti kebingungan. 


"Gak kemana-mana sih, pernah Papandayan doang sama 
Bromo, terus Semeru." 


"Bertiga doang?" 
"Berempat," 
"Sama siapa, Rosi?" 


Rio yang mendengar ucapan terakhir Agla mencubit hidung 
kecil cewek itu. Ada-ada saja pertanyaan istrinya itu. 


"Bukan sayang, temen juga." 


"Kok sekarang gak ikut?" Rio menghembuskan nafasnya dan 
menatap netra Agla dalam. 


"Meninggal," 


"Hah?" Rio mengangguk dan Agla bangkit dari rebahannya. 
Cowok itu tersenyum tipis melihat raut khawatir Agla. 


"Bercanda," 
"Hah?" 


"Bercanda sayang hehe," 


Agla berdecak melihat Rio terkekeh dengan santainya. 
Candaannya memang tidak pernah lucu. 


"Jangan begitu mas," 


"Iya nggak lagi, dia ada kok." Rio terkekeh lagi melihat raut 
wajah Agla yang benar-benar menampakkan rasa khawatir. 


la jadi merasa bersalah. 
"Terus kok gak ikut?" 
"Suka nyesel katanya kalo naek gunung," 


"Loh kenapa?" Dahi Agla mengkerut kala mendengar 
jawaban Rio. 


"Mukanya suka merah-merah gitu yang, melepuh." 
"Cewek?" 


"Cowok tapi kulitnya sensitif gitu, kalaupun mau naek 
gunung segala di pake." Rio terkekeh mengingat temannya 
yang bernama Gery itu. 


Agla mengangguk saja dan melihat keluar jendela. Angin 
yang berhembus lewat pentilasi membuatnya wajahnya 
dingin tertiup angin. 


Agla lebih mendekatkan wajahnya ke lubang jendela yang 
ada disana. Rio yang melihat itu turut mengikuti dan 
merasakan Angin turut membelai wajahnya. 


"Adem?" Tanya Rio. 


"Iya mas banget hehe," Agla tersenyum ke arah Rio. Cowok 
itu membalasnya dengan senyuman tak kalah lebar. 


"| love you too," ucap Rio membalas ucapan Agla beberapa 
menit yang lalu. 


"Telat, udah basi!" 
"Angetin," 


"Kan udah basi, mana bisa diangetin!" Rio mengecup 
singkat pelipis Agla dan cewek itu mengeluarkan ekspresi 
muntahnya. 


"Berapa jam lagi nyampenya mas?" 
"48 menit lagi," 
"Kok Tata udah di bangunin aja?!" 


"Hehe," Rio yang duduknya merapat ke arah Agla karna 
menggapai angin lewat jendela terkekeh pelan. Sebenarnya 
ia kelewat bosan dan membangunkan Agla adalah 
pilihanya. 


"Ini kita berapa jam lagi sampe?" Perhatian Rio dan Agla 
teralih kala Refan dan Andro bangun secara bersamaan. Rio 
segera menjauh dari Agla dan duduk semestinya. 


"Kalian juga ngapain dempet-dempetan gitu?" Tanya Andro 
yang mengucek matanya. 


"Tau, gak menghargai para jom." Ucap Refan. 


"Siapa yang jomblo?" Tanya Andro pada cowok di 
sebelahnya itu. 


"Elo lah," 


"Dih sorry," 


"Ada?" Tanya Rio. Andro menyengir dan menggaruk 
tengkuknya. 


"Ya gak ada sih," 
"Tapi sebentar lagi pasti ada," lanjut Andro. 


"Siapa kak?" Tanya Agla. Cewek itu juga sudah ikut berbaur 
kala melihat teman Rio yang begitu humble juga penuh 
dengan humor itu. 


"Itu Readers Aglanta," 


00:43 


Ada yang masih melek? 
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Kalau mau lebih Detail bisa liat di Google, buka DAILY 
VOYAGERS. Rutenya lengkap. 


Aku riset rute dulu sih tapi kalau salah ya maklumi 
saja. Karna riset paling ampuh ya dengan 
pengalaman hehe. 


Karna aku belum pernah kesana dan cuma tau dari 
film 5 cm. Tapi semoga ngefeel yah. 


Semoga impianku, impian kalian cepat terwujud. 
Amiin. 


Sehat selalu dimana pun kalian berada. 


Happy Reading! Enjoy. 


"Ini kita beneran udah sampe mas?" Agla tertegun sejenak 
melihat ramainya Stasiun Malang. Cewek itu masih tidak 
percaya, ia benar-benar disini. 


"Sampe malang sayang, yuk!" Rio menggandeng tangan 
Agla dan keluar dari kereta. Sementara Andro juga Refan 
mengikuti di belakang. 


"Berasa jadi pengawal pengantin," gumam Andro. 


"Lo yang ngomong yah dro bukan gue!" Balas Rio tanpa 
menoleh. 


Baru saja keluar dari Stasiun mereka sudah melihat mobil 
Jeep merah yang menunggu, supir itu tersenyum ramah ke 


arah 4 orang itu. 
"Seru naek Jeep, kita dibelakang kan?" Tanya Agla. 


"Iya sayang. Yuk naik! Tas kamu di lepas aja," Rio naik lebih 
dulu membantu cewek itu naik dan mengulurkan tangan 
kepada kedua temannya. 


Keduanya meninggalkan Stasiun malang dengan sesekali 
candaan Andro juga Refan yang terdengar menggelikan. 


Agla tidak pernah membayangkan semua ini akan terwujud. 
la benar-benar berdiri di sini bersama Rio. Suaminya, hehe. 
Hamparan luas hijau begitu memanjakan matanya. Rio 
sedari tadi merangkul bahu Agla agar tidak jatuh. 


Keempat orang itu masih berdiri di atas mobil jeep merah 
yang sedang berjalan menuju Ranupani. Andro dan Refan 
sepertinya harus kuat-kuat melihat kemesraan pengantin 
baru itu. 


"Gimana?" Tanya Rio. Cowok itu masih senantiasa berdiri di 
belakang Agla. Cewek itu menoleh dan sedikit mendongak 
menatap Rio dan tersenyum lebar. 


"Kata-kata Tata sampe ilang hehe, gak bisa ngomong. Wow 
banget mas," 


Rio mengacak rambut Agla dan terkekeh pelan. Sementara 
Andro dan refan memalingkan wajahnya. 


Sampai malam tiba dan mereka semuanya sampai di 
Ranupani mereka pun turun dari mobil jeep merah itu. 


Rio yang turun lebih dulu membantu Agla turun dengan 
melingkarkan tangannya di pinggang cewek itu. Refan yang 


pada dasarnya ingin mempunyai gadis seperti Agla 
berdecak iri. 


"Gue gak dibantuin turun yo?!" Tanya Refan kemudian. 


"Ngesot aja sana!" Jawab Rio dan Andro tertekeh pelan 
sambil merangkul temannya itu. 


"Sabar bro!" 


"Eh tapi kita gak serombongan yah, ada temen-temen jauh 
juga disini!" 


"Kalian bisa berduaan tenang aja!" Lanjut Andro. Cowok 
rambut panjang itu benar-benar cerewet. Rio yang tadinya 
mendelik tersenyum senang. 


"Syukur deh!" Ucap Rio singkat. 


"Semoga kita ketemu di puncak oke?" Balas Andro lagi dan 
kedua cowok itu melambaikan tangan kepada Rio dan Agla. 


"Thanks yo," ujar Refan sebelum benar-benar pergi 
memisahkan diri. 


Rio mengangguk dan menepuk bahu temannya itu. Meski 
sedikit kesal tetap saja jika ke teman akan terasa seperti 
saudara. Apalagi Rio yang anak tunggal. 


"Habis ini kemana mas?" 


"Daftar dulu!" Agla mengangguk dan mengikuti langkah Rio. 
Berjalan bersisian menuju Pos Ranupani dengan tangan 
yang masih bertaut. 


"Aku mau ke toilet," ujar Agla saat Rio baru saja 
menyelesaikan daftar di loker. 


"Jangan sendiri! Mas temenin," 


"Ayo!" Setelah di rasa semuanya sudah beres. Keduanya 
mendudukan diri di aula Ranupani, Agla yang sedang 
membuka sepatunya mendongak menatap Rio yang baru 
saja datang dengan dua mangkok baso malang di 
tangannya. 


Istirahat ditemani semangkok baso memang tidak ada 
duanya. 


"Cape gak?" Tanya Rio saat ia sudah duduk bersila depan 
Agla. 


"Lumayan," jawab Agla dan memakan baksonya. Ia 
tersenyum kecil dan mengusap pelipis Rio yang berkeringat 
lalu menepuk dua kali pipi Suaminya itu. 


"Pedes?" 

"Lumayan," jawab Rio. 

"Mas Iyo cape gak?" 

"Lumayan sayang," 

"Dulu Ranupani gak serame ini yang," lanjut Rio. 


"Bahkan pas Soe hok gie itu belum ada loket kan?" Balas 
Agla dan Rio mengangguk. 


"Seindah pasir Semer---" 


"Udah deh jangan mulai!" Sangkal Agla. Cowok itu terkekeh 
pelan dan melanjutkan makannya. 


Keesokkan paginya mereka berdua sudah siap. Agla 
meresletingkan jaket hitam yang ia beli tempo hari itu, Rio 


yang sudah menunggu Agla berjalan lebih dulu. 


"Dari Ranupani ke Ranu kumbolo jaraknya berapa kilo mas?" 
Tanya Agla saat mereka berjalan meninggalkan Desa 
terakhir itu. 


Keduanya sesekali tersenyum menyapa warga lokal. Rio 
menarik bahu Agla agar berjalan bersisian dengannya. 


"10.5 Km, kalo cape ngomong yah!" Ujar Rio mengusap 
rambut yang di cepol itu. Agla mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Udah siap kan cape-cape an gini?" 
"Siap banget!" ungkap Agla dan Rio terkekeh. 


Perjalanan mereka berdua sesekali di selingi dengan 
candaan. Ngobrol kesana-kemari hingga tidak sadar sudah 
berada di pos 4 saja. Dari sana mereka sudah bisa melihat 
Danau Ranu kumbolo yang indah. 


Surganya gunung Semeru. 


Agla yang menyesuaikan nafas lelahnya sampai terpana 
tidak bisa berkata-apa. Ia ingin segera turun dan minum air 
disana. 


"Gila sih berasa mimpi," ujar Agla dan Rio menarik tangan 
cewek itu. 


Sesampainya di bawah sana. Agla tersenyum senang, ia jadi 
tidak ingin pulang. 


Cewek itu melepas ranselnya. Mendekati air danau yang 
bening dan Rio senantiasa berdiri di belakang cewek itu. 


Agla masih saja mempertahankan senyumnya, matahari 
yang memantul di air menambah keindahan Ranu kumbolo. 


Agla merasa ia benar-benar mimpi. Ayo sadarkan cewek itu! 
Dengan apapun. 


Hingga dirasa sudah lama beristirahat disana. Keduanya 
kembali melanjutkan perjalanan. Rio dan Agla menatap 
tanjakan di depannya. 


Tanjakan cinta. 

"Mitosnya emang bener-bener udah kesebar ya mas?" 
"Ya gitu deh," 

"Mas lagi inget-inget siapa, aku kan? Hehe." 


"Kalo aku bilang Rosi kamu marah lagi," Rio tertawa melihat 
Agla mendelik. Cowok itu memang senang bercanda dan 
membuat Agla kesal. 


"Aku juga deh, mau bayangin Kak Andro aja." 

"Kok Andro sih?!" 

"Ganteng sih, rambutnya panjang. Tata kan jadi suka hehe," 
"Awas aja kalo beneran!" 


"Gitu aja ngancem," Cewek yang sekarang memakai Turtle 
neck itu mendelik lagi. Tangannya yang menggandeng Rio 
juga sebelah tangan yang memegang jaket. 


Sampai mereka berdua berada di hamparan luas. Agla tidak 
bisa mendeskripsikan bagaimana keindahannya, yang jelas 
indah sekali. 


Indah banget. 
Pokoknya banget, banget, banget. 


"Kita dimana?" Rio mengalihkan pandangannya saat Agla 
bertanya. Tidak lagi di hamparan luas itu. Disini sedikit 
seram, Agla yang merasa kedinginan segera memakai 
jaketnya. 


"Pake masker, sarung tangan juga. Dingin ta," 
"Iya mas," 


"Kupluk jangan lupa!" Agla berdeham guna menjawab Rio. 
Kemudian, keduanya berjalan lagi. 


"Kita sampe Arcopodo kira-kira jam 8, Ayo sebentar lagi!" 
Agla mengangguk singkat. 


Hingga tepat jam 8 malam keduanya sampai disana. Sudah 
mendirikan tenda dan duduk di depan api unggun. 


Di depan mereka juga ada beberapa tenda milik orang lain. 
Agla yang sekarang memakan mie-nya juga Rio yang 
memakan sponge sesekali memperhatikan cewek yang 
duduk di sampingnya itu. 


"Pas di Ranu kumbolo, Tata nulis apa?" Agla mendongak 
membalas tatapan Rio. 


Cewek itu menggelengkan kepalanya sambil tersenyum 
hangat. Wajahnya yang terkena sinar api membuatnya 
semakin mempesona. 


"Nulis apa sih?" Tanya Rio lagi. 


"Mas tau darimana aku nulis?" 


"Keliatan, nulis apa yang?" 


"Udah ah, udah jam 9. Ayo tidur!" Agla merapihkan bekas 
makannya. Cewek itu masuk duluan ke dalam tenda dan 
kembali menyembulkan kepalanya saat Rio tidak masuk 
juga. 


"Katanya jam 2 bangun lagi, Ayo mas tidur!" 


"Iya," 


Aku menerima kritik juga saran dalam bentuk 
apapun, kalau ada typo ataupun tulisan yang tidak 
sesuai kasih tanda yah. 


Ikutan engap gais nulisnya, apalagi pas di tanjakan 
cinta itu wkwk. 


Aku gak tau sih bisa enggaknya naek ke Semeru dua 
orang. Jadi gak usah di permasalahin ya hehe. 


Kalau ada yang salah dalam Rutenya maafkan saja 
oke? 


Mungkin kurang ngefeel. 

Atau part ini benar-benar gak nyambung? 
Btw, Aglanta mendekati Ending yah. 
Terimakasih yang masih setia nunggu. 


Selamat malam. 
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Aglanta menuju Ending, Cie ntar bisa peluk mas Iyo. 


Ngerti kode-kodean gak? 


Arcopodo yang gelap dan dingin. 


Agla merapatkan jaketnya. Keduanya memakai senter di 
kepala agar memudahkan langkah mereka. 


Bersama rombongan lain. Mereka berjongkok untuk 
mengenang persahabatan. Agla dan Rio juga melihat Andro 
dan Refan meski di kejauhan. Entah kedua pria itu melihat 
juga atau tidak. 


Tentang persahabatan di tanah air. 

Agla ikut meneteskan air matanya kala melihat banyak 
orang disana menangis, karna gelap juga penerangan yang 
minim Rio tidak menyadari itu. 


Lagi dan lagi. 


Agla tertampar untuk ke sekian kalinya. la tersedu 
menangis sampai Rio menunduk melihat Agla. 


Dari Arcokodo menuju Mahameru dengan tidak membawa 
apa-apa membuat keduanya lebih ringan. Agla tersenyum 
membalas tatapan Rio yang menenangkan itu. 


"Hati-hati sayang, aku di depan yah!" Agla mengangguk 
dalam temaram dinginnya pagi gunung Semeru. 


Pagi menyingsing. Beberapa kali Agla berdecak kagum 
melihat sinar matahari terbit. Beberapa langkah lagi mereka 
akan sampai ke puncak Mahameru. 


Agla menangis menyadari itu. 


Rio benar-benar membawanya kesini. Tanah impiannya yang 
selama ia kubur dan sekarang terwujud. Samudra di atas 
awan benar-benar di hadapannya. 


Semesta tidak pernah bisa di tebak. 


Satu langkah lagi dan Agla benar-benar berdiri di 
Mahameru. Cewek itu memeluk Rio membuat cowok itu 
tersenyum lega. Mengusap punggung sempit Agla dan 
menangkup kedua pipi istrinya itu. 


"Seneng gak?" 


"Banget," Agla masih tidak bisa menahan tangisnya. Rio 
sampai terkekeh membuat cewek itu menampar dada cowok 
itu. 


"Mas Iyo makasih yah," Rio mengangguk dan memeluk Agla 
kembali. 


"Setelah ini Rinjani siap gak?" 


"Hah?" Agla mendongak menatap Rio. Cowok itu 
mengedikkan bahunya dan Agla memberikan sepucuk 
kertas putih yang ternodai sedikit pasir itu. 


"Apanih?" 


"Katanya mau tau," Agla menjauh dari Rio. Cewek itu 
tersenyum melihat hamparan luas di bawah sana. la berdiri 
di puncak tertinggi Jawa. Masih tidak menyangka. 


Rio mendekat ke arah Agla. Cewek itu menyandarkan 
kepalanya di bahu Rio dan kembali menikmati awan di 
bawah sana. 


Sinar matahari pagi menyinari mereka berdua. Rio menatap 
Agla dalam diam, tidak mau membahas sepucuk surat yang 
baru saja cewek itu beri padanya. 


"Mas Iyo udah dua kali ke sini," gumam Agla tanpa menoleh 
ke arah cewek itu. 


"Iya," 


Agla terjingkat saat bahunya baru saja di tepuk seseorang. 
Cewek itu tersenyum dan membalas pelukan Refan dan 
Andro. Rio tidak kalah senangnya, cowok itu memeluk 
kedua temannya itu. Meski tidak lengkap, tapi tak apa. 


"Gimana, lancar kan?" Tanya Refan. 


Agla menganggukan kepalanya. Setelah menancapkan 
bendera merah putih yang Rio bawa. Keinginan Agla untuk 
menginap di Ranu kumbolo terlaksana. 


Refan dan Andro pun ikut bergabung. 


Malam itu setelah semuanya sudah beres. Keempat orang 
itu duduk melingkari api unggun, Agla menikmati secangkir 
kopi hangatnya. 


"Makasih ya mas Iyo," Ucap Agla lagi. Rio sampai bosan 
mendengar kalimat itu. Karna tidak ingin Agla marah Rio 
mengangguk saja dan mengusap rambut Agla. 


"Eh yo, kita duluan yah!" Rio dan Agla kompak 
mengangguk. Refan dan Andro memasuki tenda dan 
mungkin langsung tidur. 


Agla menyandarkan kembali kepalanya di bahu Rio. Lagi 
dan lagi dengan senyuman hangat yang cewek itu 
pancarkan. 


"Mas lyo," 


"Apa?" Agla meneguk kembali kopinya. Cewek itu 
menggelengkan kepalanya. Karna tidak ada obrolan 
keduanya hanyut dalam perasaan tenang di Ranu kumbolo. 


Malam yang paling indah menurut Agla, ia tidak akan 
melupakan malam ini. 


"Tata cinta sama mas lyo," 


| am just an ordinary woman with good luck. The Universe 
played with me until I met you, got to know you and 
became your companion. I still couldn't believe all of this. 


Just saying thanks seems bored you hear from my mouth, 
but I will never tire of saying that to you. 


About buried dreams slowly come true after I know you. 


| wouldn't know what my life would be like if | didn't meet 
you. I love you, I don't want to lose you. 


I do not want to lose you. 
Love with Mas Iyo. 


-Aglanta 


Belum ending kok. 


Itu isi surat Tata buat mas Iyo. Kalau ada yang minta 
translate indonya aku kasih part selanjutnya hehe. 


Selamat malam. 


39 


Happy Reading! Enjoy. 


Pagi yang cerah. 


Lima belas menit yang lalu, Agla sudah berdiri di luar tenda. 
Menyaksikan terbitnya matahari pagi di Ranu kumbolo 
dengan senyuman lebar yang tidak pernah luntur. 


Rio yang berdiri di belakang cewek itu beberapa kali 
memotret Agla tersenyum kecil. 


"Lo kayaknya makin berisi setelah nikah," ucap Refan. Rio 
yang mendengar itu mengedikkan bahunya tidak peduli apa 
yang temannya itu katakan. 


"Ada yang ngurusin fan, minumnya juga susu ya gak aneh 
kenapa tu cowok makin kemil aja pipinya." 


"Ih gemes," lanjut Andro. 


Rio menatap jijik pada dua cowok itu. Andro yang bersandar 
di bahu Refan dan cowok itu mengangguk mengiyakan. 


"Ngiri ya?" Balas Rio. Andro dan Refan lantas terdiam 
seketika dan mendelikan matanya. 


"Ngiri lah yo. Eh nyet, si Tata punya temen?" Tanya Refan 
yang dibalas dengan kedikan bahu oleh Rio. 


"Ada kali," jawabnya singkat. 


"Kenalin lah siapa tau bisa di ajak nanjak," ujar Refan lagi. 
"Lo mau ngegebet Abg fan?" Tanya Andro. 


"Kalo modelannya macam Tata mah mau gue," ujar Refan 
lagi. Rio yang mendengar itu mendelik kesal. 


"Modelan yang kayak gimana maksud lo?" Tanya Rio. 
Pandangan cowok itu masih terpusat pada Agla, cewek yang 
sekarang memotret belahan bukit di depannya itu. 


"Ya pokoknya suka Alam lah yo. Gitu aja pake nanya!" Ujar 
Refan lagi. 


"Mangkanya nyari cewek jangan di kelab," ucap Andro dan 
menepuk bahu Refan. 


"Ya dimana dong?" 

"Di pesantren monyet!" Ucap Andro sewot. 
"Ada kali pesantren monyet?" 

"Gebleg! Pesantren, monyet-nya elo." 


"Bangsat lo!" Rio tertawa mendengar Andro bicara dengan 
nada khas emak-emaknya, Refan menepuk tengkuk cowok 
itu hingga acara saling tepuk berlanjut. 


"Sayang udah yuk!" Agla menoleh dan menganggukan 
kepalanya. Memakai serta tas-nya dan tersenyum ke arah 
Rio. 


"Udah mau pulang aja," gumam Agla. 
"Tenang aja ntar kita ke sini lagi deh," ujar Andro. 


"Bawa banyak temen lebih asik," lanjut Refan. 


"Boleh tuh kak," ucap Agla tersenyum lebar. 
"Mau juga di panggil mas," celetuk Refan. 


"Mas Refan hehe," Agla terkekeh menyebutkannya. 
Sementara Refan memegang dadanya dramatis. 


"Ya tuhan jantungku ber-beat," ujar cowok itu dan Andro 
mengedikkan bahunya. 


"Gue lagi dong!" Ujar Andro. 
"Mas A---" 


"Udah gak usah, dia mah udah sering." Ujar Rio dan Refan 
tertawa. Agla yang merasa ucapannya tiba-tiba terhenti 
menggaruk tengkuknya. 


Perjalanan pulang dari Ranu kumbolo ke Ranupani tidak 
selelah saat baru perjalanan. Keempat orang itu bahkan 
sudah di Stasiun Malang dan akan segera pulang. Dengan 
posisi duduk yang sama keempatnya larut dalam suasana 
hening, apalagi Agla. 


Cewek itu beberapa kali menoleh ke belakang sebelum 
benar-benar masuk ke dalam kereta. Berharap bisa kembali 
ke tempat ini lagi bersama orang yang sama. 


"See you malang, sampai jumpa Semeru." 
Padahal apa bedanya see you dan sampai jumpa. 


Baru saja lima belas menit perjalanan. Agla sudah 
menyandarkan kepalanya di bahu Rio, tersenyum hangat 
pada cowok itu dan mengucapkan Terimakasih, lagi. 


"Iya sayang iya, makasih mulu dah. bosen dengernya," ujar 
Rio dan Agla menggigit bahu cowok itu. 


Kembali duduk di dalam kereta selama lebih dari 18 jam. 
Keempat orang itu akhirnya kembali ke Jakarta, Rio yang 
setengah sadar karna dari tidurnya duduk di kursi setelah 
mereka keluar dari kereta. 


Andro dan Refan sudah pulang duluan. Sementara Agla 
menunggu jemputan, Rian sih sebenarnya. 


Agla melambaikan tangannya saat melihat sosok jangkung 
itu. Rian datang dengan setelan jeans hitam juga kaos hitam 
yang dibalut dengan blazer abu itu segera mendekat. 


"Langsung pulang?" Agla mengangguk sekenanya. Rio yang 
sudah sadar sepenuhnya segera berdiri. 


"Mobilnya dimana?" 
"Depan," 
"Mau saya bawain gak?" Lanjut Rian pada Rio. 


"Bawain aja tuh punya cewek gue," ucap Rio dan segera 
berjalan mendahului mereka berdua. 


Agla yang paham dengan tatapan Rian menyerahkan tas 
carier-nya mengedikkan bahunya cuek. 


"Cape kali," jawab Agla. 


"Seru naik gunung?" Tanya Rian. Keduanya berjalan 
menyusul Rio. Cowok itu benar-benar meninggalkan Agla 
bersama sosok Rian yang dingin ini. 


"Tak terdeskripsikan," jawab Agla sembari terkekeh pelan. 
"Lebay," Gumam Rian dan Agla melototkan matanya. 


"Kata siapa lebay? Emang beneran," 


"Yaudah masuk, saya mau masukin tas kamu ke bagasi." 
Ucap cowok tinggi itu lagi dan Agla menganggukan 
kepalanya. 


"Mas Iyo?" 


Saat Agla masuk ke dalam mobil sedan itu, Rio dengan 
cepat berbaring dan menjadikan paha cewek itu sebagai 
bantal. 


"Elus-elus ih cape," ujar Rio dan Agla menurut. 


Menit selanjutnya Rian masuk dan duduk di kursi kemudi, 
pria dewasa itu melirik singkat ke arah keduanya. 


"Lain kali jangan telepon saya, saya bukan supir." Ujar Rian 
dan menjalankan mobilnya. 


"Ya maaf, gue gak punya kontak pak Dodi." 
"Ya minta," 


"ya deh entar gue minta, lo ikhlas gak sih?" Rian 
mengangguk sekenanya. 


"Sekarang ikhlas, lain kali nggak." 
"Sialan!" Umpat Agla dengan suara pelan. 


"Sayang elusin!" 


Ada yang mau di ucapin sama Rio? 


Atau. 

Tata 

Rian 

Andro 

Refan 

Gimana menuju ending? 


Yang paling berkesan baca Aglanta bagian mana? 


40-END 
"Mas masih dimana sih?!" 
"Kantor," jawab cowok itu santai. 


"Terserah deh," Agla menutup teleponnya dengan kasar. 
Cewek itu mendengus pelan kala yang ditunggu tidak 
datang-datang. 


Disebrang sana Rio terkekeh pelan. Padahal cowok itu sudah 
sampai di sekolah Agla. Dengan membawa buket bunga 
besar ditangannya dan memasuki sekolah yang ramai itu. 


Hari ini Agla merayakan kelulusannya. Rio sampai tidak 
sabar melihat Agla yang memakai kebaya-nya. Pagi tadi Rio 
tidak sempat melihat cewek itu, karna rapat mendadak juga 
persiapan sidang skripsinya. 


"Ta misua lo tuh!" Ujar Reyhan yang duduk dekat 
dengannya. Agla mengalihkan pandangannya dan berdecak 
kesal. 


"Pas banget dia datangnya," ujar Reyhan lagi. 


Agla hanya mengangguk sekenanya. Tepat saat Rio akan 
menghampiri cewek itu, Agla terlebih dahulu melangkahkan 
kakinya ke depan membuat Rio juga menyusulnya. 


"AGLANTA!" 


"Baru disebut, udah mencak-mencak aja." Ujar Rio dan 
berjalan di belakang cewek itu menaiki podium. 


"Nama aku dari A mas," jawab Agla pelan. 


Agla yang sudah memegang buket bunga itu tersenyum 
pada jajaran guru di depannya. Mendapat pelukan hangat 
dari bu Windi, wali kelasnya. 


Rio beberapa kali menggumamkan kata terimakasih pada 
guru pengajar Agla yang sebenarnya juga guru SMA-nya 
dulu. Beberapa guru juga masih mengenali cowok itu 
sampai... 

"Loh ini kan Rio," ucap Windi. 

"Iya bu hehe," 

"Si tukang nyusu," ucap pak Gaga, guru olahraga. 


"Pak astaga!" 


"ya kan bener, gak ngerokok tapi nyusu masih." Rio 
menggaruk tengkuknya yang jelas tidak gatal itu, Agla yang 
berdiri di sisi cowok itu masih terdiam. Bu Windi terkekeh 
mendengar celetukan pak Gaga. 


"Kamu kakaknya Ini, si Aglanta?" 


"Bukan pak," ujar Rio dan Agla menggigit bibirnya, 
antisipasi jika ia kaget dengan jawaban Rio. 


"Lah terus? Yakali bapaknya," 
"Ya emang bapaknya---" 


"Ada-ada aja kamu," ujar pak Gaga lagi dan bu Windi 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Bapak dari anak-anak dia nanti," lanjut Rio. 


"Ck. Kamu ini masih aja suka ngeles," 


"Lah? Emang bener kok pak," cowok yang memakai kemeja 
merah maroon itu berusaha membenarkan. 


"Iya terserah kamu Rio. Eh, kamu udah lulus kuliah?" 
"Sebentar lagi pak," 

"Ya semoga sukses yah," ujar pak Gaga lagi. 

"Iya pak makasih," 


"Oh iya Aglanta, selamat sekali lagi." Agla hanya tersenyum 
membalas ucapan dari guru olahraga itu. Keduanya 
meninggalkan podium dan menepi. 


"Mas Iyo dulu terkenal yah?" Tanya Agla. Keduanya baru saja 
berfoto berdua di ruangan yang telah di sediakan panitia. 
Rio mengedikkan bahunya cuek. 


"Mana mas tau," 

"Yee kok gitu," 

"Aku tanya kak Andro deh," lanjut Agla. 
"Andro gak sekolah disini yang," 

"Loh katanya---" 


"Satu SMA sebelum mas pindah ke sini, mama udah 
nyeritain dulu tanpa ketinggalan kan?" 


"Oh iya hehe," Rio tersenyum hangat dan mengecup pipi 
cewek itu. 


"Mas!" Peringat Agla. 


"Gak ada yang liat kok," ujar Rio terkekeh pelan. 


"Cantik banget sih, entar kalo kondangan harus pake 
kebaya pokoknya." Lanjut Rio. 


"Dih, gak mau." Agla berdecak dan meninggalkan Rio. 


Cewek itu berjalan lebih dulu dan Rio mengikutinya. 
Beberapa menit yang lalu setelah teman-temannya 
menerima medali, mereka berkumpul di kantin. Untung saja 
sebelum acara itu di mulai, foto bersama teman sekelas 
sudah dilakukan. 


Entar kalo siang bedak gue luntur, begitu kata Jian. 


"Kita mau kemana?" Tanya Rio, cowok itu merangkul bahu 
Agla dan mengajak cewek itu berdiri saat baru saja melewati 
mading. 


"Kantin. Ngapain berhenti?" Rio mengadahkan 
penglihatannya. Disana jelas terpampang club futsalnya, 
sudah lama sekali. Kenapa masih tertempel apik disana? 


"Ini kenapa masih ada ta?" 


"Mana aku tau," Agla mengedikkan bahunya. Cewek itu 
masih menangkup buket bunganya, sedikit ribet karna 
ukurannya yang besar. 


"Kamu tau kan kalo mas Iyo ada disini," 


"Yang mana?" Rio berdecak kesal membuat Agla terkekeh 
pelan. Padahal ia tau jelas yang mana Rio. 


"Mukanya paling songong," ujar Agla. 
"Kalem gitu yang, kok masih ditempel yah?" 


"Mana aku tau mas," 


"Yah heran aja, udah lama banget soalnya." 
"Mana aku tau," ujar Agla kesal. 


"Karna ganteng kali ya hehe," setelah itu Agla menjauh dari 
Rio. Cowok yang tengah terkekeh karna ucapannya sendiri 
itu menoleh dan tidak menemukan Agla di sampingnya. 


"Ta!" 


Agla mempercepat langkahnya hingga ia sampai di kantin 
dan menemukan lima temannya itu. Agla segera duduk di 
sebelah Dariel, cowok yang sudah menggulung kemeja 
putihnya itu berdecak saat teh pocinya baru saja di sruput 
Agla. 


"Lama banget sih lo, dari mana?" Tanya Senja. 


Agla tidak menjawab. Cewek itu hanya mengedikkan 
bahunya cuek dan beralih menatap bakso kuah dengan 
penuh cabe itu. 


"Ini punya gue?" Dan kelima orang itu mengangguk. 
"Suami lo mana ta?" Tanya Reyhan. 
"Mau ngapain lo?" Tanya Deti. 


"Mau minta traktiran, dia kan kaya. Boleh ya ta?" Tanya 
Reyhan lagi dan Agla bergumam terserah tanpa 
mengeluarkan suaranya. 


"Jangan pedes-pedes!" Ujar seseorang cowok dan baru saja 
duduk depan Agla. 


"Eh kak Rio, apa kabar?" Ujar Jian. Entah sejak kapan gadis 
itu tidak lagi memanggil Rio dengan sebutan Om. Terdengar 
tua katanya. 


"Baik, kalian apa kabar?" Kelimanya mengangguk antusias 
kala ditanya cowok tampan itu. Deti yang selalu cuek bebek 
saja ikut menjawab dengan anggukan kepalanya. 


"Gue traktir yah. Pada mau gak?" Ujar Rio lagi. 
"Wah mau banget!" Jawab mereka kompak. 


"Ini belum pada di bayar kan?" Dan semuanya kompak 
menjawab belum. 


"Mau Tata pesenin gak?" Tanya Agla. Rio menggelengkan 
kepalanya pelan dan beranjak dari duduknya. 


"Bi Nunu masih jualan?" 
"Masih kak," 


"Oke deh," setelah itu Rio beranjak dan menghampiri 
warung bi Nunu itu. Siapa tau nasi bakar favoritnya dulu 
masih ada. 


Lalu cowok itu kembali dengan sepiring nasi bakarnya, 
bahkan bi Nunu masih ingat padanya. Cowok itu 
memakannya dengan tenang. Sementara keenam orang 
yang baru saja lulus itu larut dalam obrolannya. 


Memori kilas balik mendadak jadi topik utamanya. 


Rio menatap Agla dengan senyuman khas-nya. Cewek itu 
sesekali tertawa dengan candaan yang di lemparkan teman- 
temannya itu. 


"Kapan nih ajak kita ke puncak kak hehe?" Tanya Jian 
dengan kekehan kecilnya. 


"LU juga ta, ke Semeru gak ngajak-ngajak." Ujar Dariel. 


Agla terkekeh mendengar dengusan temannya itu. Rio 
orang yang paling tua disana hanya bisa menggelengkan 
kepalanya pelan. Rio beralih menatap Agla lagi, cewek itu 
menoleh pada Rio. 


"Kenapa mas?" Tanya Agla dan menyuapkan bakso ke dalam 
mulutnya. 


"Kamu cantik," 


Ada yang mau ekstra part? 


Yah semoga puas dengan ending cerpen Aglanta ini, 
padahal konflik udah selesai dari belasan chapter itu 
ya wkwk. Tapi baru End sekarang. 


Aku bingung mau ngomong apa lagi selain 
terimakasih banyak. Terimakasih yang udah 


menyempatkan diri membaca Aglanta dan menetap 
di cerita absurdku ini hehe. 


Semoga ke depannya aku bisa memperbaiki 
kekurangan cerita Aglanta ini ya. 


Terimakasih, selamat malam. 


I love you 3000. 


Spesialpart 


Ini diambil dari sudut pandang seseorang. 


Ekhem. 


Masih ingat saya tidak? Rio Mahendra yang di gadang- 
gadang sebagai manusia tertampan seantero kampus. Ah 
bukannya sombong, memang benar adanya dan itu semua 
fakta. 


Rio yang tampan, kaya raya, dan sang penguasa. Sekali lagi, 
saya tidak sombong. 


Saya hanya bergurau! Tidak udah diambil hati. 


Dua tahun lalu Tata melahirkan malaikat pertama saya. Hasil 
benih asli saya yang sekarang menjelma sebagai anak kecil 
yang tampan. Bermata bulat juga retinanya yang 
menggemaskan. 


la sering sekali dititipkan di rumah mama, Jika ada si kembar 
tiga itu tentunya. 


Namanya Ardeo Mahendra. 


Sering di sapa Deo dan sering disebut Deodorant oleh Jojo, 
si nakal itu. Awas saja! Tak kan saya kasih cuan bocah pinyik 
itu. 


Melangkahkan kaki keluar gedung kantor. Saya sudah bisa 
melihat Tata tersenyum lebar yang menunggu saya dalam 
mobil. 


Jeep Rubicon putih favorit Tata. 


Dia pernah bilang, jika mengendarai mobil ini rasanya 
seperti kembali pengalaman saat menanjak Semeru. Tata 
melambaikan tangannya ke arah saya. Namun, langkah saya 
terpaksa terhenti kala sekertaris saya yang bukan lagi Rian 
itu menghampiri saya. 


Dengan membawa dokumen juga bolpoin ditangannya. 
"Ada lagi?" 


"Cuma ini pak," Setelah selesai saya menghampiri Tata yang 
masih duduk di kursi kemudi dan saya duduk di sebelahnya. 


Cape rasanya bekerja seharian, padahal hari ini tidak ada 
miting dan hanya tanda tangan sana sini saja. 


"Deo gak di ajak?" 
"Aku baru pulang ngampus mas," 


"Eh iya hehe," Mengusap rambut yang di cepol itu Tata 
menoleh pada saya dan menjalankan mobilnya. 


Saya tidak mengerti dengan jalan pikiran wanita dengan 
impian random ini. Ibu dengan anak satu yang mengambil 
jurusan teknik sipil di kampus. 


Seperti jurusan yang saya ambil dulu. 


Setelah lulus sekolah itu saya sempat menyarankan ia agar 
masuk jurusan sejarah saja. Karna ketertarikannya pada 
waktu yang sudah lampau itu. Namun, tidak di sangka 
kenyataan juga rasa ketertarikan terhadap sejarah itu tidak 
berpengaruh padanya. 


Dengan satu syarat akhirnya saya mengabulkan 
permintaannya. Masuk jurusan teknik sipil dan setelah lulus 
harus stay di rumah dan tidak bekerja. 


Menjadi ibu rumah tangga menyenangkan bukan? Terlepas 
dari kewajiban seorang istri. 


"Mas ke SajaKKopi dulu yah?" 


SajaKKopi adalah cafe yang baru berdiri tiga bulan lalu. 
Karyawannya juga teman Tata semua, kecuali chef tentunya. 


Cafe dengan konsep benar-benar hasil pemikiran Tata, saya 
tidak ikut campur. Kecuali, dalam urusan finansial. 


"Mau ngapain?" 


"Dipinggir cafe ada penjual baso merecon mas, kata kak 
Andro enak banget." 


Hobi yang sejak lama tidak pernah hilang. Ya apalagi jika 
bukan jajan. 


"Kok tau dari Andro?" 
"Orang dia bos-nya," 


"Sejak kapan?" Tata mengedikkan bahunya cuek. Cewek 
yang sekarang hanya memakai basic sweter itu 
membelokan mobilnya ke sana. 


Saya pikir Tata akan mengunjungi cafe guna memeriksa 
bahan yang ada disana. Ternyata, ia hanya ingin testimoni 
bakso merecon milik Andro itu. 


Setelah urusan Tata dengan bakso itu selesai. Kami pun 
pulang. Ah tidak, ke rumah mama terlebih dahulu, 
menjemput Rio junior yang tampan itu. 


"Papa!" Deo berada di gendongan kakeknya. Ayah Triadi 
berdecak kesal, entah bapak tua itu kenapa. 


"Kenapa pake ke sini?" 


"Loh, mau jemput Deo lah yah." Deo beralih ke gendongan 
saya. Anak ini memang sedikit ceroboh dan tidak 
memperhatikan situasi. 


Papanya sedang meleng ia dengan santainya meraih bahu 
saya. 


Saat Deo lahir dua tahun lalu. Saya berkeinginan bocah ini 
memanggil saya Daddy dan Mommy pada Tata. Tapi sayang, 
seribu sayang. Tata geli mendengarnya, katanya terdengar 
mewah sekali. 


Padahal menurut saya tidak, bahkan biasa saja. 


Karna ibu negara tidak mengizinkan alhasil berakhir dengan 
sebutan papa-mama. Ah tidak buruk juga ternyata. 


"Mama!" 


Anjir, bangsat dan semua hewan berkaki empat! Gila! Deo 
berteriak tepat ditelinga saya saat melihat Tata baru saja 
masuk ke dalam rumah. Wanita itu tersenyum dan 
menggendong Deo ke pelukannya. 


Umuran dua tahun seperti Deo teriakannya keras juga. 
"Hai!" ucap Agla seraya menciumi pipi Deo. Jadi syirik. 


Saat di pelukan mamanya Deo kembali dalam gendongan 
kakeknya. Lalu, duduk di karpet bulu ruang tamu. 
Sementara Tata sudah menghilang dan pergi ke dapur. 


"Gimana kantor yo?" 


Saya beralih pada Ayah, menjawab sekenanya dan Ayah 
hanya mengangguk. Ayah itu membosankan, tidak seperti 
mama. 


Saat asik memperhatikan Deo yang semakin lincah saja 
saya melihat Tata berjalan keluar rumah. 


"Ta sekalian kopi yah!" Teriak mama yang berasal di dapur. 


"Mau kemana ta?" Tanya Ayah kemudian. Kenapa setiap hari 
saya melihat Tata, wanita itu semakin cantik saja. 


"Mau ke warung depan," 


"Sekalian es krim vanila ya!" Tata hanya mengangguk dan 
berjalan keluar. 


"Sayang ikut!" 


Saya menggapai pundak Tata dan merangkulnya. Cewek itu 
berdecak kesal dan saya terkekeh pelan, rasanya seperti 
kembali sebelum mempunyai Deo. 


Meski berdecak kesal. Tata juga melingkarkan sebelah 
tangannya di pinggang saya, lalu kami berjalan menuju 
warung. 

Dasar Tata! Minimarket di sebut warung. 


Kata Tata sama-sama isinya sembako ya sama aja. 


"Mas ngapain ikut?" Tanya Tata saat ia membuka pintu kaca 
bening itu. 


"Mau jajan," 


"Jajan mulu," ucapnya kemudian. Saya hanya terkekeh 
mendengar dengusannya. 


Berjalan menuju rak susu beruang yang terkenal itu. Saya 
mengambil beberapa biji dan memasukannya ke dalam 
keranjang. 


Kalian penasaran kenapa saya tidak pernah menyusu lagi 
pada Tata? 


Sebelum menanjak ke Semeru pun saya sudah berhenti 
melakukan rutinitas itu. Mungkin, tiga hari sebelum 
berangkat ke malang itu. 


Saya memilih meminum susu steril dalam kaleng ini. 
Rasanya juga tidak jauh beda. Apalagi setelah hadirnya Deo, 
makin minim sudah peluang saya. 


Pembahasan ini terdengar sedikit menggelikan. Entah 
kenapa dan tanpa alasan yang jelas. Tata sudah tidak 
mengeluarkan Asi, dokter Rumi pun tidak tau penyebabnya 
apa. 


Yang jelas saya sudah berhenti. Oke? Tidak perlu bertanya 
lagi. 


Sebagai gantinya saya meminum susu kaleng ini. 
"Mas Iyo udah belum?" 
"Udah," 


Mendekat ke arah kasir saya mengacak rambut Tata. Gadi--- 
Ah, saya selalu lupa jika Tata sudah saya jebol. Apalagi 
sekarang ia sudah jadi ibu. 


"Mas yang bayar!" 


"Selalu begitu," Tata terkekeh dan kasir perempuan itu 
tersenyum geli. Cantik pakai hijab pula, cocok untuk Refan 


yang katanya ingin mencari gadis berhijab. 


Setelah itu kami berdua keluar. Sebelah tangan memegang 
kaleng susu dan sebelah tangan lagi merangkul Tata. Sejak 
pertama kali kenal dengan perempuan ini, sepertinya Tata 
tidak bertambah tumbuh tingginya. 


"Berasa belum jadi bapak," 


"Berasa belum punya anak?" Tanya Tata dan saya 
mengangguk antusias. 


"Yo man!" 


Dengan berjalan kaki menuju rumah, sesekali kami 
bercanda dan Tata akan menepuk bahu saya. 


Selalu begitu. 


Saya mencium pelipis Tata dan cewek itu mencubit perut 
saya, sakit sekali. Tapi tak apa. 


Ada yang perlu saya katakan pada kalian. 
Saya cinta Tata. 
Saya tidak akan berpaling dari perempuan ini. 


Kalian-kalian yang menunggu saya menjadi Duda, lupakan 
tentang itu. Saya hanya bisa mendo'akan kalian semoga 
cepat mendapatkan jodoh. Jodoh yang tampan, mapan dan 
beriman. 


Ekhem. 


Tapi ingat. Tidak ada cowok setampan saya di dunia ini 
haha. 


Saya hanya bergurau, lupakan! 
Terimakasih yang sudah mau masuk ke dalam kisah saya. 
Terimakasih Teng! Terimakasih Readers. 


See you. 


Tamat. 


SpesialPartll 
Namaku Aglanta Adia. 


Mungkin sebagian dari kalian asing mendengar nama 
belakangku? Atau memang benar-benar tidak tahu. Adia 
adalah belakang Ayahku, dia bahkan sudah tidak ada lagi di 
dunia seminggu yang lalu. 


Marah, kecewa, sakit hati dan tidak ingin kehilangan beradu 
menjadi satu. Sejak perceraian Ibu dan Ayah di pengadilan 
aku tidak pernah bertemu dengannya. 


Hingga mama meninggal dan aku mendengar kabar jika 
Ayah datang ke pemakaman. Aku terlalu kecewa untuk 
menemuinya hingga pertemuan terakhir seminggu yang 
lalu jadi pertemuan terakhir karna Ayah meninggal. la 
mempunyai penyakit gula rupanya, saat itu aku benar-benar 
menyesal pernah membenci sosoknya. 


Anak mana yang tidak akan benci jika orang tuanya 
berselingkuh? 


"Sayang ayo ih lelet amat," Ku lirikan mataku pada sosok 
Rio. Mendelik tajam karna tidak sabar menunggukku 
menyimpulkan tali sepatu. 


"Naliin sepatu apa bikin tandu pramuka?" 
"Sabar ih bentar lagi," 


Sudah lupakan tentang aku yang sekarang menjadi yatim 
piatu. Rio menggapai tanganku agar cepat berdiri dan 
berjalan bersisian dengannya. 


Kami sudah mempunyai anak dan kami masih menjalankan 
hobi naik gunung itu. Sebenarnya aku kasihan dengan Deo 
yang sering di tinggal di rumah mama. Ingin rasanya jika ia 
sudah besar mengajaknya menanjak. 


"Air masih ada?" 
"Ada," 


Dua bulan yang lalu kami berdua menanjak ke gunung 
Papandayan dan sekarang kami baru saja turun dari gunung 
Rinjani. 


Lagi dan lagi aku tidak bisa mendiskripsikan bagaimana 
keindahan jika di puncak gunung. Rasanya menenangkan 
dan jauh dari kebisingan kota. 


"Setelah ini kita kemana yah?" 


Aku berdecak dan Rio terkekeh, selalu seperti itu. Jika sudah 
turun dari puncak pria itu akan melontarkan pertanyaan 
yang sama. 


"Kasihan Deo mas!" 
"Kan sama mama, lagian dia juga udah gede." 


Aku mencubit tangan Rio dan pria itu membalasnya dengan 
kecupan hangat di pelipisku. Rio yang tengah memakai 
kupluk coklat dan membuat jidatnya terlihat sempurna itu 
membuat jantungku jedag-jedug. 


Pernikahan kami bahkan sudah lama dan aku masih sering 
merasakan itu. 


"Kalo punya anak lagi namain Rinjani bagus gak mas?" 


Pikiranku terlalu absurd memikirkan hal itu. Rio terkekeh 
dan menuntun langkahku saat ada akar besar menghalangi 
langkah kami. 


"Bagus aja, mau nambah kapan emang?" 


"Gak tau," Aku mengedikkan bahu dan berjalan di 
depannya. 


Aku tersenyum kecil saat mengingat Rio mengalami 
hypotermia dan aku sigap memeluknya. Orang-orang di 
sekitar ikut panik karna Rio begitu menggigil. Pernah sekali 
aku mendengar kalimat seperti ini. 


Aku mengalami Hypotermia karna sikapmu yang dingin. 


Ini memang tidak nyambung tapi aku agak geli 
mendengarnya. Aku bahkan sempat membayangkan 
bagaimana perempuan yang mendekati Rian. 


Aku dengar dari Rio pria itu sedang mendekati seorang 
gadis. Apa itu benar? 


Aku persingkat cerita saja. Saat ini kami sudah sampai di 
Bandara dan lagi aku menelpon seorang Rian. Jangan 
berpikir negatif, serius aku belum meminta nomor Pak Dodi 
karna lupa. Satpam sekaligus sopir jika Rio malas menyetir. 


Malam itu aku melihat Rian tidak sendiri. la berdiri dengan 
seorang gadis yang memakai blazer putih. 


"Karma berlaku sayang, liat tuh si Rian doyan bocah!" 


Aku terkekeh mendengar itu. Sementara Rian mendelik dan 
gadis itu tersenyum malu. Berapa tahun ya beda umur 
mereka? 


Mau dengan siapa pun Rian bersanding, bahkan seorang 
gadis cilik pun. Semoga mereka cepat naik pelaminan. 


"Saya kan udah pernah bilang, saya bukan supir. Kalian kan 
bisa hubungi Pak Dodi." 


"Gak punya nomornya," jawabku singkat. 
"Alasan klasik!" 


Rian segera menarik tangan gadis itu dan membuka pintu 
untuknya duduk di sampingnya. 


"Bucin," ucap Rio dan aku memukul bahunya. 
"Kamu juga," 


Kami menaruh tas carier di bagasi dan segera memasuki 
mobil Pajero Sport ini. Mobil kepunyaan Rian sepertinya. 


Saat mobil mulai berjalan dan meninggalkan Bandara kami 
sama-sama diam hingga Rio mulai terlelap dan aku tidur 
dengan menaruh kepala di bahunya. 


Samar-samar aku mendengar kedua orang di depanku itu 
tengah mengobrol ringan hingga... 


"Kak Rian emang mereka siapa?" 
"Suami istri," 

"Iya, terus yang cowoknya siapa?" 
"Tukang nyusu," 


Aku terkekeh dalam hati mendengar Rian yang sedikit 
mendengus. Sepertinya ia punya dendam tersendiri pada 
Rio, entah itu apa. 


Sudahlah aku ingin melanjutkan tidurku. 


Aku ingin mengucapkan banyak terima kasih pada kalian, 
sehat-sehat semuanya. 


Semoga kita bisa bertemu kembali. 


See you. 





Tamat beneran. 


SEOUEL AGLANTA 
Seguel Aglanta. 
Ada yang nungguin emang? 
Langsung aja deh hehe. 
Judulnya: 
Ardeo 


Sering di sapa Deodorant oleh si Jojo sewaktu kecil. Kini, 
bocah kecil bermata bulat itu sudah menjelma menjadi 
remaja yang aktif. 


Aktif bermain di luar, nadanya macam iklan wkwk. 
Ardeo Mahendra. 
Wajah sempurna perpaduan Rio dan Tata. 


Cowok murah senyum yang terkesan genit dengan sejuta 
pesonanya. 


Remaja SMA yang suka sekali alam. Saat ia merasa bosan 
dengan hidupnya yang begitu-begitu saja datang seorang 
gadis yang mempunyai hobi sama dengannya. 


Gadis yang sering kali membawa motor KLX 250 ke sekolah 
membuat Deo susah berpaling darinya. 


Baca kuy! 


Salam hangat. 


